RESPON PETANI JERUK MANIS TERHADAP KEGIATAN SEKOLAH
LAPANG GOOD AGRICULTURAL PRACTICES (SL-GAP)
( Studi Kasus pada Kelompok Tani Margo Mulyo Desa 8lorejo Kecamatan
Dau Kabupaten Malang)

SKRIPSI

Oleh :
M FUAD HASAN S

UNIVERSITAS BRAWIJAYA
FAKULTAS PERTANIAN
JURUSAN SOSIAL EKONOMI
PROGRAM STUDI PENYULUHAN DAN KOMUNIKASI PERTANIAN
MALANG
2011



RESPON PETANI JERUK MANIS TERHADAP KEGIATAN SEKOLAH
LAPANG GOOD AGRICULTURAL PRACTICES (SL-GAP)
(Studi Kasus pada Kelompok Tani Margo Mulyo Desa Serejo Kecamatan
Dau Kabupaten Malang)

Oleh :
M FUAD HASAN S
NIM: 0710450032-45

SKRIPSI

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh
Gelar Sarjana Pertanian Strata Satu (S1)

UNIVERSITAS BRAWIJAYA
FAKULTAS PERTANIAN
JURUSAN SOSIAL EKONOMI
PROGRAM STUDI PENYULUHAN DAN KOMUNIKASI PERTANIAN
MALANG
2011



PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam skripsidak terdapat karya
yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar kessaya disuatu Perguruan
Tinggi dan sepanjang pengetahuan saya tidak ter#tapga atau pendapat yang
pernah dirilis atau diterbitkan oleh orang lainckali yang secara tertulis diacu

dalam naskah ini dan disebutkan dalam daftar pastak

Malang, April 2011

M Fuad Hasan S
NIM: 0710450032-45




Judul

Nama
NIM
Jurusan

Program Studi

LEMBAR PERSETUJUAN SKRIPSI

RESPON PETANI JERUK MANIS TERHADAP
KEGIATAN SEKOLAH LAPANG GOOD
AGRICULTURAL PRACTICES (SL-GAP) (Studi Kasus
pada Kelompok Tani Margo Mulyo Desa Selorejo
Kecamatan Dau Kabupaten Malang)

: M FUAD HASAN S
: 0710450032 - 45
: Sosial Ekonomi Pertanian

: Penyuluhan dan Komunikasi Pertaman

Menyetujui
Pembimbing,

Dr. Ir. Yayuk Yuliati, MS
NIP. 19540705 1981032 003

Mengetahui,
Ketua Jurusan Sosial Ekonomi Pertanian

Dr.Ir. Syafrial, MS
NIP. 19580529 198303 1 001




LEMBAR PERSETUJUAN UJIAN SKRIPSI

Judul : RESPON PETANI JERUK MANS TERHADAP
KEGIATAN SEKOLAH LAPANG GOOD
AGRICULTURAL PRACTICES (SL-GAP) (Studi Kasus
pada Kelompok Tani Margo Mulyo Desa Selorejo

Kecamatan Dau Kabupaten Malang)

Nama : M FUAD HASAN S

NIM : 0710450005 - 45

Jurusan : Sosial Ekonomi Pertanian

Program Studi  : Penyuluhan dan Komunikasi Pertaian
Menyetujui
Pembimbing,

Dr. Ir. Yayuk Yuliati, MS
NIP. 19540705 1981032 003




LEMBAR PENGESAHAN
MAJELIS PENGUJI

Penguiji I,

Prof. Dr. Ir. Keppi Sukesi, MS
NIP. 19560226 198103 2 002

Penguiji Il Penguiji 111,
Prof.Dr.Ir. Sugiyanto. MS Dr. Ir. YayukYulii,MS
NIP. 19550626 198003 1 003 N1B540705 198103 2 003

Tanggal lulus:



Karga inf aku persembahkan unfuk.

Abah dan umi’ tercinta

gang selalu mendoakan dan mengagangt ku
Adik-adik ku tercinta

Dom sadeara ku gang telah membertkan
semangat dom motivast

L

6\

asa 1) Cran ) a) oy
ulill agadi] (i)
Artinya :

Seback-baik mannsia adalak yany paling




RINGKASAN
M Fuad Hasan S (0710450032 — 45) Respon Petank Janis Terhadap
Kegiatan Sekolah Lapangood Agricultural Practice{SL-GAP) (Studi Kasus
pada Kelompok Tani Margo Mulyo Desa Selorejo KedameéDau Kabupaten
Malang) Di bawah bimbingan Dr. Ir. Yayuk Yuliati, 3/

Meningkatnya kesadaran konsumen akan produk parntayéng aman
bagi kesehatan dan kebugaran, aman bagi keselamatakesehatan pekerja,
aman bagi kualitas dan kelestarian lingkungan hidupendorong
dikembangkannya berbagai persyaratan teknis bahadulp harus dihasilkan
dengan teknologi yang akrab lingkungan. Untuk miaapii akan kebutuhan dan
tuntutan tersebut, maka telah dikeluarkan Permentemor 48/Permentan/
OT.140/10/2009, tentang Pedoman Budidaya Buah dgurS/ang Baik(Good
Agricultural Practices for Fruits and Vegetablefedoman GAP Buah dan
Sayuran ini merupakan panduan cara (tatalaksamegjefaan budidaya, mulai
dari kegiatan pra tanam hingga penanganan pascan pamuk menghasilkan
produk yang aman konsumsi, bermutu baik, ramalklingan dan berdaya saing.

Dalam pelaksanaan program ini dinas pertanian nmeageya dalam
bentuk sekolah lapang, dima8akolah Lapan@ood Agricultural Practice$SL-
GAP) merupakan media bagi petani untuk belajar nheam& GAP secara
mandiri, Prinsip penyelenggaraan SL-GAP adalahjdretiari pengalaman petani
dalam melaksanakan kegiatan budidaya. Pembelajarahiakukan agar petani
dapat melihat, belajar, dan meyakini hasil dariacgang dikenalkan dengan
harapan dapat memberikan pemahaman kepada pettamgenovasi baru terkait
budidaya buah dan sayur yang baik. Sebelum petamutuskan menolak atau
menerima suatu inovasi didahului dengan pembetianukis atau respon. Untuk
mengetahui penerimaan pesan atau respon yang dis@npewat sekolah lapang
ini dapat diterima oleh petani maka dapat dilihati dimpan balik feed back
yang diberikan oleh penerima (petani respondergkaip sudah sesuai dengan
maksud dan tujuan yang ingin dicapai. Respon pedafam kegiatan tesebut
banyak faktor-faktor yang mempengaruhi diantarsoiakosial ekonomi petani.

Adapun permasalahannya adalah: 1.Bagaimana prosésksanaan
sekolah lapan@sood Agricultural PracticegSL-GAP)yang ada pada gabungan
kelompok Margo Mulyo Desa Selorejo Kecamatan DauBd&yaimana respon
petani jeruk manis terhadap sekolah lapa@god Agricultural PracticeqSL-
GAP) yang ada pada gabungan Kelompok Tani Margo MulygaD$elorejo
Kecamatan Dau?

Penelitian ini bertujuan: 1.Mendiskripsikan progesdaksanaan sekolah
lapang Good Agricultural Practices(SL-GAP) yang ada di Desa Selorejo
Kecamatan Dau 2.Mendeskripsikan respon pgtmk manis terhadap sekolah
lapangGood Agricultural PracticeSL-GAP) pada gabungan Kelompok Tani
Margo Mulyo Desa Selorejo Kecamatan Dau.

Kegunaan penelitian ini adalah: 1.Sebagai baharornmdsi dan
pertimbangan bagi masyarakat terutama petani yaagkebginan untuk
menerapkan programsood Agricultural Practices.2.Sebagai bahan informasi
bagi peneliti dan mahasiswa untuk melakukan peselitebih lanjut tentang



respon petani dalam prograntood Agricultural Practices.3.Sebagai bahan
pertimbangan bagi pemerintah dalam menentukan dtenj dibidang pertanian,
kususnya dalam upaya pengembangan tanaman saybualan

Jenis penelitian yang digunakan adalBlplorasi Researchdengan
menggunakanmetode sensusPenentuan daerah penelitian dilakukan secara
sengaja RPurposive yaitu pada gabungan kelompok tani yang terkungalém
Kelompok Tani Margo Mulydesa Selorejo Kecamatan Daletode penentuan
responden dengan caparrposiveyaitu dengan sengaja mengambil dari seluruh
jumlah anggota gabungan kelompok tani yang metiggelaksanaan kegiatan
sekolah lapang yang tergabung dalam kelompok taarg® Mulyo dimana
seluruh jumlah anggotannya berjumlah sebanyak @0gor

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam peneliini
Wawancara yaitu cara mendapatkan informasi dengara anemberikan
pertanyaan secara langsung kepada responden. @usewdalah pengamatan
secara langsung terhadap objek yang diteliti. Dadutasi yaitu pengumpulan
data dengan cara mendokumentasikan data-data ghaigdiperoleh, baik data
yang diperoleh secara langsung maupun data yarah sadh pada lembaga yang
terkait dengan penelitian.

Metode analisis data yang digunakan dalam peneliigadalah: Analisis
deskriptif analisis ini digunakan untuk menjawaladujuan yang pertama yaitu
mendeskripsikan proses pelaksanaan sekolah lapaad Agricultural Practices
dan yang kedua mendeskripsikan respon pgtmk manis terhadap sekolah
lapang Good Agricultural Practices (SL-GAP)Analisis ini digunakan untuk
mendiskripsikan atau menggambarkan sejumlah vdngrg berkenaan dengan
masalah dan unit yang diteliti secara sistematis.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan didaggtPelaksanaan sekolah
lapang Good Agricultural Practicesyang dilakukan oleh dinas pertanian
kecamatan dau didesa selorejo yang tergabung de&ompok tani Margo
Mulyo berlangsung dalam beberapa tahap: Tahap pefaensiapan meliputi
pemilihan desa dan hamparan kebun jeruk, diseleakgga beserta kelompok
tani, pemilihan petani peserta, tempat, dan aagirhtorium lapang untuk proses
pembelajaran, bahan dan alat belajar, materi, daktuwvbelajar. Kegiatan
persiapan ini dibahas dalam pertemuan ditingkat/desamatan dan tingkat
kelompok tani. Tahap kedua yaitu tahap pelaksam@@ana tahap ini diawali
dengan melihat potensi, kendala, dan peluang melp&laksanaan PRA
dilanjutkan dengan persiapan lahan, Penyiapan pédmgiatan Penanaman,
pemumukan, Pengairan, dan pada saat tanaman jalak dase pemangkasan
bentuk tanaman, sanitasi kebun, pemanenan atautikemedan pascapanen.
Untuk Kegiatan harian meliputi: kontrak belajarngamatan agrosistem, analisa
diskusi pleno dan presentasi agrosistem, dinanmekankpok, topik khusus dengan
petunjuk lapangan, kilas balik dan rencana pertembagiatan temu lapang.
Tahap ketiga evaluasi yang pertama tentang pradembpada petani responden
yang kedua evaluasi tentang pelaksanaan SL-GAP ggaigikan oleh petugas
perkait. Tahap terakhir penyusunan laporan dalamyysinan laporan ini
berisikan data-data dan informasi tentang anatigi®ekosistem mingguan, dan
masalah yang terkait dengan SL-GAP.



2). Respon petani terhadap pelaksanaan kegiatarlabelapang GAP
tergolong dalam kategori tinggi hal ini dilihat ddga aspek pengetahuan, sikap
dan perilaku. Untuk aspek pengetahuan persentdak debesar 93,75% dari
jumlah skor maksimal sebesar 36 dan jumlah skernath yang dicapai sebesar
33,75. Dan aspek sikap presentase total sebe®06 ri jumlah skor maksimal
sebesar 36 dan jumlah skor rata-rata yang dicabaisar 34,5. Sedangkan aspek
ketrampilan persentase total sebesar 82,67% dafajuskor maksimal sebesar
30 dan jumlah skor rata-rata yang dicapai sebed®. 2rang menyebabkan
adanya respon petani tinggi diantaranya adanyagéepanyuluh lapang yang
berkulitas dan bermutu serta keaktifan petani dal@@ngikuti kegiatan, adanya
kesadaran petani terhadap adanya suatu teknolagidaa aktifnya petani dalam
mengikuti kegiatan sekolah lapang GAP.

Saran yang dapat disampaikan oleh peneliti dalanelp@n kegiatan
pelaksanaan sekolah lapang GAP ini diantaranyaaldsébagai berikut: 1).
Untuk kegiatan serupa yang akan datang agar jagekksanaannya dapat
disesuaikan dengan fase pertumbuhan tanaman sdrk perlengkapan alat,
sarana dan prasarana diharapkan sesuai dengamarstkebutuhan pelaksanaan
sekolah lapang GAP yang baik dan benar. 2). Pef&inya suatu tindak lanjut
atau pendampingan oleh pihak penyuluh atau dinammpan setelah adanya
kegiatan pelaksanaan sekolah lapang agar petanat dapgngaplikasikan
pengalamannya secara baik dan benar.



SUMMARY
M Fuad Hasan S (0710450032-45). The sweet orangeefs response in field
school of Good Agricultural Practices (SL-GAP) (Aase Study of the Margo
Mulyo farmers community, Selorejo village, Dau sistxict, Malang Regency)
Supervised by Dr. Ir. Yayuk Yuliati, MS

The increase on consumers’ awareness regarding wagfhicultural
products which is good for the healthiness anchfress, good for the safety and
healthiness of the workers, good for the qualityd agternality of living
environment to encourage for developing on varitethnical regulations in
which any product should be resulted through the afsfriendly technological
devices. To fulfill on the needs and demand of engnting those things, thus
the Permetan 48/Permetan/OT.140/10/2009 is releadeds about Good
Agricultural Practices for Fruits and Vegetabl®edoman Budidaya Buah dan
Sayur yang Balk This good agricultural practices is a systemgtilance to the
managerial cultivating, starting from the activiigfore cultivation as well as the
treatment after harvest time to result a good produhich is save to be
consumed, good quality, friendly to the environmantd highly competitive.

In implementing this program, the agricultural depeent has formed it
into a field-school, wherein th&ood Agricultural PracticeField-school(SL-
GAP) becomes a sort of media enables to be usefhriners to learn GAP
comprehensively in autodidact way, the implemeatatf SL-GAP principally
was originated from the farmers self-learning eigere themselves to conduct
cultivating activities. This learning system is doim order farmers could see,
learn, and believe in the products resulted throtigh introduced ways, it is
expected to be able to contribute in giving an wstd@ding to the farmers
concerning with the new introducing innovation ogaod agricultural practices
of the fruits and vegetables. Before deciding weetto accept or refuse this
innovation, the farmers should be first given stimsuor response. To know
whether the acceptance on responses and messagbsand delivered through
this field-school can be seen from the feedbackmily the recipients (farmers
respondent), and whether it has been compatibi@band fit with the aims and
purposes that are expected to be achieved. Famagpsnses in terms of that
activity has met many factors affected the farmer® of them is their factor on
social economic conditions.

The problems are: 1.How is the process of implemgnthe Good
Agricultural PracticeField-school(SL-GAP) that has been in a consolidation of
the Margo Mulyo community of Selorejo village, Ddistrict? 2.What are the
responses of the sweet orange farmers toward&doel Agricultural Practices
(SL-GAP) that has been in a consolidation of thergdaMulyo farmers’
community of Selorejo village, Dau district?

This research is aimed to: 1.To describe the psoégnplementation of
the Good Agricultural Practicd=ield-school(SL-GAP) which is located Selorejo
village, Dau district. 2.To describe the sweet gefarmers’ responses towards
the Good Agricultural Practicd=ield-school(SL-GAP) on a consolidation of the
Margo Mulyo farmers’ community of Selorejo villagéau district.



The benefits of conducting this research are: loBéeg the media of
information and considerations for society espéci@ the farmers who want to
apply the Good Agricultural Practices program 2.Becoming the media of
information for researchers and university studentorder to do the further
research about farmers’ responses in the progra@ooél Agricultural Practices.
3. Becoming the media of considerations for theegoment in deciding the
policy in agricultural sector, especially in théoefs of developing the vegetables
and fruits plants.

This research uses thexplorasi Researchype and with the use of the
census methodological research. The chosen locdbonthis reseach was
intentionally done gurposivg which is on a consolidation of the Margo Mulyo
farmers’ community of Selorejo village, Dau distri#he chosen method of the
respondents is intentionally this means that takivegsamples purposively from
the amount of all members of the consolidated fasmeho join the
implementation activity of the field-school whicls iconsolidated within the
Margo Mulyo farmers’ community wherein all of theembers have reached 20
people.

The method of data collection in this research usesview method,
which is the way of getting the information througiving some questions
directly to the respondents. Observation is a tiesalysis towards the object
being analyzed. Documentation is the data collagbimcess through assembling
the collected data into documentary, whether theecded data were obtained
directly or the data that were existed on the eelggrograms to this research.

The analytical method for this research uses dasezi analysis, this is
used to answers the two aims, namely; to deschibgtocess of conducting the
research on the Good Agricultural Practices fietdosl. and the second is to
describe the sweet orange farmers’ responses tewhr Good Agricultural
Practices field school (SI-GAP). This analysis &sed to describe amount of
variables which are related to the problems antesyatical unite of analysis.

From the research that has been conducted, itsidted that: 1). The
implementation of theGood Agricultural Practice-ield-school which has been
conducted by the agricultural Dau district depanimi& Selorejo village on a
consolidation of the Margo Mulyo farmers’ communii&gted from some stages:
the first stage is the preparation which compresasction of the village, ground
field of the orange garden, being conducted withfdtmers community, selection
farmers membership, location, and the spaciousrdabry for the learning
process, materials and learning equipments andtithe for learning. This
preparatory activity is discussed in the meetingntdr-village/district levels and
intergroup of farmer's community. The second levisl the level of
implementation in which it is begun with observithg potential thing, obstacle,
and opportunity by implementing PRA activities thatl be continued with the
preparation of the land, seeds, and, planting iagtifertilization, watering, and
cutting phase time for the orange plants, gardemtageon, harvesting/fluking
time, and after-harvesting time. For the daily \atés including: learning
contract, agricultural system of monitoring, analysn the plenary discussion,
and agricultural system presentations, group’s dysia, special topic with the



field interactions, flashback and meeting plareddfmeeting activities. The third
level is first evaluation about the learning precésr the farmers’ respondents,
second evaluation on SL-GAP implementation whictcasiducted by related
employees. The last level is compiling report, udohg various data and
information regarding with the agricultural systemeekend analysis, and some
related problems about SL-GAP.

2). Farmers’ responses towards tBeod Agricultural PracticeField-
school(SL-GAP) which is classified into the highly categothis matter can be
seen from three aspects of skill or ability, bebavand attitude. The total
percentage for the aspect of skill reaches 93, #8% the maximum percentage
of amount score of 36 and the average score anuiusd, 5. Whereas for the
amount number percentage of skill aspect reache$826 from the maximum
score amount of 30, and the average score readh@&s What affects the farmers’
responses become high is the availability of ttgh{grade field investigator and
beneficial as well as the activeness of farmersjoining the activity, the
awareness of farmers towards a new introduced tdatpy and the activeness of
the farmers in joining th&ood Agricultural PracticeField-school (SL-GAP)
program.

The suggestions that will be proposed by the researin conducting the
research activity on implementing of t&®od Agricultural Practice=ield-school
(SL-GAP) as follows: 1) for the related future rasdnes, in order the
implementing schedule will be able to be adjustétth whe plants growth phase,
and for the tools or equipments are expected tstdredardized with the necessity
of implementing the good and rig@iood Agricultural Practice=ield-schookSL-
GAP). 2) There should be a further developing cehaw supervising from the
investigator or agricultural agent after conductthg activity on implementing
the field-school in order that farmers would beeatd apply their experiences in
appropriately and rightly ways.

Vi
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1. PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang

Dalam Era Globalisasi ekonomi yang memaksa pe&lmagai produsen
utama produk-produk pertanian secara langsung idak tangsung memasuki
persaingan dengan banyak produsen lain ditingkatbat) Produk-produk
pertanian tidak hanya bersaing dengan produk-prqukrkanian luar negeri di
pasar global tetapi juga di pasar domestik. Dalawap global terbuka suatu
negara tidak boleh mengenakan proteksi dan hambatdrterhadap komaoditi
yang masuk kewilayahnya. Dalam kondisi demikiars@i@igan menjadi semakin
sengit dan ketat, produsen kuat bersaing dengadupen lemah, akibatnya
produsen yang kalah bersaing akan semakin ternzdkgim Keadaan demikian
yang sekarang sedang terjadi dengan produk-proda&man khususnya produk
pangan buah-buahan dan sayuran.

Dewasa ini telah terjadi perubahan nilai dan konpapa konsumen
terhadap produk-produk pertanian yang mereka kosisttal ini mengakibatkan
terjadinya perubahan perilaku dan sikap merekandateembeli suatu produk
agrisbisnis. Meningkatnya kesadaran konsumen akatark kesehatan dan
kebugaran dengan konsumsi makanan, telah meniragkdtintutan konsumen
akan nutrisi produk-produk yang sehat, aman dan unmjang kebugaran.
Keamanan pangan menjadi kunci yang menentukan tksiaproduk pangan.
(Anonymous, 2010).

Kelemahan dalam penanganan sistem keamanan panggaat d
menyebabkan biaya yang tinggi bagi masyarakat daaklbat bagi ekonomi
global (Deininger, 2006)World Health OrganizatioWHO) memperkirakan
kurang lebih 2,2 juta orang di dunia meninggal akilpenyakit diare yang
disebabkan oleh bakteri, virus, dan organisme patogng disebarkan oleh air
yang telah terkontaminasi.

Meningkatnya kesadaran konsumen akan produk partay@ng aman
bagi kesehatan dan kebugaran, aman bagi keseladeidkesehatan kerja, aman

bagi kualitas dan kelestarian lingkungan hidup noeowlg dikembangkannya



berbagai persyaratan teknis bahwa produk harusitkha dengan teknologi yang
akrab lingkungan. Penilaian terhadap aspek kes&édmmerja, kesehatan
konsumen dan kualitas lingkungan dilakukan pad&lkeshan proses agribisnis
dari hulu sampai hilir (pemasaran). (Anonymous,301

Untuk menyikapi akan kebutuhan dan tuntutan tetselmaka telah
dikeluarkan Permentan nomor 48/Permentan/ OT. 042009, tentang Pedoman
Budidaya Buah dan Sayur yang Bé&ikood Agricultural Practices for Fruits and
Vegetablesyang dikeluarkan pada tanggal 19 Oktober 2009, Rler-mentan ini
telah diundangkan oleh Menteri Hukum dan HAM padagal 21 Oktober 2009
dengan berita acara nomor 402. Dengan diberlakileanPermentan ini
merupakan penyempurnaan terhadap Permentan no06li2@tang pedoman
budidaya buah yang baik dengan cakupan lebih diass muatan lebih besar.
Pedoman GAP Buah dan Sayuran ini merupakan pandaem (tatalaksana)
pengelolaan budidaya, mulai dari kegiatan pra taharmgga penanganan pasca
panen untuk menghasilkan produk yang aman konsuyesmnutu baik, ramah
lingkungan dan berdaya saing.

Keluarnya Permentan 48/2009 merupakan suatu lanigkabosan untuk
meningkatkan daya saing produk hortikultura, suakangkah untuk
memberdayakan pelaku usaha hortikultura, upaya kuntobemanfaatkan
sumberdaya alam secara berkelanjutan dan legiatii.penting penerapan GAP
buah dan sayur ini adalah sebagai acuan dalam saelabin penerapan dan
registrasi kebun atau lahan usaha dalam budidagh ban sayur sebagaimana
dinyatakan dalam Permentan 48/2009 tesebut. Dipis@mitu juga, sebagai
panduan dasar bagi pelaku usaha agribisnis bualsalam dalam menjalankan
kegiatan budidaya tanaman, sebagai suatu sistermnganmutu, alat untuk
berkompetisi dan melindungi pelaku usaha dalam mekigperdagangan dunia,
serta sebagai rangkaian terpadu penerapan PeragelREntai PasokafSupply
Chain Management — SCAnonymous, 2010).

Dalam pelaksanaan program ini Dinas Pertanian mengsnya dalam
bentuk sekolah lapang, dimag&kolah Lapan@ood Agricultural Practice¢SL-
GAP) merupakan media bagi petani untuk belajar nham& GAP secara



mandiri. Prinsip penyelenggaraan SL-GAP adalahjdretiari pengalaman petani
dalam melaksanakan kegiatan budidaya. Diharapkanlalune metode

pembelajaran ini, petani akan lebih memahami hbkérkait dengan GAP di
tingkat lapang. Sedangkan petugas hanya bertugaasgaie fasilitator untuk
memberi arah bagi proses pembelajaran yang dilakuka

Penyelenggaraan SL-GAP yang dilakukan secara makdapat memberi
dan meningkatkan wawasan serta pemahaman pelakwatasa hortikultura
dalam menerapkan GAP/SOP pada kegiatan budidaytkiitura. Selain itu
panduan ini bersifat umum untuk buah dan sayurtkak spesifik komoditas,
oleh karena itu perlu ditindak lanjuti dengan pemsan Standar Operasional
Prosedur (SOP) budidaya untuk spesifik komoditasspeesifik lokasi. Lebih dari
itu panduan GAP ini bersifat dinamis, karena ittaki tertutup kemungkinan
untuk melakukan penyempurnaan dan perubahan dikembdri sesuai dengan
perkembangan teknologi, tuntutan pasar dan konsuikegiatan program ini
diharapkan dapat memberi dampak optimal pada plaiag pemahaman petani,
terkait tatacara dan hal-hal penting yang harusrtigtikan dalam melaksanakan
budidaya. Penerapan GAP diharapkan menghasilkatukroermutu yang aman
konsumsi.

Dalam pelaksanaan SL-GAP sudah banyak dilakukaerluifigai daerah
dengan berbagai macam komoditas buah dan sayurag galah satunya
Kecamatan Dau Kabupaten Malang. Program ini mepakatu program Dinas
Pertanian Kabupaten Malang sebagai panduan caiakisana) pengelolaan
budidaya, mulai dari kegiatan pra tanam hingga pgsaan pasca panen untuk
menghasilkan produk yang aman konsumsi, bermuty bainah lingkungan dan
berdaya saing. Alasan Kecamatan Malang sebagaiatepgbaksanaan SL-GAP
karena kecamatan tersebut merupakan salah satm&ecea sentra penghasil
tanaman buah jeruk manis yang dijadikan sebagaiokidas primadona daerah
Dau.

Dalam Sekolah LapanGood Agricultural Practicekomoditas tanaman
jeruk manis di Kecamatan Dau Kabupaté&malang ini bertujuan untuk

mengenalkan cara atau teknologi baru yang diantaramempertahankan



kesuburan lahan, kelestarian lingkungan dan sigteruksi yang berkelanjutan,
agar petani dapat melihat, belajar, dan meyakisil [skari cara yang dikenalkan
harapannya agar dapat memberikan pemahaman kepéala pentang inovasi
baru tentang budidaya buah dan sayur yang baik.

Sekolah lapangGood Agricultural Practicesmerupakan suatu bentuk
inovasi baru dalam masyarakat petani, yang daldakggnaannya membutuhkan
proses agar dapat direspon oleh petani, oleh sibgtenelitian ini dianggap
sangat penting dilakukan karena untuk mengetatngrapa besar tingkat respon
petani terhadap kegiatan sekolah lap&wpd Agricultural PracticegSL-GAP)

di Desa Selorejo Kecamatan Dau Kabupaten Malang



1.2 Perumusan masalah
Bagaimana proses pelaksanaan sekolah lap&ogd Agricultural
Practices (SL-GAP) yang ada pada gabungan Kelompok Tani blarg
Mulyo Desa Selorejo Kecamatan Dau?
Bagaimana respon petani jeruk manis terhadap kegisekolah lapang
Good Agricultural Practices (SL-GAP) yang ada pada gabungan

Kelompok Tani Margo Mulyo Desa Selorejo Kecamatau®

1.2 Tujuan Penelitian
Mendiskripsikan proses pelaksanaan sekolah lagaogd Agricultural
Practices (SL-GAP) yang ada pada gabungan Kelompok Tani Marg
Mulyo di Desa Selorejo Kecamatan Dau.
Mendeskripsikan respon petani jeruk manis terhakiagiatan sekolah
lapangGood Agricultural PracticeSL-GAP) pada gabungan Kelompok

Tani Margo Mulyo Desa Selorejo Kecamatan Dau.

1.4Kegunaan Penelitian
Sebagai bahan informasi dan pertimbangan bagi masiaterutama
petani yang berkenginan untuk menerapkan prog&mod Agricultural
Practices.
Sebagai bahan informasi bagi peneliti dan mahasiswak melakukan
penelitian lebih lanjut tentang respon petani dalanegram Good
Agricultural Practices.
Sebagai bahan pertimbangan bagi pemerintah dalamenngan
kebijakan dibidang pertanian, kususnya dalam uppgagembangan

tanaman sayur dan buah.



[I. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Tentang Penyuluhan Pertanian

2.1.1 Pengertian Penyuluhan Pertanian

Menurut Daniel, (2006) penyuluhan pertanian adpkhberdayaan petani
dan keluarganya beserta masyarakat pelaku agrebismlalui kegiatan
pendidikan non formal dibidang pertanian agar memi&mpu menolong dirinya
sendiri baik dibidang ekonomi, sosial maupun gdglitsehingga peningkatan
pendapatan dan kesejahteraan mereka dapat di€golaingkan menurut pendapat
Suhardiyono (1989) penyuluhan pertanian adalakersispendidikan di luar
sekolah (non formal) bagi para petani dan keluargaiibu tani, pemuda tani)
dengan tujuan agar mereka mampu, sanggup dan lEgavaneningkatkan

kesejahteraannya sendiri serta masyarakatnya.

Dari kedua pendapat diatas mempunyai kesamaan pemaahterhadap
arti suatu penyuluhan pertanian yang merupakamn s«giatan pendidikan yang
dilakukan di luar bangku sekolah (non formal), bukaelalui pendidikan yang
formal dan terikat. Sehingga dalam suatu penyulup@ranian yang dengan
ketidakformalan dalam pendidikan yang diberikan dérarapkan akan terjalin
hubungan yang lebih erat antara penyuluh pertamlangan petani yang

disuluhnya.

Lain halnya dengan Kartasapoetra (1994) yang neskeh bahwa
penyuluhan pertanian merupakan suatu usaha ataya upatuk mengubah
perilaku petani dan keluarganya, agar mereka mehgetdan mempunyai
kemauan serta mampu memecahkan masalahnya semd@mn dusaha atau

kegiatan-kegiatan meningkatkan hasil usahanyaidgkat kehidupannya.

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpubamva penyuluhan
pertanian adalah suatu usaha/kegiatan memberdaymktani dan keluarganya,
serta masyarakat di sekelilingnya (masyarakat pecds dengan proses
pembelajaran melalui kegiatan pendidikan di lugtokdh (non formal) yang

dilakukan secara demokrasi (tidak memaksa) dengarart agar petani dan



keluarganya mampu berdayan(powerment untuk mengembangkan usaha
taninya sendiri sehingga juga dapat meningkatkasejkbteraan hidup mereka

sendiri dan masyarakat di sekelilingnya.

2.1.2 Tujuan dan Fungsi Penyuluhan Pertanian
Menurut Soedarmanto (2003), tujuan penyuluhan pemaadalah untuk

mengadakan perubahan dan meningkatkan pengetameagubah sikap dan
keterampilan yang berkaitan dengan pekerjaannyta galam bidang pertanian.
Sedangkan fungsi penyuluhan pertanian adalah sebpgeantara untuk

menyampaikan teknologi yang dihasilkan oleh peaelitguna memecahkan
masalah-masalah yang dihadapi oleh petani dalamatesanya. Disamping itu,

penyuluhan pertanian menyampaikan masalah-maseatahiglalam usahataninya

untuk mendapatkan pemecahannya yang umum dihalédppetani.

Mardikanto (1989), mengemukakan bahwa penyuluhatamean yang
terutama ditujukan kepada petani dan keluarganga piasarnya dimaksudkan
untuk mengubah dalam arti agar mereka memiliki dapat meningkatkan
perilakunya mengenai:

a. Sikap @fekti) yang lebih progresif dan motivasi tindakan yarepih
rasional.

b. Pengetahuatkognitif) yang luas dan mendalam tentang ilmu-ilmu pertania
dan ilmu-ilmu lain yang berkaitan

c. Ketrampilan (psikomotorik) teknis berusaha tani yang lebih baik,
sedemikian rupa sehingga dapat meningkatkan kemammereka untuk

mengelola usahatani yang lebih efisien secaragekaupun ekonomis.

2.1.3 Peranan Penyuluh Pertanian
Van den Ban (1999), menyatakan bahwa peranan pénypgrtanian
adalah membantu para petani membentuk pendapat sgray dan mengambil

keputusan yang lebih baik dan efektif dengan carkdmunikasi dan memberi



informasi yang mereka perlukan, selain itu perasmgen penyuluh pertanian juga
mempromosikan dan melengkapi proses belajar bagnpean keluarganya.
Menurut Suhardiyono (1989), peranan penyuluh adsdbdlagai berikut :
1. Penyuluh sebagai pembimbing petani
Seorang penyuluh adalah pembimbing dan guru petalam
pendidikan non formal. la tidak mempunyai kekuasagang ada
ditangannya. Seorang penyuluh perlu memiliki gagagsng tinggi untuk
mengatasi hambatan dalam pembangunan pertaniarbgaasgl dari petani
dan keluarganya. Seorang penyuluh harus mengemgadebaik sistem
usaha tani setempat dan mempunyai pengetahuangesistem usaha tani,
bersimpati terhadap kehidupan petani serta pendmmBeputusan yang
dilakukan oleh petani baik secara teori maupun tpkakPenyuluh harus
mampu memberikan praktek demonstrasi tentang sesaah atau metode
budidaya sesuatu tanaman, membantu petani menempattau
menggunakan sarana produksi pertanian dan peratatam sesuai dengan
tepat, penyuluh harus mampu memberikan bimbingpadea petani tentang
sumber dana kredit yang dapat dipergunakan untuigembangkan usaha
tani mereka dan mengikuti perkembangan terhadaptiean-kebutuhan
petani yang berasal dari instansi-instansi yarigater
2. Penyuluh sebagai organisator dan dinamisatanpet
Dalam penyelenggaraan kegiatan penyuluhan, pargupgnlapangan
tidak mungkin mampu untuk melakukan kunjungan kepadsing-masing
petani, sehingga petani harus diajak untuk memhkéwlompok-kelompok
tani dan mengembangkannya melalui suatu lembagaoekodan sosial
yang mempunyai peran dalam mengembangkan masyatakakitarnya.
Dalam pembentukan dan pengembangan kelompok tamng penyuluh
berperan sebagai organisator dan dinamisator petani
3. Penyuluh sebagai teknisi
Seorang penyuluh harus memiliki pengetahuan damarkeilan teknis
yang baik, karena pada suatu saat ia akan dimilgh petani untuk

memberikan saran maupun demonstrasi kegiatan uaahgyang bersifat



teknis. Tanpa adanya pengetahuan dan ketrampiaistgang baik maka
akan sulit baginya dalam memberikan pelayanan jasssultasi yang
diminta petani.

4. Penyuluh sebagai jembatan penghubung antaraatgampenelitian dengan
petani

Penyuluh bertugas untuk menyampaikan hasil temuambdga

penelitian kepada petani. Sebaliknya petani berjeara melaporkan hasil
pelaksanaan penerapan hasil-hasil temuan lembageelit@ yang
dianjurkan tersebut kepada penyuluh yang membinagepagai jembatan
penghubung, selanjutnya penyuluh menyampaikan ha&herapan
teknologi yang dilakukan oleh petani kepada lembpgaelitian yang
terkait sebagai bahan referensi lebih lanjut. Kererajkemajuan yang dapat
dicapai melalui penyuluhan adalah dalam hal pedragerbaikan teknologi
dan perbaikan organisasi.

2.2 Tinjauan Tentang Respon

Menurut kamus besar bahasa Indonesia, resportiltaraggapan, reaksi,
jawaban. Sedangkan kata respon berasal dari bdhgges responsé yang
diartikan kedalam bahasa Indonesia adalah "tindgdain balas” (Wahyuni, 2006).
Respon diartikan sebagai hasil perilaku dari stimulyakni aktivitas dari orang
yang bersangkutan tanpa memandang apakah stineuebut diidentifikasi atau
tidak dapat diamati dan respon sangatlah terkaiae stimulus sehingga jika
stimulus terjadi, maka suatu respon akan mengikéndapat tersebut didukung
oleh pernyataan Mangkunegara dalam Wahyuni (206®nyatakan bahwa
respon yang sama jika diulang-ulang akan membédghlasaan, begitu pula jika
stimulus diulang-ulang akan menjadi respon yand. k(a@rena respon merupakan
hasil aktivitas individu sebagai suatu reaksi dstimulus sehingga respon
sangatlah tergantung pada faktor individu dan keustimulus.

Menurut Gibson,et al (1996), menyebutkan bahwa respon adalah
aktivitas perilaku seseorang yang dihasilkan damatis stimulus, tanpa

memandang apakah stimulus tersebut dapat diideagifatau tidak dapat diamati.
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Respon terkait dengan stimulus, sehingga jika d$tismderjadi, suatu
respon akan mengikuti. Respon juga diartikan sebragési seseorang terhadap
stimulus, atau perilaku yang timbul karena adaniyautus.

Selanjutnya menurut Sarwono dalam Wahyuni (20083paon adalah
dorongan drive) yang merupakan energi atau daya yang mengarahiandu
kepada dua pilihan tingkah laku tertentu. Pilihdirgn tingkah laku ini
ditimbulkan oleh kebutuhaméed. Seringkali kebutuhan dan dorongan berjalan
searah. Ada dua jenis dorongan yaitu dorongan prdag sekunder. Dorongan
primer adalah dorongan bawaan manusia misalnyar,légaus, sakit, dan seks,
sedangkan dorongan sekunder misalnya dorongan uméuklapatkan upah dan
pujian.

Sedangkan dalam Wikipedia Indonesia (2008), regaah istilah yang
digunakan oleh psikologi untuk menamakan reakbatdsp rangsang yang
diterima oleh panca indera. Respon adalah perijakg muncul dikarenakan
adanya rangsang dari lingkungan. Jika rangsange$gon dipasangkan atau
dikondisikan maka akan membentuk tingkah laku bertldap rangsang yang
dikondisikan.

Menurut Soedarmanto (1984), melalui proses komsnikharapkan
terjadi perubahan perilaku pada masyarakat. Peambogdng diharapkan adalah
mengenai aspek-aspek: (1) pengetahieagritif), (2) sikap éfekti) yaitu suatu
kecenderungan untuk bertindak, tidak berprasanggatii terhadap hal-hal yang
belum diketahui dan (3) ketrampilgos{komotoril yaitu kecakapan untuk
melakukan pekerjaan secara fisik.

Dari beberapa pengertian mengenai respon sepatdisgdidapat
disimpulkan bahwa respon merupakan suatu prosggdpan, reaksi jawaban
yang mengandung penjelasan bahwa tidak hanya gekemta tanggapan atas
reaksi, tetapi juga disertai adanya kecenderungtukibertindak sesuai dengan
sikap terhadap suatu hal atau obyek yang dipengalethkebutuhanneed.
Dengan demikian respon individu terhadap stimwbuehtu dapat dilihat dari 3
(tiga) aspek yaitu: pengetahudognitif), sikap Afektif), dan ketrampilan

(Psikomotoril.
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2.2.1 Pengetahuan

Ahmadi (1990: 162) pengetahuan yaitu yang berhudnurdengan gejala
mengenal pikiran. Ini berarti berwujud pengolahp@ngalaman, dan keyakinan
serta harapan-harapan individu tentang objek atonipok objek tertentu.
Komponen pengetahuan terdiri dari kepercayaan pilduan yang didasarkan
pada informasi, yang berhubungan dengan objek.

Sejalan dengan pendapat Mar'at menurut pendapasoGil(1996),
pengetahuan adalah aspek kognitif yang ada padamdinusia. Pengetahuan
diawali dari proses melihat sampai dengan prosefkioedalam diri manusia.
Pengetahuan terkait dengan apa yang diketahui wlahusia. Pengetahuan
memberikan arti terhadap objek psikologisnya.

Sedangkan menurut Dwijandono (2002), Pengetahuaeossng dapat
ditingkatkan dengan mengatur bahan yang akan gapetian menyajikan sesuai
dengan tingkatan perkembangannya. Perkembanganetpbogn seseorang
terjadi melalui tiga tahapan yang ditentukan ol@nanya melihat lingkungan,
antara lain, sebagai berikut:

a. Tahap individu melakukan aktivitas dalam usaha niemma lingkungan.

b. Tahap individu melihat dunia melalui gambar damaisasi verbal.

c. Tahap simbolik yakni tahapan dimana mereka mempuagasan gagasan
abstrak yang banyak di pengaruhi oleh bahasa dgkalo

Sehingga dapat disimpulkan bahwasannya pengetdhisardidapat dari
proses melihat sampai dengan proses berpikir yaleg pada otak manusia,
dengan demikian pengetahuan dapat memberikan peaw@makterhadap objek

psikologisnya.

2.2.2 Sikap

Sikap adalah kecenderungan untuk bertindak seseapams objek/
kesediaan beraksi terhadap suatu hal. Sikap dapenghruhi faktor internal
(pengamatan, sifat, motif, minat dan lainnya) daktdr eksternal, yaitu interaksi
dengan kelompok, komunikasi dengan pihak luar demya Gerungan (1996).
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Menurut Thurstone & Chave dalam Ramdhani (2008kajsiadalah
keseluruhan dari kecenderungan dan perasaan, atagabias, asumsi-asumsi,
ide-ide, ketakutan-ketakutan, tantangan-tantangdam keyakinan-keyakinan
manusia mengenai topik tertentu. Selanjutnya Kré&chCrutchfield dalam
Ramdhani (2008), Sikap adalah pengorganisasiag s&atif berlangsung lama
dari proses motivasi, persepsi dan kognitif yaglgtif menetap pada diri individu
dalam berhubungan dengan aspek kehidupannya. Siidipidu ini dapat
diketahui dari beberapa proses motivasi, emossepsi dan proses kognitif yang
terjadi pada diri individu secara konsisten dalaethbbungan dengan obyek
sikap.

Menurut Ahmadi (1991), sikap adalah kesadaran iddivyang
menentukan perbuatan yang nyata dalam kegiataatkegsosial. Dalam tiap-
tiap sikap mempunyai 3 aspek, yaitu:

a. Aspek kognitif: yaitu yang berhubungan dengan lgefaengenal fikiran.
Ini berarti berwujud pengolahan, pengalaman damkiegn serta harapan-
harapan individu tentang obyek atau kelompok oligeientu.

b. Aspek afektif: berwujud proses yang menyangkut seaR-perasaan
tertentu seperti ketakutan, kedengkian, simpattjpam dan sebagainya
yang ditujukan kepada obyek-obyek tertentu.

c. Aspek konatif: berwujud proses tendensi/kecendemngntuk berbuat
sesuatu obyek, misalnya kecenderungan memberilqgregsmn, menjauhkan
diri dan sebagainya.

Sikap dapat didefinisikan sebagai perasaan, pikilam kecenderungan
terhadap suatu objek tertentu mengenai aspek staah lingkungannya. Dalam
sikap terdapat tiga komponen penyusunnya antama $kap kognitif, sikap
afektif, sikap konatif.

2.2.3 Ketrampilan
Menurut Anas (1996), keterampilan dinamakan jugangda aspek
psikomotorik yaitu aspek yang berhubungan dengahllen Ekill) seseorang

setelah dia menerima pengalaman belajar tertenspeld psikomotorik yang
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berkaitan dengan keterampilaski{l) seseorang setelah menerima pengalaman
belajar tertentu merupakan kecakapan atau kemammtak menerapkan suatu
inovasi. Sedangkan menurut Sutjipto (2000) dalam dialifah (2008),
keterampilan adalah suatu kecakapan menggunakagot@ngdoadan untuk
melaksanakan suatu pekerjaan.

Selanjutnya menurut Gerungan (2000), keterampildalah kecakapan
untuk melaksanakan pekerjaan secara fisik. Ketalamgeseorang merupakan
hasil belajar yang berhubungan dengan gerakan daéot pada umumnya
merupakan salah satu tujuan utama penerapan peargaléetrampilan adalah
kemampuan dalam menerapkan sesuatu hal berdaspetsgalaman belajar
(Gibson, 1996: 127).

Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat dikiamp bahwa
ketrampilan adalah kemampuan/kecakapan seseordag daelakukan sesuatu
perbuatan secara mudah dan lancar, dan ketrampildiperoleh melalui proses
belajar dan pengalaman yang dapat menjadi pelajseadimgga dapat menjadikan

seseorang ahli dan ketrampilan seseorang dapat emgawuhi perilakunya.

2.3 Adopsi Inovasi
2.3.1 Inovasi

Inovasi adalah suatu ide yang dipandang baru aebosang. Sedangkan
Van Den Ban (1999: 122), menyatakan bahwa inovasupakan suatu gagasan,
metode, atau obyek yang dianggap sebagai sesuagubgau tetapi tidak selalu
merupakan hasil dari penelitian yang mutakhir.

Menurut Rogers dan Shoemaker (1971: 19), inovasiahdgagasan,
tindakan, atau benda yang dianggap baru oleh sespoBaru dan tidaknya
inovasi diukur secara subyektif menurut pandangsecang yang menangkap
tindakan atau benda yang dianggap baru terselkat. siseorang menganggap
suatu hal itu baru maka itu adalah inovasi bagig@tarsebut walaupun orang lain
telah menggunakannya terlebih dahulu. Sesuatu pang dalam aspek inovasi
mungkin akan dipengaruhi oleh pengetahuan, perild&n cara pengambilan

keputusan untuk menggunakannya.



14

Dari beberapa pengertian inovasi yang dikemukakaastas maka dapat
dikatakan bahwa inovasi merupakan sesuatu hal giamggap baru oleh individu
baik dalam bentuk materil maupun non materil. Narmovasi adalah sesuatu
yang relatif, hal itu dikarenakan setiap individalaim sistem sosialnya memiliki
pemikiran dan budaya sendiri dimana masyarakat datu lainnya memiliki

kemajuan yang berbeda.

2.3.2 Adopsi Inovasi

Adopsi Inovasi adalah proses mental yang terjathndadiri seseorang
yang dimulai dari pengetahuan atas sebuah inovatikumenuju sebuah
keputusan menerima atau menolak dan untuk menghwadi keputusan ini.
Proses ini harus dibedakan dari proses difusi dabuah ide baru yang
dikomunikasikan untuk anggota sebuah sistem sd®&bedaan utama dari dua
hal tersebut adalah bahwa difusi terjadi diantar#-uwnit dalam sebuah sistem
sosial, sedangkan adopsi inovasi berlangsung daiinan dari seorang individu
(Rogers dan Shoemaker, 1971: 99).

Penerimaan atau penolakan dari sebuah inovasi Iseke@utusan dari
seorang individu. Jika ia menerima, dia mulai memgdan ide baru, berlatih,
dan menerapkan atau berhenti menggunakan ide lajaati#an dengan inovasi
tersebut. Keputusan inovasi adalah jenis pengamkéautusan yang khusus. Hal
ini memiliki karakteristik yang jelas yang tidaktelinukkan pada situasi proses
pengambilan keputusan yang lain. Dalam kasus add@si sebuah inovasi,
seorang individu harus memilih sebuah alternatifubdari keberadaan yang
sebelumnya. Dimana hal yang baru dan alternatfetert, mempunyai sebuah
perbedaan aspek pada pengambilan keputusan (Riage&hoemaker, 1971: 99)
Sedangkan menurut Soekartawi (1988), proses adop=iupakan proses
pengambilan keputusan tentang menerima atau menslakiu inovasi.
Penerimaan atau penolakan dari sebuah inovasi lsddmputusan dari seorang
individu. Jika ia menerima, dia mulai menggunakde baru, berlatih, dan
menerapkan atau berhenti menggunakan ide lama tdkgandengan inovasi

tersebut. Keputusan inovasi adalah jenis pengamkéautusan yang khusus. Hal
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ini memiliki karakteristik yang jelas yang tidaktelinukkan pada situasi proses
pengambilan keputusan yang lain. Dalam kasus add@si sebuah inovasi,
seorang individu harus memilih sebuah alternatifubdari keberadaan yang
sebelumnya. Adapun tahapan dalam pengambilan k&gutmenurut Soekartawi
(1998), antara lain sebagai berikut:

a. Mengetahui untuk pertama kalinya.

b. Menerima ide baru tersebut setelah mereka mengesialu

c. Menerima ide baru tersebut setelah mereka mencoba.

d. Adopsi dalam skala yang lebih luas.

Sedangkan dalam Soedarmanto (1989: 37-38) adopsiasn adalah
keputusan seorang individu untuk menerima atau faknde baru. Keputusan
untuk menerima tenologi baru merupakan proses Ipesgak seseorang
mengetahui adanya ide baru (inovasi) sampai mengakeiputusan untuk
menerima atau menolaknya dan kemudian mengukuhkanny

Dari beberapa definisi adopsi inovasi diatas, nasq@at disimpulkan jika
proses pengambilan keputusan untuk menggunakanrataalak teknologi baru
oleh mental individu merupakan sebuah adopsi inoVaguan dari hasil adopsi
inovasi adalah sebuah perubahan perilaku dari ichdivlalam aspek afektif,

kognitif dan psikomotorik.

2.3.3 Proses Adopsi Inovasi
Pendapat Linberger dalam Soedarmanto (1989), margdan bahwa
proses pengambilan keputusan untuk menggunakamsnaedalah suatu proses
yang tidak dapat dilihat hanya dapat dimaklumi diagkah laku sasaran, selama
ila baru mengetahui sampai menggunakan inovasibigrs@roses mental ini
disebut “proses adopsi” (proses penerimaan, prpsegetrapan). Dalam proses
penerimaan ini dapat dibedakan menjadi lima tahaystu:
a. Tahap kesadaran atau penghayatavatenesg sasaran dalam hal ini telah
mengetahui adanya ide baru, tetapi kurang inforhedsh lanjut mengenai

hal baru tersebut.
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b. Tahap minatifiteres), sasaran mulai menaruh minat terhadap ide/ Bipva
dan sasaran mulai mencari informasi atau keterakggmangan lebih
lanjut/ banyak mengenai inovasi tersebut.

c. Tahap penilaian efvaluatior), sasaran telah mulai mengadakan penilaian
terhadap inovasi berhubungan dengan keadaan dmresa pada saat itu,
dan masa yang akan datang, serta menentukan urgukobmnya atau
tidak.

d. Tahap percobaarrial), sasaran mulai menerapkan inovasi itu, tetardal
skala yang kecil untuk menentukan kegunaannya apaiavasi tersebut
sesuai atau tidak dengan keadaan sasaran.

e. Tahap penerimaaradoptior), sasaran sudah yakin akan kebenaran inovasi
tersebut dan berguna terhadapnya, kemudian sasemaggunakan inovasi
tersebut dalam skala yang lebih luas.

Pada kenyataannya adopsi tidak selalu mengikuttaoruni. Minat
mungkin mendahului kesadaran saat petani mencand@eyengendalian bagi
penyakit tanaman yang baru dan belum dikenalnyabeB2g@a penulis
menempatkan tahap kesadaran lain sebelum tahapmaertyakni penyebaran
informasi dulu baru melalui berlangganan majalattgméan yang bertujuan untuk
menyadarkan petani akan adanya inovasi. Selaiprbses adopsi jarang berakhir
dengan tahapan adopsi, biasanya terdapat prosgsdisebut proses konfimasi
yaitu suatu proses seseorang mencari informadh liimjut, untuk memperkuat
atau mengukuhkan keputusan yang telah dibuat.

Atas dasar itulah Rogers dan Shoemaker (1989) nsenysebuah model
proses adopsi menjadi empat tahapan, yaitu:

a. Pengetahuan, sasaran mengetahui adanya inovasield@n memperoleh
beberapa pengertian mengenai bagaimana inovaserfungsi. Terkadang
perlu diperhatikan dalam hal ini tentang lebih dolana antara kebutuhan
dan kesadaran sasaran tentang inovasi. Tahapametabagn dipengaruhi
oleh tingkat pendidikan, status sosial, akses mediamunikasi

interpersonal, adanyahange agent’dan lainnya.
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b. Persuasi, sasaran telah membentuk sikap setujutidedusetuju terhadap
inovasi tersebut.

c. Keputusan, sasaran telah terlibat dalam kegiatarg ymenerima atau
menolak inovasi tersebut. Keputusan ini berkaitama papakah inovasi
tersebut dapat dicoba atau tidak, karena kemudah#@ok dicoba
memberikan pengaruh besar pada keputusan akhiapassasaran dapat
menggunakan inovasi tersebut seterusnya ataupumt dagnolaknya
dikemudian hari sesuai dengan kebutuhan dan kesadd&an inovasi di
lain hari.

d. Konfirmasi, sasaran mencari kekuatan bagi kepuhysan untuk
menggunakan atau mentrapkan inovasi. Karena keputgeng dibuat oleh
sasaran bukanlah tahapan terakhir dalam prosesiadopasi, keputusan
yang telah dibuat untuk menerima atau menolak ddpahjutkan atau
keputusannya tidak dilanjutkan.

Soekartawi (1988) menyatakan bahwa proses adopgash sebenarnya
adalah menyangkut proses pengambilan keputusarandindalam proses ini
banyak faktor yang mempengaruhinya. Faktor-faktorangy dapat
mempengaruhinya adalah sifat-sifat inovasi, sifat-sasaran, cara mengambil
keputusan dan faktor lainnya. Selain itu prosegpsidmovasi merupakan proses
yang panjang dan memerlukan waktu.

Menurut Mardikanto (1988) sifat inovasi dapat dibleah dalam sifat
intrinsik (yang melekat pada inovasinya sendirijupun sifat ekstrinsik (yang
dipengaruhi oleh keadaan lingkungannya).

Sifat-sifat intrinsik inovasi itu mencakup:

a. Informasi ilmiah yang melekat/dilekatkan pada ireuga

b. Nilai-nilai atau keunggulan-keunggulan (teknis, mémi, social budaya,
dan politis) yang melekat pada inovasinya.
Tingkat kerumitan (kompleksitas) inovasi.
Mudah/tidaknya dikomunikasikan (kekomunikatifanywasi.
Mudah/tidaknya inovasi tersebut dicobakan (tridiahi

~ @ o 0

Mudah tidaknya inovasi tersebut diamati (observgipil
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Sedang sifat-sifat exstrinsik inovasi meliputi:

a. Kesesuaian (compatibility) inovasi dengan lingkungsetempat (baik
lingkungan fisik, sosial budaya, politik, dan kenpran ekonomis
masyarakatnya).

b. Tingkat keunggulan relatif dari inovasi yang ditakan, atau keunggulan
lain yang dimiliki oleh inovasi dibanding dengatkmnelogi yang sudah ada
yang akan diperbaharui/ digaantikannya; baik keutaggteknis (kecocokan
dengan keadaan alam setempat, tingkat produktmitay ekonomis
(besarnya beaya atau keuntungannya), manfaat nonoek, maupun
dampak sosial budaya dan politis yang ditimbulkanny

Dari beberapa hal di atas, maka dapat disimpulledwh proses adopsi
inovasi melalui beberapa tahapan yaitu pengenat@mat, penilaian, adopsi dan
konfirmasi. Namun dalam prosesnya adopsi inovagerdjaruhi oleh banyak

faktor yaitu macam, sifat, saluran komunikasi ire\dan lainnya.

2.3.4 Kecepatan Adopsi Inovasi
Rogers (1983), mengemukakan bahwa kecepatan adupsisi adalah
kecepatan rata-rata dari inovasi yang diadopsi alepgota kelompok sosial.
Kecepatan adopsi umumnya diukur oleh anggota ddividu yang mengadopsi
ide-ide baru pada periode tertentu. Hidayat (199Mgnambahkan bahwa
kecepatan adopsi inovasi dalam masyarakat dipenigatah beberapa faktor
antara lain:
1. Sifat dari inovasi
Sifat adopsi inovasi ini akan menentukan kecepa@opsi inovasi.
Adapun sifat suatu inovasi dan tingkat adopsinyaadd
a. Keuntungan relative
Keuntungan relative ini berarti bahwa inovasi yadilipat itu lebih baik
dari yang digantikan. Keuntungan relative ini djikkan dari keuntungan
ekonomi, peningkatan status sosial atau jalan yainrSemakin tinggi
tingkat keuntungan relatif semakin semakin cepda peknologi tersebut
diterima oleh masyarakat (Rogers, 1983). Keuntungahatif ini
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dipengaruhi oleh pemberian intensif pada petangamya menyediakan
benih dengan harga bersubsidi. Insentif demikiesa mhemotifasi petani
untuk mencoba suatu inovasi, tetapi sering kalit adgi petani untuk
melihat manfaat yang disebabkan oleh berbagai kgkmuan (Van Den
Ban dan Hawkins, 1999).
. Kompatibilitas/keselarasan

Kompatibilitas berkaitan dengan nilai sosial budagam kepercayaan,
dengan gagasan yang diperkenalkan sebelumnya,datagan keperluan
yang dirasakan oleh petani (Van Den Ban dan Hawki®89). Dan apabila
teknologi baru itu merupakan kelanjutan dari tekgollama yang telah
dilaksanakan petani, maka kecepatan adopsi in@kasi berjalan relative
lebih cepat (Soekartawi, 2005).
. Kompleksitas

Inovasi suatu ide baru atau teknologi baru yanguputumit untuk
diterapkan akan mempengaruhi kecepatan proses iashapssi. Makin
mudah teknologi baru tersebut dapat dipraktekkaakanmakin cepat pula
proses adopsi inovasi yang dilakukan oleh pet&aekartawi, 2005).
. Triabilitas/bisa diamati

Makin mudah teknologi baru tersebut dilakukan, meMative makin
cepat proses adopsi inovasi yang dilakukan pegoeKartawi, 2005).
. Observabilitas/bisa diamati

Observabiitas adalah tingkat dimana hasil-hasiltusuaovasi dapat
dilihat oleh orang lain. Observabilitas menurut gaqgan anggota sistem
social berhubungan positif dengan kecepatan adggpg8oekartawi, 2005).
. Saluran komunikasi yang digunakan

Kecepatan diterimanya suatu inovasi oleh masyaralsangat
dipengaruhi pula oleh saluran komunikasi yang digran. Ada beberapa
saluran komunikasi yang dapt dipilih yaitu:
a. Melalui media massa seperti: TV, koran, majalahskyagainya.

b. Melalui saluran tatap muka (interpersonal)
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3. Faktor-faktor sosial ekonomi yang mempengaruhi gatan adopsi inovasi
menurut Rogers (1983), antara lain:
1. Status sosial ekonomi
a. Pendidikan
Semakin tinggi pendidikan maka semakin cepat dgb@merimaan
adopsi
b. Status sosial
Semakin tinggi tingkat status sosial maka semakiesab
kekuasaannya untuk memberi pengaruh.
c. Luas lahan usaha tani
Semakin luas lahan usaha tani maka semakin cef@h daenerima
inovasi.
2. Variabel kepribadian.
a. Umur
Semakin muda umur seseorang maka akan semakin miaah
semakin cepat untuk menerima inovasi.
b. Keberanian menanggung resiko
Semakin tinggi sikap untuk berani menanggung resilaka semakin
cepat dalam menerima inovasi.
3. Variabel komunikasi
a. Akses media massa.
Semakin tinggi akses terhadap media massa makasakaakin cepat
dalam penerimaan inovasi.
b. Kontak dengan penyuluh
Semakin sering melakukan kontak dengan penyuluhansaknakin

tinggi kecepatan dalam penerimaan inovasi.

Pada kondisi masyarakat pedesaan Indonesia yangpaata saat ini,
penyampaian inovasi pada masyarakat pedesaan melaflia massa rasanya
belum efektif karena daya jangkauan masyarakat saede pada media massa

relative masih rendah. Oleh karena itu hal terdedbatas akan lebih efektif
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apabila proses penyampaian inovasi pada masygraélasaan digunakan saluran
interpersonal.
1. Keadaan masyarakat yang akan menerima inovasi
Kondisi masyarakat yang akan menerima inovasi disdkan
kepadanya ikut berpengaruh terhadap kecepataninthigya inovasi
tersebut. Secara teoritis masyarakat yang mempgenyaiodern akan lebih
cepat menerima inovasi dibandingkan masyarakat ydegcirikan
tradisional.
Beberapa ciri dari masyarakat modern dapat dikekarkasebagai
berikut:

a. Salah satu unsur pokok yang bercirikan manusia modmdalah
kesediaannya membuka diri terhadap pengalaman l@ouasi dan
perubahan.

b. Kedua, dia tidak hanya membatasi wawasan ada Inggu dekatnya
saja, tetapi mampu melebarkanwawasannya kecakrdaialaSemakin
tradisional atau kolot seseorang, semakin sempdany yang menarik
perhatiannya.

c. Orang yang modern mempunyai orientasi yang lebradeatis artinya
dia menyadari tentang keragaman sikap, pendapap yaohe di
lingkungannya. Orang modern mampu mengakui adaeyagkman itu
tanpa kawatir bahwa keragaman itu akan merugikanvasan tentang
kehidupan. Dalam rangka ini, dia tidak akan begsikdokrasi dan
hierarkis.

d. Mengenai perspektif waktu, orang modern berorerkasiasa sekarang
dan masa depan. Semakin modern dia, semakin sadakah arti waktu
dan dalam kaitan ini dia berorentasi pada peremcanaan
pengorganisasian, karena dia yakin demikianlah caenghadapi
kehidupan.

e. Manusia modern juga yakin bahwa dia akan mampu vz
lingkungannya dan tidak menyadarkan nasib padankigikeatau takdir.

Dengan demikian dia percaya bahwa semua bisa dtiglesk.
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f. Semakin modern seseorang, semakin dia menyadan bh&ega diri
orang lain dan dia bersedia menghormati kenyataan i

g. Manusia modern juga lebih yakin akan pentingnyauittan teknologi.

2. Peran penyuluh
Dalam proses penyebaran inovasi pada masyaraksaft,lpé berfungsi
sebagai pemerkasa yang tugas utamanya membawaagagamsan baru
seperti: bibit ungul baru, metode bercocok tanam Han sebagainya.
3. Jenis pengambialan keputusan
Perubahan dapat terjadi apabila terdapat keputustuk melakukan
perubahan. Berbagai macam keputusan yang diamddmdagproses
pembaruan, pada hakikatnya dapat dikelompokkan l&eda8 katagori
utama yaitu:

a. Keputusan perorangan yaitu jenis pengambilan kepatiyang bersifat
individu dan sukarela.

b. Keputusan bersama yaitu keputusan bersama yangabersengikat
anggotanya suatu kelompok yang terlibat dalam kagitertentu.

c. Keputusan penguasa yaitu keputusan yang diambih gdejabat
(seseorang) yang memiliki wewenang dalam suatunidian mengikat
semua angota masyarakat yang ada.

Apabila ditinjau dari segi kecepatan dalam prosesepmaan suatu
inovasi, maka tipe pengambilan keputusan seaatlory akan menduduki yang
tercepat, sedangkan pengambilan keputusan secdextive akan menduduki

yang paling lambat.

2.3.5 Karakteristik Inovasi

Kecepatan dari suatu inovasi untuk diterima olelatilsumasyarakat
dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satuny#aladarakteristik dari suatu
inovasi. Karakteristik inovasi adalah sifat dastauaatribut yang dimiliki dari
suatu inovasi. Menurut Rogers (1983), lima karagti&r inovasi antara lain,

meliputi: 1) keunggulan relatif rélative advantage 2) kompatibilitas
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(compatibility), 3) kerumitan (complexity) 4) kemampuan diuji cobakan
(trialability) dan 5) kemampuan diamébbservability).

Keunggulan relatif adalah derajat dimana suatu asbwianggap lebih
baik/unggul dari yang pernah ada sebelumnya. Halapat diukur dari beberapa
segi, seperti segi ekonomi, prestise sosial, keayam, kepuasan dan lain-lain.
Semakin besar keunggulan relatif dirasakan olehggudopsi, semakin cepat
inovasi tersebut dapat diadopsi.

Kompatibilitas adalah derajat dimana inovasi teuselanggap konsisten
dengan nilai-nilai yang berlaku, pengalaman masedan kebutuhan pengadopsi.
Sebagai contoh, jika suatu inovasi atau ide batarte tidak sesuai dengan nilai
dan norma yang berlaku, maka inovasi itu tidak taf@dopsi dengan mudah
sebagaimana halnya dengan inovasi yang sésuapatible).

Kerumitan adalah derajat dimana inovasi dianggdmag@ga suatu yang
sulit untuk dipahami dan digunakan. Beberapa inoteatentu ada yang dengan
mudah dapat dimengerti dan digunakan oleh pengadisps ada pula yang
sebaliknya. Semakin mudah dipahami dan dimengéeth pengadopsi, maka
semakin cepat suatu inovasi dapat diadopsi.

Kemampuan untuk diuji cobakan adalah derajat dimsuetu inovasi
dapat diuji-coba batas tertentu. Suatu inovasi ydagat diuji-cobakan dalam
seting sesungguhnya umumnya akan lebih cepat diadizuli, agar dapat dengan
cepat diadopsi, suatu inovasi sebaiknya harus mampanunjukan
keunggulannya.

Kemampuan untuk diamati adalah derajat dimana baatu inovasi dapat
terlihat oleh orang lain. Semakin mudah seseoramjhat hasil dari suatu
inovasi, semakin besar kemungkinan orang atau @®lgelk orang tersebut
mengadopsi. Jadi dapat disimpulkan bahwa semalsarbeunggulan relatif;
kesesuaian(compatibility) kemampuan untuk diujicobakan dan kemampuan
untuk diamati serta semakin kecil kerumitannya, anakemakin cepat

kemungkinan inovasi tersebut dapat diadopsi.
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2.4 Penelitian Terdahulu Tentang Respon Petani In@si

Penelitian terdahulu yang sudah dilakukan oleh r8uj(2004), tentang
respon petani bawang merah terhadap pengunaarsigestiayati. Metode
penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengeknik survei dan
pengumpulan data pokok menggunakan alat bantuokisiserta teknik analisis
data menggunakan regresi berganda.

Respon petani terhadap pestisida hayati berdasgrgarahaman masih
rendah. Pemahaman ini meliputi jenis, dosis, caa&kiu, manfaat dan resiko pada
penggunaan pestisida hayati. Respon berdasarkap siddah tinggi, sedangkan
respon petani berdasarkan penerapan pestisida hegsih rendah. Faktor-faktor
yang mempengaruhi respon petani terhadap pestib@lati berdasarkan
pemahaman. Yaitu ketrampilan membuat pestisidathaersepsi tentang harga
pestisida kimiawi dan luas garapan. Semakin tinkggfierampilan membuat
pestisida hayati akan semakin tinggi responnyaseéamakin tinggi harga pestisida
kimiawi juga akan semakin tinggi respon terhadagtipiela hayati berdasarkan
pemahaman. Semakin luas lahan petani akan senaidah responnya terhadap
pestisida hayati.

Faktor-faktor yang mempengaruhi respon petani lsartan sikap yaitu
intensitas penyuluhan dan kemudahan mendapatkamn baku. Semakin tinggi
intensitas penyuluhan dan semakin mudah mendapb#tean baku akan semakin
tinggi respon petani terhadap pestisida hayati ds=ndkan sikap. Sedangkan
faktor-faktor yang mempengaruhi respon petani lsd&@n penerapan adalah
ketrampilan membuat pestisida hayati dan persessgia gagal panen. Semakin
tinggi ketrampilan membuat pestisida hayati akamadeén tinggi respon petani
berdasarkan penerapan dan semakin tinggi resikal gagen bila menggunakan
pestisida hayati akan semakin rendah responnyar{&u2004).

Demikian juga pendapat Arawati (2000), respon rpebaan terhadap
proyek P4K yakni di tunjukkan dengan adanya perabgberilaku yang terjadi
setelah mendapatkan pembinaan yang di dukungtéssikredit. Faktor sosial

ekonomi yang memiliki hubungan atau mempengarulsipae masyarakat
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terhadap suatu masyarakat antara lain: umur, tingkadidikan, pengalaman
menjadi warga binaan suatu proyek dan tingkat peatda.

Selanjutnya menurut Mushgfiroh (2007), respon pedirhadap program
gerakan rehabilitasi hutan dan lahan (Gerhana)asuin dalam kategori tinggi.
Respon petani tersebut meliputi pengetahuan, sikapketerampilan. Tingginya
respon petani karena program tersebut dapat membhekeuntungan bagi petani
berupa peningkatan pendapatan dan petani tidak perhgeluarkan biaya yang
cukup banyak. Faktor keberanian mengambil resikidimingan berhubungan
positif dengan respon petani terhadap gerhana &atengan menanami seluruh
lahan yang digunakan maka akan dapat meningkatkadapatan petani dan
kelestarian lingkungan lebih terjaga.

Sedangkan pendapat Hendrayanti (2005), tingkatregetani terhadap
programbongkar ratoondi Kecamatan Kertosono termasuk dalam kategaggtin
yaitu dengan nilai rata rata pengetahuan yang tin§tkap yang baik dan
keterampilan dalam kategori sedang. Pengetahuantyagyi karena pengalaman
usaha tani yang tergolong lama sehingga merekapcotangetahui hal-hal yang
berkaitan dengan usaha tani.

Berdasarkan uraian di atas bahwa respon petdmadap suatu inovasi
dipengaruhi oleh faktor sosial ekonomi antara ldmur, Tingkat pendidikan,
Luas lahan garapan, Status sosial dalam kelompoktak dengan penyuluh,

akses dengan media massa.

3.5 Tinjauan Teoritis Tentang Tanaman Jeruk
2.5.1 Sejarah Singkat Tanaman Jeruk
Tanaman jeruk adalah tanaman buah tahunan yanggbeai Asia. Cina
dipercaya sebagai tempat pertama kali jeruk tumBdjek ratusan tahun yang
lalu, jeruk sudah tumbuh dilndonesia baik secammalatau dibudidayakan.
Tanaman jeruk yang ada di Indonesia adalah perismmygaang Belanda yang

mendatangkan jeruk manis dan keprok dari Amerikaltidia.
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2.5.2 Klasifikasi Tanaman Jeruk:

Divisi : Spermatophyta
Subdivisi : Angiospermae
Kelas : Dicotyledonae
Ordo : Rutales

Keluarga : Rutaceae
Genus : Citrus
Spesies : Citrus sp.
Jenis jeruk lokal yang dibudidayakan di Indonesialah jeruk Keprok

(Citrusreticulata/nobilis L), jeruk Siem (C. micarpa L. dan C. sinensis. L) yang

terdiri atas SiemPontianak, Siem Garut, Siem Lunggjaeruk manis (C.

auranticum L. dan C.sinensis L.), jeruk sitrun/lem@. medica), jeruk besar

(C.maxima Herr.) yang terdiri atas jeruk Nambanlyadium dan Bali. Jeruk

untuk bumbu masakan yang terdiri atas jeruk ni@Gisgurantifolia), jeruk Purut

(C. hystrix) dan jeruk sambal (C. hystix ABC). Jenarietas introduksi yang

banyak ditanam adalah varitas Lemon dan Grapef@atangkan varitas lokal

adalah jeruk.

2.5.3 Syarat Tumbuh

a) Iklim

1.

Kecepatan angin yang lebih dari 40-48% akan mek&ato bunga dan
buah. Untuk daerah yang intensitas dan kecepa@inrg/a tinggi tanaman

penahan angin lebih baik ditanam berderet tegalsldengan arah angin.

. Temperatur optimal antara 25-30 derajat C namunyadg masih dapat

tumbuh normal pada 38 derajat C. Jeruk Keprok mieikean temperature
20 derajat C.

3. Kelembaban optimum untuk pertumbuhan tanaman kitiese7 0-80%.

. Semua jenis jeruk tidak menyukai tempat yang tedirg dari sinar

matahari.

. Tergantung pada spesiesnya, jeruk memerlukan 5/6atéu 9 bulan basah

(musim hujan). Bulan basah ini diperlukan untukkparbangan bunga dan
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buah agar tanahnya tetap lembab. Di Indonesia t@mami sangat
memerlukan air yang cukup terutama di bulan Julisgtgs
b) Media tanam

Kebun jeruk tidak boleh tertutup oleh genangan KHarenanya kebun
jeruk untuk lahan basah perlu dibuat drainase.Undtadrah pasang surut dibuat
baluran (bedengan) dengan ukuran tinggi 0,5 meter lébar 3 meter dan
panjangnya menurut petakan lahan. Setiap 1 ha ldbagan sistem bedengan
dapat ditanami jeruk sebanyak 278 pohon. Di araalak bisa ditanami jeruk
dengan cara membuat gundukan seluas 1 m2 denggn5- 60 cm.

1. Tanah yang baik adalah lempung sampai lempung siergangan fraksi
liat 7-27%, debu 25-50% dan pasir < 50%, cukup hayrtata air dan udara
baik.

2. Air tanah yang optimal berada pada kedalaman 13D-€200 di bawah
permukaan tanah. Pada musim kemarau 150 cm dannpagien hujan 50
cm. Tanaman jeruk menyukai air yang mengandungwaekitar 10%.

3. Jenis tanah Andosol dan Latosol sangat cocok umididaya jeruk

4. Derajat keasaman tanah (PH tanah) yang cocok Umitdiklaya jeruk adalah
5,5-6,5 dengan ph optimum 6

5. Tanaman jeruk dapat tumbuh dengan baik di daeraig yaemiliki
kemiringan sekitar 300.

c) Ketinggian tempat untuk bertanam jeruk sesuai dejgyasnya.

Jeruk dapat tumbuh di dataran rendah (lahan bafai)datarn tinggi.
Jeruk dapat tumbuh dengan baik pada elevasi 800-166ter dpl. Pada
ketinggian di atas 900 m dpl rasanya asam. Namnis jeruk siam tertentu
seperti jeruk tebas tumbuh dengan baik di kalimampada elevasi 100 m dpl.
Tinggi tempat dimana jeruk dapat dibudidayakan &eagi dari dataran rendah
sampai tinggi tergantung pada spesies:

1. Jenis Keprok Batu 55, Keprok Garut: 700-1.200 m dpl

2. Jenis Jepun Kasturi, Kumkuat: 1-1.000 m dpl.

3. Jenis Keprok Madura, Keprok Tejakula: 1-900 m dpl.

4. Jenis Manis Punten, Waturejo, WNO, VLO: 300-800ph d
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5. Jenis Siem: 1-700 m dpl.
6. Jenis Besar Nambangan-Madiun, Bali, Gulung: 1-7@pm
7. Jenis Purut: 1-400 m dpl

2.5.4Pedoman Budidaya
a) Pembibitan
1. Syarat Bibit
Bibit jeruk yang biasa ditanam berasal dari perb&ay vegetatif berupa
penyambungan tunas pucuk. Bibit yang baik adalaiy y@ebas penyakit, mirip
dengan induknya (true to type), subur, berdiambsgang 2-3 cm, permukaan
batang halus, akar serabut banyak, akar tungganguan sedang dan memiliki
sertifikasi penangkaran bibit.
2. Penyiapan Bibit
Bibit yang biasa digunakan untuk budidaya jerukagatkan dengan cara
generatif dan vegetatif.
3. Teknik Penyemaian Bibit
a) Cara generative
Biji diambil dari buah dengan cara memeras bualg y@ah dipotong.
Biji dikeringanginkan di tempat yang tidak disinaelama 2-3 hari hingga
lendirnya hilang. Areal persemaian memiliki tanadng subur. Tanah diolah
sedalam 30-40 cm dan dibuat petakan persemaiarkusaru 1,15-1,20 m
membujur dari utara ke selatan. Jarak petakan Op®-1Sebelum ditanami,
tambahkan pupuk kandang 1 kg/m2. Biji ditanam daddum dengan jarak tanam
1-1,5 x 2 cm dan langsung disiram. Setelah tanarsemaian diberi atap. Bibit
dipindahtanam ke dalam polibag 15 x 35 cm setetajginya 20 cm pada umur
3-5 bulan. Media tumbuh dalam polibag adalah campuyrupuk kandang dan
sekam (2:1) atau pupuk kandang, sekam, pasir §1:1:1
b) Cara Vegetatif
Metode yang lazim dilakukan adalah penyambungamstuysucuk dan
penempelan mata tempel. Untuk kedua cara ini gbpersiapkan batang bawah

(onderstam/rootstock) yang dipilih dari jenis jerdkngan perakaran kuat dan
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luas, daya adaptasi lingkungan tinggi, tahan kegan, tahan/toleran terhadap
penyakit virus, busuk akar dan nematoda. Varie@sng bawah yang biasa
digunakan oleh penangkar adalah Japanese citroemghRlemon, Cleopatra,
Troyer Citrange dan Carizzo citrange.
b) Pengolahamedia Tanam
Tanaman jeruk ditanam di tegalan tanah sawah/ldetereng. Jika
ditanam di suatu bukit perlu dibuat sengkedan/tdraban yang akan ditamani
dibersihkan dari tanaman lain atau sisa-sisa tanad@aak tanam bervariasi untuk
setiap jenis jeruk dapat dilihat pada data beiikiut
1. Keprok dan Siem : jarak tanam 5 x 5 m
Manis : jarak tanam 4 x 5 m
Sitrun (Citroen) : jarak tanam 6 x 7 m
Nipis : jarak tanam 4 x 4 m
Grape fruit : jarak tanam 8 x 8 m
Besar : jarak tanam (10-12) x (10-12) m
Lubang tanam hanya dibuat pada tanah yang belutahddan dibuat 2

A

minggu sebelum tanah. Tanah bagian dalam dipisatidgagan tanah dari lapisan
atas tanah (25 cm). Tanah berasal dari lapisardatasipur dengan 20 kg pupuk
kandang. Setelah penanaman tanah dikembalikan Kagitempat asalnya.
Bedengan (guludan) berukuran 1 x 1 x 1 m hanyaadipka jeruk ditanam di
tanah sawah.
c) Teknik Penanaman

Jarak tanam yang digunakan bervariasi dari satasloigang lainnya.
Kebun jeruk di dataran rendah (lahan basah) jeaakmnya relatif lebih jarang
dibanding kebun jeruk di dataran tinggi, karena 4884 lahan basah terpakai
untuk keperluan pembuatan drainase dan pembuatan. j®i Jawa biasa
digunakan jarak tanam 7 x 7 meter atau 8 x 8 nsstdangkan lubang 60x60 cm
dalamnya 60 cm. Tetapi jarak tanam yang dianjutk&ok jeruk keprok adalah 6
X 6 meter. Jarak tanam yang lebih besar umumnyak trdemberi pengaruh
terhadap tanaman kecuali rendahnya populasi tanaerahektarnya. Jika usaha

perkebunan jeruk dirancang untuk periode 10 tahakantukup menggunakan
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jarak tanam yang pendek misalnya 5 x 5 meter. Jikar lebih dari 10 tahun
produksi masih baik dan jika kebun masih dipertabhansebaiknya dilakukan
penjarangan dengan menebang pohon-pohon yang koradigktif. Dengan jarak
tanam 5 x 5 meter maka dalam 1 hektar akan terddfapohon. Sedangkan di
dataran tinggi 5 x 4 m atau 500 pohon per hektabeim penanaman, lubang
tanam yang sudah dibuat diisi dengan pupuk kankamgos yang dicampur
tanah lapisan atas.
d) Pemeliharaaifanaman
Rangkaian kegiatan pemeliharaan mulai dari peng@angemupukan,
pemangkasan, pembuatan tiang penyangga, penjaranghrndan pemberantasan
hama dan penyakit. Kegiatan pemeliharaan ini méap&egiatan utama dalam
perkebunan jeruk.
1) Penyulaman
Dilakukan pada tanaman yang tidak tumbuh.
2) Penyiangan (sanitasi kebun)
Penyiangan dimaksudkan agar pohon jeruk tumbuhat@@mgguan yang
berarti baik gangguan gulma/peredu, benalu mauaoanan liar lainnya.
Pembersihan atau penyiangan paling tidak harugudiéan dua kali dalam
satu tahun, diantaranya satu kali bersamaan depgamupukan, lainnya
menjelang panen. Gulma dibersihkan sesuai dengaekuensi
pertumbuhannya, pada saat pemupukan juga dilakpgayiangan.Dengan
penyiangan yang baik diharapkan pupuk yang diberikefektif
termanfaatkan untuk pohon jeruk.
3) Pembubunan
Jika ditanam di tanah berlereng, perlu diperhatikpakah ada tanah di
sekitar perakaran yang tererosi. Penambahan tagdh gdilakukan jika
pangkal akar sudah mulai terlihat.
4) Pemangkasan
Untuk dapat menghasilkan pohon yang baik disamgifakukan dengan
pemberian pupuk juga harus dilakukan pemangkasang yhaik.

Pemangkasan sampai umur tanaman tiga tahun dinaksudntuk
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pembentukan cabang dan ranting yang baik, dengamuenseleksi cabang
dan ranting yang ada dan memilih yang sehat dan 8etelah berumur tiga
tahun lebih, kegiatan pemangkasan ini dilakukarapsetiap awal musim
hujan. Pemangkasan bertujuan untuk membentuk tagjokon dan
menghilangkan cabang yang sakit, kering dan tidakdyktif/tidak
diinginkan. Dari tunas-tunas awal yang tumbuh l@arg-4 tunas pada jarak
seragam yang kelak akan membentuk tajuk pohon. PRaedambuhan
selanjutnya, setiap cabang memiliki 3-4 ranting uatkelipatannya
Sedangkan pemangkasan pucuk untuk mendapatkanybonghebih bagus,
pemangkasan puncuk dilakukan pada akhir musim hgj@ngan harapan
pohon akan berbunga pada musim kemarau. Pohon benginga pada
musim kemarau akan menghasilkan buah lebih bangednk perpindahan
serbuk sari tidak mengalami gangguan. Dan sebalikbyla pucuk
dipangkas pada musim kemarau pohon akan berburdga masim hujan
berikutnya. Karena berbunga pada musim hujan umaninynga akan
gugur, yang akan menngakibatkan rendahnya produksh. Bekas luka
pangkasan ditutup dengan fungisida atau lilin untudncegah penyakit.
Sebaiknya celupkan dulu gunting pangkas ke dalamroKlalkohol.
Ranting yang sakit dibakar atau dikubur dalam tanah

5) Pemupukan
Pemberian jenis pupuk dan dosis (gram/tanamanpbgtenanaman adalah
disajikan dalam table berikut:

Umur | Gram Per Pohon Selang Pupuk
tan/thn pemberian | Kandang
Urea | SP-36| KCL | pupuk (kg/pohon)

40 25 10 Tiap 3bulan 1
60 50 30 Tiap 3 bulan
145 | 70 55 Tiap 4 bulan
230 | 110 175 Tiap 6 bulan
285 | 140 220 Tiap 6 bulan
Berdasarkan jumlah | Tiap 6 bulan
produksi
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1) Pengairardan Penyiraman

Penyiraman jangan menggenangi batang akar. Tanaman sedikitnya

satu kali dalam seminggu pada musim kemarau. Jikkusang tersedia,

tanah di sekitar tanaman digemburkan dan ditutuisanu
2) Pengendalian Hama Dan Penyakit
Pohon jeruk termasuk tanaman yang rawan terhadamgsn hama dan
penyakit. Ada banyak jenis hama yang suka menygoahgn jeruk, mulai
dari hama perusak daun dan ranting berupa tungkai, tanah yang
menyerang akar dan ada ulat dan belalang yang dagaisak buah atau
kembang. Semua serangan hama dan penyakit dapemetie dengan
melakukan pengamatan yang terus menerus terhadapn peruk atau
dengan pencegahan dini dengan menggunakan fungisidainsektisida.

Secara umum, beberapa cara pengendalian Organisemggahggu

Tanaman (OPT) yang dapat dipadukan adalah :

a. Cara budidaya, yang meliputi ketahanan varigsghancuran tanaman
yang terserang dan menjadi sumber penyakit, tangonaggir yang
berfungsi sebagai perangkap hama dan sekaligus athemgmpat
berkembangnya musuh alami, sanitasi, pengairardaganase yang baik
dan pemupukan yang sesuai.

b. Cara biologis, dengan memanfaatkan musuh alamg yoanyak dapat
ditemukan di alam.

c. Cara mekanis, dengan menangkap, menghancuiR@rs€cara mekanis.

d. Cara peraturan, yaitu dengan karantina dan yaratentang lalu lintas
tanaman.

e. Cara kimiawi, cara ini pilihan terakhir dalacTmgendalian OPT karena
beresiko buruk terhadap keamanan manusia dan &etestingkungan.

3) Pengelolaan Panen
Jeruk manis dapat dipanen pada umur 5 - 8 bulatebdbunganya mekar.
a. Saat panen, ciri-ciri fisik :
1. Kulit buahnya kekuning-kuningaor@énge
2. Buahnya tidak terlalu keras jika dipegang.
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3. Bagian bawah buahnya agak empuk dan bila diedingan jari
bunyinya tidak nyaring lagi.

b. Beberapa hal yang perlu diperhatikan pada paeerk:

1. Waktu pemetikan hendaknya dilakukan pada sadahaa sudah
bersinar dan tidak terdapat lagi sisa embun, ggkita 9 pagi sampai
sore;

2. Tangkai buah dikerat dengan gunting pangkadaseki- 2 cm dari
buahnya. Tangkai yang terlalu panjang dapat merogah lain ketika
dimasukkan ke dalam keranjang;

3. Tiap pemetik sebaiknya membawa keranjang atatokg yang dapat
digantungkan di leher sehingga buah jeruk tidakupeijatuhkan ke
bawah karena buah jeruk bisa rusak;

4. Untuk memetik buah pada cabang yang tinggi kalaidigunakan
tangga. Dengan cara pemeliharaan yang baik prodeksk bisa
maksimal baik dari sisi kualitas maupun kuantitdsur produktif
jeruk bila dipelihara dengan baik bisa mencapaiu2@utahun, umur
jeruk untuk lahan dataran rendah diproyeksikan saompur 20 tahun
dan dataran tinggi sampai umur 15.

6) Pasca Panen
a. Pengumpulan

Di kebun, buah dikumpulkan di tempat yang teduh loiexrsih. Pisahkan

buah yang mutunya rendah, memar dan buang buahryaal. Sortasi

dilakukan berdasarkan diameter dan berat buah ly@sgnya terdiri atas

4 kelas. Kelas A adalah buah dengan diameter daat lierbesar

sedangkan kelas D memiliki diameter dan berat tétke

b. Penyortiran dan Penggolongan

Setelah buah dipetik dan dikumpulkan, selanjutnyahbdisortasi atau

dipisahkan dari buah yang busuk. Kemudian buahkjeligolongkan

sesuai dengan ukuran dan jenisnya.
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c. Penyimpanan
Untuk menyimpan buah jeruk, gunakan tempat yangtsdan bersih
dengan temperatur ruangan 8-10 derajat C.

d. Pengemasan
Sebelum pengiriman, buah dikemas di dalam keranjsengbu/kayu
tebal yang tidak terlalu berat untuk kebutuhan llakan kardus untuk
ekspor. Pengepakan jangan terlalu padat agar bdak tusak. Buah
disusun sedemikian rupa sehingga di antara buak pata ruang udara
bebas tetapi buah tidak dapat bergerak. Wadah untrigemas jeruk
berkapasitas 50-60 kg.

2.6 Tinjauan Sekolah LapangGood Agricultural Practices SL-GAP
2.6.1 Sekolah Lapang

Sekolah Lapang mempunyai arti harfiah “SekolahpBainding”(School
Without Walls)yang diartikan sebagai kegiatan belajar pada sittan kondisi
nyata di lapangan. Sekolah lapang dilakukan pert&aiadan diterapkan di
Indonesia dalam rangka melaksanakan Pengendaliana Heerpadu (PHT).
Sekolah lapang merupakan salah satu metode pem@yuldalam rangka
memasyarakatkan atau mensosialisasikan dan melekdragPHT ditingkat
petani. Sekolah lapang merupakan perwujudan dardgl@tan partisipatorik
dalam kegiatan penyuluhan pertan{arhe Agricultural Extension Participatory).
Dengan pendekatan partisipasi dalam kegiatan delalasang, petani dengan
kelompok taninya mengambil peran serta ikut mem@ahmasalah-masalah
yang mereka hadapi (Soedarmanto, 2003).

Adapun maksud dari pelaksanaan sekolah laparggitdiri adalah untuk
menanamkan motivasi dan memberikan pengertian kepgaetani didalam
menerapkan teknologi baru di bidang pertanian. R@a@ teknologi baru ini
diajarkan dengan cara melalui partisipasi aktitesenencari dan menemukan
fakta sendiri, menganalisis dan memecahkan serteganebil keputusan secara

bersama untuk mengatasi masalah didalam kegiatdrataninya.
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Soedarmanto (2003) menjelaskan tentang konsep pehyelengaran
sekolah lapang antara lain :
a. Sawah sebagai tempat belajar.
Cara belajar lewat pengalaman.
Pengkajian dan pengambilan keputusan oleh petadirse
Latihan sekolah lapang dilakukan sepanjang musim.

Kurikulum dibuat secara rinci dan terpadu.

- ® 2 0 T

Perencanaan dari bawé@Bottom up).

Terkait dengan adanya bimbingan dan penyuluhan.

> @

Latihan Laboratorium Lapangan (LL).

. Pesertanya pilihan, terutama yang dapat membacmedaulis.
j. Ada ujian dan sertifikasi.

Dalam kegiatan sekolah lapang, penyuluh hanya gdem sebagai
fasilitator atau pemandu lapang. Dalam sekolahnigp&elompok tani dengan
pesertanya mempunyai kaitan yang erat dalam pentemieputusan. Metode
belajar mengajar yang digunakan dalam sekolah tpatalah “Cara Belajar
Lewat Pengalaman” (CBLP), selanjutnya seperti jpgadidikan, pengalaman
adalah faktor pembentuk daya indera sehingga pamgal mempengaruhi
motivasi dan perilaku. Hal ini sesuai dengan peatlaplosher dalam
Soedarmanto, 2003), bahwa petani dapat belajar pgamgalaman tanpa harus
menerima pendidikan formal. Semakin lama petani akuan kegiatan
usahataninya, maka petani tersebut semakin mengesahasalahan yang

dihadapi oleh petani tersebut di dalam berusahatani

2.6.2 Juknis Sekolah Lapang Good Agricultural Practices SL-GAP

Penerapan Good Agricultural Practices IndonesiadoBAP) pada
komoditas hortikultura, merupakan bagian yang tideklepas dari upaya
peningkatan daya saing hortikultura Indonesia diapanternasional maupun di
pasar domestik. Penerapan GAP juga bertujuan untakghasilkan produk

hortikultura Indonesia yang mampu menjadi tuan tuchanegeri sendiri.
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Sekolah Lapang GAP (SL-GAP) merupakan media baganpeuntuk
belajar memahami GAP secara mandiri. Prinsip pemgglaraan SL-GAP adalah
belajar dari pengalaman petani dalam melaksanakegiaten budidaya.
Diharapkan melalui metode pembelajaran ini, petdain lebih memahami hal-
hal terkait dengan GAP di tingkat lapang. Sedangketugas hanya bertugas
sebagai fasilitator untuk memberi arah bagi prgsesbelajaran yang dilakukan.
Penyelenggaraan SL-GAP yang dilakukan secara makslapat memberi dan
meningkatkan wawasan serta pemahaman pelaku usalatikultura dalam
menerapkan GAP/SOP (Standart Operasional Prospddg kegiatan budidaya
hortikultura.

Kegiatan tersebut diharapkan dapat memberi dampatimal pada
peningkatan pemahaman petani, terkait tatacarahdkhal penting yang harus
diperhatikan dalam melaksanakan budidaya. Penerap&® diharapkan
menghasilkan produk bermutu yang aman konsumsi.

1. Tujuan dan Sasaran
Tujuan dari kegiatan tersebut adalah:
1. Meningkatkan produksi dan produktivitas,
Meningkatkan mutu hasil buah-buahan termasuk keamkonsumsi,
Meningkatkan efisiensi produksi dan daya saing,

Memperbaiki efisiensi penggunaan sumberdaya alam,

-

Mempertahankan kesuburan lahan, kelestarian linglouindan sistem
produksi yang berkelanjutan,
6. Mendorong petani dan kelompok tani untuk memiliikkiap mental yang
bertanggung jawab terhadap kesehatan dan keamaindardliingkungan,
7. Meningkatkan peluang penerimaan oleh pasar intenmals
8. Memberi jaminan keamanan terhadap konsumen. Sedarggsaran yang
akan dicapai adalah terwujudnya keamanan pangamnga mutu, usaha
agribisnis hortikultura berkelanjutan dan peningkadaya saing.
Sasaran kegiatan adalah meningkatnya kemampuani gkta petugas
lapangan secara utuh tentang penerapan GAP bagi petserta. sehingga dapat

meningkatkan produksi dan produktivitas hortikutur
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2. Prinsip Dasar Sekolah Lapang GAP
“Belajar dengan melakukan sesuatu (Learning by gjotan Belajar melalui
Pengalaman (Learning by experiencing)” Prinsip berdasarkan pada Saya
baca, saya lupa. Saya Lihat, saya ingat. Saya mielaksesuatu, saya bisa.
Saya menemukan, saya menguasai.”
3. Pelaksanaan
a. Lokasi
Kegiatan Sekolah Lapang GAP (SL-GAP) di laksana#takawasan
pengembangan hortikultura terintegrasi dengan pepofan intensif.
b. Komponen Kegiatan
Komponen kegiatan berupa Sekolah Lapang GAP (SL)Gpdla
kawasan Hortikultura dengan pendampingan intensif.
c. Pelaksana/Kelompok Sasaran
Pelaksana kegiatan adalah petugas Distanbunhut pidtdu yang
menangani pembinaan hortikultura dan diutamakarg yalah mengikuti
apresiasi pemandu lapang (PL). Penanggung jawalkegiatan Sekolah
Lapang GAP adalah Kepala Distanbunhut Kabupatetarggan penerima
manfaat dari kegiatan tersebut adalah petani aaggikelompok
Tani/Gapoktan yang berada pada pengembangan kawasdkultura
teritegrasi dengan pendampingan intensif.
d. Pembiayaan
Pembiayaan bersumber dari anggaran Direktorat da@ndertikultura
dan dialokasikan pada Dinas Pertanian Kabupaten/ki@lam bentuk
Belanja Bahan, Belanja Honor, Belanja Jasa Podi@siBelanja Perjalanan
Lainnya. Biaya untuk 1 unit kegiatan SL-GAP ada®gh 30.000.000,
e. Metode
Kegiatan SL-GAP dilakukan dengan ketentuan sebzgy#éut :
1. Petani peserta dipilih di antara kelompok tani yamgp melaksanakan
pedoman GAP/SOP pada kebun/lahan usaha produlkgidyamliki/digarap
dengan jenis komoditas disesuaikan kondisi danrifagoyang disepakati

oleh kelompok.
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. Petani yang ditetapkan sebagai penggarap adalaénipgang telah

menggarap kebun/lahan usaha hortikultura tersedtains beberapa musim
panen, dan masih akan menggarap kebun produksebtérsdengan

komoditas yang sama selama beberapa musim paneledan. Hal ini

dimaksudkan agar pengetahuan dan keterampilan gkaug diperolehnya
dalam sekolah lapang dapat dimanfaatkan.

. Persyaratan penyelenggaraan Sekolah Lapang Pendét@paadalah lokasi

kebun/lahan usaha produksi yang dikelola minimataGun kedepan,
tersedia pemandu lapang, didasarkan pada petuapandan (Petlap). SL
dilaksanakan selama 1 musim berbunga (untuk koamd#hunan) atau 1
musim tanam (untuk komoditas musiman).

Petunjuk Lapangan (Petlap) dimaksud meliputi pexeaan Sekolah
Lapang, uji Ballot Box penyiapan lahan, pemilihamib, persiapan tanam,
pemeliharaan, pengamatan agroekosistem, pengemdbbana/penyakit
tanaman termasuk pengenalan dan penggunaan aggas [panen dan
pasca panen serta petak studi, penyiapan dokumeocatpéan seluruh

aktivitas usaha tani.

. Uji ballott Box pengujian pengetahuan dan pengetamatani tentang

permasaahan yang berhubungan dengan teknis budseéagdum kegiatan
dilaksanakan (pretes) dilakukan pada awal dan &egiatan SL GAP.
Pelaksanaan sekolah lapang dilakukan di lapangdiutkproduksi).

Tata cara pelaksanaan kegiatan adalah sebagauterik

1.
2.

Menyusun petunjuk lapangan (Petlap) pelaksanaaatkegSL-GAP
Menentukan calon petani dan kelompok tani peseit&A® dengan
memperhatikan beberapa hal: petani sudah pernaldapan sosialisasi
GAP/SOP, tersedia SOP (Standart Operasional Prgsenimoditas, petani
memiliki untuk menerapkan GAP/SOP dan mampu merggdn teknologi
SL-GAP

. Menentukan komoditas yang akan dilaksanakan selohgak pelaksanaan

SL-GAP sesuai prioritas dan kebutuhan petani
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. Menentukan petugas pendamping SL-GAP/petugas tekinistingkat

kecamatan dan tingkat kabupaten (petugas PHP, BRIMdntri Tani serta
petani maju/champion)

Menentukan waktu pertemuan berkala sesuai dengarnekdoelajar
Melakukan monitoring dan evaluasi pelaksanaan kagia

Menyusun dan menyampaikan pelaporan kegiatan

. Indikator Kinerja

a.

Masukan(Input)
1. Dana APBN
2. SOP budidaya komoditas hortikultura

3. Petugas pendamping, pemandu dan petani hortikultura

. Keluaran(Output)

Terselenggaranya kegiatan Magang dan SL GAP htittiiau
Hasil (Outcome)

Petani memahami tatacara penerapan GAP/SOP dan umaera
bersedia untuk menerapkan SOP budidaya hortikukesuai persyaratan
GAP.

. Manfaat(Benefit)

Petani memahami tatacara penerapan GAP/SOP dan umamp

melaksanakannya untuk diajukan proses registrasi.

. Dampak(Impact)

Kebun/Lahan usaha hortikultura yang dikelola pet@apatdiregistrasi.



[ll. KERANGKA KONSEPTUAL

3.1 Kerangka Pemikiran

Dalam perdagangan dunia yang tanpa batas dewaséglabalisasi
perdagangan), maka perdagangan produk akan meragkgdsyaratan mutu,
keamanan pangarsanitary and phytosanitar(SPS) serta jaminan kegiatan
produksi dilakukan secara ramah lingkungan. Derganikian aspek keamanan
pangan, mutu serta aspek lingkungan sudah mengiar integral dari sistem
produksi, dan sekaligus sebagai upaya meningkatéga saing. Oleh karena itu
dalam paradigma ini tidak cukup hanya memproduledard jumlah besar dan
produktivitas tinggi, dengan mengabaikan aspekesits, kemanan pangan dan

produksi yang ramah lingkungan.

Untuk menyikapi akan kebutuhan dan tuntutan terselmaka telah
dikeluarkan Permentan Nomor 48/Permentan/ OT.142009, tentang Pedoman
Budidaya Buah dan Sayur yang Bé&kood Agricultural Practices for Fruits and
Vegetables) yang dikeluarkan pada tanggal 19 Oktober 2009. gBen
diberlakukannya Permentan ini merupakan penyempuart@rhadap Permentan
No 61/2006 tentang pedoman budidaya buah yangdemigan cakupan lebih luas
dan muatan lebih besar. Pedoman GAP Buah dan Sayuiraerupakan panduan
cara (tatalaksana) pengelolaan budidaya, mulai ldagiatan pra tanam hingga
penanganan pasca panen untuk menghasilkan produl gman konsumsi,
bermutu baik, ramah lingkungan dan berdaya saing.

Dari Permentan Nomor 48/Permentan/OT.140/10/2009, tgritadoman
Budidaya Buah dan Sayur yang B#&kood Agricultural Practicesperlu adanya
suatu sosialisasi atau penyebarluasan informasifornmasi tersebut
disosialisasikan lewat Dinas Provinsi kemudiannditat daerah atau kabupaten,
karena program GAP ini merupakan suatu program Yeamg maka diperlukan
adanya peran penyuluh untuk mentransfer informapa#la petani yang sesuai
dengan bahasa yang telah dimengerti oleh petamanmdgelaksanaan program
GAP tersebut. Dalam proses penyebaran informa&ridigan komunikasi yang
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efektif antara penyuluh dengan petani. Melalui koikasi seseorang dapat
mempengaruhi dan bahkan mengubah sikap orangylang membentuk suatu
kesepakatan yang dikenal sebagperigambil keputusandalam komunikasi

memungkinkan suatu ide baru maupun lama, tersetradihayati, diterima atau
ditolak oleh seseorang antar kelompok orang dalaamusmasyarakat untuk itu
dalam program ini, Dinas Pertanian Kabupaten Malar@pngemasnya dalam
bentuk kegiatan Sekolah Lapa@pod Agricultural Practice{SL-GAP), yang

merupakan media bagi petani untuk belajar memaltsii secara mandiri.

Dengan adanya kegiatan sekolah lapang ini dihamgetani dengan
penuh kesadaran tanpa paksaan melakukan penil@m@ngoba dan akhirnya
petani mau untuk mempraktekkan atau menerapkahdaasiSL-GAP yang telah
dilaksanakan. Biasanya petani tidak begitu sajaen@a ide-ide baru, pada saat
pertama kali mereka mendengarnya. Untuk selanjutmgagkin mereka hanya
mengetahuinya saja, tetapi pada tahapan menerandedbaru diperlukan waktu
yang relatif lama. Suatu keputusan untuk meneriekadiogi baru merupakan
suatu proses mental, sejak orang mengetahui addeyzaru sampai mengambil

keputusan untuk menerima atau menolak dan kemuagmgukuhkannya.

Sedangkan untuk proses penerimaan inovasi ada fahapan yang
pertama tahap kesadaran dimana tahap ini sasanagetabui adanya ide baru
tetapi kurang informasi lebih lanjut mengenai halubtersebut. Kedua tahap
minat dalam hal ini sasaran mulai menaruh minatrdatai mencari keterangan
lebih lanjut mengenai hal baru tersebut. Tahapg&epenilaian sasaran mulai
mengadapak penilaian terhadap inovasi itu dihubnkea dengan keadaan diri
sasaran pada saat itu dan masa yang akan datahkgnuehcoba atau tidak. Tahap
keempat percobaan sasaran mulai menerapkan inavgstapi dalam skala kecil.
Tahap kelima penerimaan sasaran yakin akan kebenmao&asi tersebut dan
berguna terhadapnya. Dari tahapan tentang prosexip@an inovasi peneliti
ingin mengetahui bagaimana respon petani terhadapatian sekolah karena

dengan menyadari bagaimana pentingnya peranan ipetalam setiap
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pembangunan didaerahnya. untuk itu respon petamupakan suatu reaksi

seseorang terhadap stimulus atau perilaku yangitikélsena adanya rangsangan.

Respon petani terhadap SL-GAP yang meliputi peingetn, sikap dan
ketrampilan atau tindakan petani pada dasarnyapakam suatu rangkaian proses
adopsi. Pengetahuan adalah aspek kognitif yangpada diri petani. Sikap
merupakan suatu kesiapan untuk selalu menanggagadecara tertentu dan
menekankan implekasi perilakunya, yaitu kecendeanngintuk bertindak
sedangkan ketrampilan adalah keahlian petani $&eteteenerima proses
pembelajaran. Perubahan diharapkan akan terjadi pasiaran (petani), hal ini
dapat terwujud jika adanya dampak dari akibat per@aan atau penolakan
terhadap inovasi yang disebarluaskan ke dalam masta Dampak yang
diharapkan adalah dampak yang positif yang dapiattidari pengetahuan sikap
dan ketrampilan.

Berdasarkan uraian diatas, secara teoritis respgEanip jeruk manis
terhadap kegiatan sekolah lapaggod agricultural practiceSL-GAP) dapat

digambarkan sebagai berikut:
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Program Good
Agricultural Practices
(GAP;

Sosialisasi (Penyuluhan)

\4
Kegiatan Sekolah Lapang

Good Agricultural Practices (SL-GAP)

Perencanaan sekolah lapang

Persiapan lahan

Penyiapan benih bermutu

Penanaman

Pemupukan

Pengairan

Pemangkasan

Pembersihan kebun

Pengendalian OPT (hama dan penyak

Panen

pasca panen

rencana tindak lanjut

t)

AT T TQ@ om0 a0 o

y
Adopsi Inovasi

Respon Petani
1. Pengetahuan
2. Sikap

3. Ketrampilan

Keterangan:
—» : Menunjukkan proses

Gambar 1. Kerangka pemikiran hubungan antara regmani jeruk manis
terhadap kegiatan sekolah lapagagpd agricultural practiceqSL-
GAP) dengan faktor sosial ekonomi.
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3.2 Batasan Permasalahan
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui respoiapgeruk manis terhadap
pelaksanaan kegitan SL-GAP yang ada di Desa Selokgcamatan Dau
Kabupaten Malang, yang di fokuskan pada 3 aspegoreyakni aspek
pengetahuan, sikap dan ketrampilan atau tindakatanipeterhadap
pelaksanaan kegiatan SL-GAP.
Petani yang dijadikan sebagai responden dalam ipanelini adalah
gabungan Kelompok Tani Margo Mulyo Desa Selorejoccdfeatan Dau
Kabupaten Malang yang aktif dan yang terlibat lamgsdalam pelaksanaan
kegiatan SL-GAP.

3.3 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

3.3.1 Definisi Operasional

Definisi operasional merupakan suatu definisi ydibgrikan kepada suatu

variabel dengan cara memberikan suatu operasioaad) yibutuhkan untuk

mengukur variabel tersebut.

1.

Program GAP merupakan suatu program pedoman budiolagh dan sayur
yang baik(Good Agricultural Practices For Fruit And Vegetab)esecara
benar dan tepat, sehingga diperoleh produktivitaggt, mutu produk yang
baik, keuntungan optimum, kegiatan produksi bersdeah lingkungan dan
memperhatikan aspek keamanan, keselamatan damattesapn petani, serta

usaha produksi yang berkelanjutan.

Sosialisasi adalah kegiatan yang bertujuan untuklmeeikan informasi dan
untuk menimbulkan keinginan petani dengan penubhdasn tanpa paksaan
melakukan penilaian, mencoba, dan akhirnya petanau muntuk

mempraktekkan atau menerapkan hasil dari sekofsmaGAP.

Kegiatan Sekolah Lapangood Agricultural Practices SL-GARerupakan
kegiatan sekolah lapang bagi petani di dalam mekarateknologi usahatani
melalui penggunaan input produksi yang efisien mangpesifik lokasi

sehingga mampu menghasilkan produktivitas tinggtukinmenunjang
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peningkatan produksi secara berkelanjutan dan rgkaikan wawasan serta

pemahaman pelaku usahatani hortikultura dalam rapkan GAP/SOP

(Standart Operasional Prosedur) pada kegiatan éyalidhortikultura.

Sedangkan untuk pelaksanaan sekolah lapang diapganaeliputi:

a)

b)

d)

¢)

h)

Perencanaan sekolah lapang merupakan suatu kegatdisipatoris
yang melibatkan semua pihak secara aktif, denarars demokratis.
Dalam hal ini perencanaan disusun berdasarkan patail yang
dihadapi.

Persiapan lahan dan benih bermutu merupakan suatyatén
mempersiapkan lahan dan benih yang akan ditananaisgsngan yang
diiginkan tanaman jeruk agar menghasilkan buah yemgutu.
Penanaman merupakan kegiatan menanam benih yamgthekedalam
lubang yang telah dipersiapkan secara baik agaoubimdan berproduksi
optimal.

Pemupukan penambahan unsur hara yang masih diakggapg baik
makro maupun mikro ke dalam tanah yang dilakukamarsetepat baik
saat pemberian, cara pemberian jenis pupuk yangndkan dan
dosisnya

Pengairan pemberian air pada tanaman agar kondigunpbuhan
tanaman tetap setabil.

Pemangkasan kegiatan yang dilakukan untuk meraggsgar tunas baru
muncul secara bersamaan dan mencapai umur dewlasawaktu yang
bersama pula.

Pengendalian OPT kegiatan yang dimaksudkan untugete@a populasi
OPT pada tingkat yang tidak menyebabkan kerugiaaraeekonomi
tanpa mengganggu keseimbangan lingkungan dan&esekerja.
Panen merupakan suatu kegiatan memetik buah paglatikemasakan
tertentu.

Pasca panen kegiatan yang dilakukan untuk mempepoteluk dengan
kualitas yang baik sesuai dengan preferensi konsusaéah satunya

kegiatan sortasi greding yaitu kegitan untuk mdmdian memisah jeruk
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sesuai dengan Klasifikasi mutu dan mendapatkarabarikelas produk
yang sesuai dengan segmen konsumen

Rencana tindak lanjut adalah pencatatan kegiatamg ydilakukan
terhadap semua perlakuan yang diberikan terhadapm@n jeruk,
kususnya penggunaan bahan kimia, yang diperolemsekatu musim
kegiatan SL-GAP kemudian catatatan tersebut diptasi&an pada acara
temu lapang (field day) dengan tujuan petani dapat menerapkan

mengembangkan dan menyebarluaskan kepada petani lai

Adopsi Inovasi adalah tahapan seseorang untuk nusikeut sesuatu pilihan

antara menerima atau menolak terhadap suatu tejnotang dimaksud

dengan teknologi disini adalah ilmu tentang budidggng telah didapatkan

ketika mengikuti kegiatan sekolah lapaggod agriculture practicegSL-
GAP)

Respon adalah aktivitas perilaku dari seseorang yhimasilkan dari suatu

rangsangan (stimulus), tanpa memandang apakah lssinbersebut dapat

diidentifikasi atau tidak dapat diamati. Dalam imalyang menjadi stimulus

adalah kegiatan SL-GAP yang meliputi tiga aspekgp&huan, sikap, dan

ketrampilan petani.

a)

b)

Pengetahuan adalah kesan dalam pikiran manusiagaelzasil

penggunaan panca indranya, pengetahuan terkaitadekgmampuan
yang dimiliki oleh petani dalam pelaksanaan kegiadakolah lapang
GAP

Sikap adalah kesiapan untuk selalu menanggapi detaya tertentu dan
menekankan pada impikasi perilakunya, yaitu suatgekderungan
untuk bertindak sesuai dengan pelaksanaan kegsg&olah lapang
GAP.

Ketrampilan adalah aspek yang berhubungan dengahli&e Ekill)

seseorang setelah dia menerima pengalaman belkaj@ntt, yaitu
keahlian yang dimiliki petani untuk melaksanakaditaya yang sesuai

dengan apa yang ada dalam pelaksanaan kegiatdalstqmang GAP.
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3.3.2 Pengukuran Variabel

Variabel penelitian yaitu suatu atribut atau sifatai dari orang, obyek
atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yhiegapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Dalaat imi variabel yang diteliti
adalah respon petani terhadap pelaksanaan kegiakatah lapang GAP yang
meliputi pengetahuan, sikap dan ketrampilan. Adgglaksanaan sekolah lapang
GAP meliputi: Perencanaan sekolah lapapgrsiapan lahan dan benih bermutu,
penanaman, pemupukan, pengairan, pemangkasan, nsémhe kebun,
pengendalian OPT (hama dan penyakit), panen, paaoan, rencana tindak
lanjut. Untuk pengukuran variabel adalah sebagakine

Tabel 2. Pengukuran variabel terikat/dependenorepptani
No Indikator variabel | Sko
I Pengetahuan
1 | Pembuatan perencanaan pelaksanaan kegiatan lsdlagang

Good Agricultural PracticesSL-GAP yang meliputi (kurikulumj

jadwal kegiatan pertemuan, menetapkan sumberdagg gda

dilapangan mengetahui kekuatan, kelemahan, peluamggman
rencana kegiatan terkait dengan pelaksanaan SL-GAP

a. Petani mengetahui (perencanaan dibuat bersama dam@a

dilaksanakan bersama-sama berdasarkan musyawarah) 3
b. Petani kurang mengetahui (perencanaan dibuat barsamun

anggota kurang tahu) 2
c. Petani tidak mengetahui (anggota tidak ikut dalamipuatan

perencanaan) 1

2 | Persiapan lahan dalam kegiatan pelaksanan SL-GAP
a. Tahu (menetahui kemiringan kebun, melakukan pendrers

lahan, mengetahui ph tanah) 3
b. Kurang tahu (jarang mengetahui keadaan kemiringasurk,
pemersihan kebun dan mengetahui ph tanah) 2

c. Tidak tahu (tidak pernah mengetahui keadaan kegarnn
kebun, melakukan pembersihan kebun dan mengetahui p
tanah) 1

3. | Penyiapan benih yang bermutu yang digunakamdpé&mbibitan,

benih bermutu tinggi (bersertifikat mempunyai prsiutinggi,

tahan terhadap hama penyakit).

a. Tahu

b. Kurang tahu

c. Tidak tahu

4. | Penanaman berdasarkan prosedur pelaksanaan

a. Petani mengetahui (meletakkan bibit didekat lubsaugam,
melakukan penanaman pada pagi dan sore hari aganaa

PN W
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tidak layu, tanam pada lubang 60x60 cm dalamnyanG0dan
jarak tanam 4x5 meter untuk dimusim kemarau dibarisa
untuk menjaga kelembaban) 3
b. Petani kurang mengetahui (menerapkan jarak tanansetzara
konvensional )
c. Petani tidak mengetahui

=N

Kegiatan pemumukan dalam kegiatan sekolah lapang GA

a. Petani mengetahui (menghitung secara cermat juddsis dan
jenis pupuk baik organik maupun anorganik, pembulkitiang
pupuk sedalam 20 cm dan lebar 30 cm secara malingka
dibawah tajuk, pupuk disebar dalam Ilubang yanghtela
disiapkan, lakukan penimbunan lubang setelah dipepuk

dengan baik) 3
b. Petani kurang mengetahui (melubangi sekitar tanaman
kemudian mengasih pupuk) 2

[EEN

c. Petani tidak mengetahui

Pengairan dengan mengetahui keadaan kondisnéangang akan
diairi
a. Petani tahu (dengan mengamati gejala kelayuan faadenan
yang dilihat dari daun, kelembaban tanah dengangamehil
tanah disekitar tajuk tanaman, setiap tanaman jeruk
diperkirakan membutuhkan air sebanyak 70-80
liter/pohon/minggu, pada fase pembungaan pengairan
dilakukan 5-7 hari sekali sampai terbentuk pentargudkan

7-10 hari sekali sampai buah dapat dipanen) 3
b. Petani kurang tahu (jarang menerapkan pengairargaden

memperhatikan gejala kelayuan dan kelembaban tanah) 2
c. Petani tidak mengetahui 1

Kegiatan pemangkasan bentuk tanaman

a. Petani mengetahui (Pangkas tanaman pada keting§ig0
cm ketika tanaman berumur 2 tahun dari tanah, @ilifunas
yang tumbuh seimbang, lakukan pemangksan berikutnya
setelah tumbuh dua periode pupus dengan rumus 1439
batang utama, 3 cabang primer, 9 cabang skunder.
pemangkasan dilakukan pada tunas air, batang kedag
ranting yang tidak produkitif). 3

b. Petani kurang mengetahui (jarang menerapkan perasagk
yang sesuai dengan pedoman)

c. Petani tidak mengetahui

Kegiatan pembersihan kebun dalam kegiatan pataksSL-GAP
a. Petani mengetahui (dengan melakuan penyiangan,grsiinan
saluran drainase, pembersihan tanaman pagar, pkamers
tanaman dengan cara dikubur) 3
b. Petani kurang tahu (hanya melakukan kegiatan satgagi 2
c. Petani tidak mengetahui 1
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Pengendalian OPT agar tidak menyebabkan kerugeoara
ekonomi tanpa mengganggu keseimbangan lingkungam
kesehatan pekerja.

a. Petani tahu (menggunakan larutan pestisida dengssis|d
sesuai rekomendasi, melihat/mengidentifikasi hamsaran
mampu mengaplikasikan pestisida sesuai kreterepét tyaitu
tepat jenis, tepat mutu, tepat dosis, tepat wak&pat
organisme, tepat cara dan aplikasi)

b. Petani kurang tahu (jarang menerapkan kreterigo@t tegalam
penyemprotan)

c. Petani tidak tahu

da

=N

10.

Pemanenan atau pemetikan disesuaikan denggattikemasaka

tertentu yang dilihat dari kenampakan fisik yan@ndaranya

tekstur kulit buah yang berubah lebih halus

a. Petani tahu (pemanenan dengan memotong batangsdauai
kreteria standart mutu atau dengan petik buah, pena
dilakukan pada pagi atau sere hari untuk menghini@aidrasi
yang menyebabkan cepat layu hingga mulai terjadses
pembusukan)

b. Petani kurang tahu (jarang memperhatikan waktu nada
pemanenan)

c. Tidak tahu

-

a

=N

11.

Pasca panen dilakukan untuk memperoleh prodogah kualitas

yang baik sesuai dengan preverensi konsumen

a. Petani tahu (dengan sortasi dan greding yaitu niendihn
memisahkan jeruk sesuai klasifikasi mutu dan meaitap

berbagai kelas produk sesuai dengan segmen konsumen

pencucian buah, pengepakan)

b. Petani kurang tahu (jarang melakukan kegiatan sodan
grading)

c. Tidak tahu

=N

12

Pembuatan rencana tindak lanjut diawali dengaicgtan kegiata

yang telah diperoleh selama satu musim dari awgibken sampalj

akhir untuk dikembangkan dan disebarluaskan kepada petan

lainnya.

a. Petani tahu (dengan mencatat, menganalisis, danbuoam
hasil kesimpulan mingguan kedalam kesimpulan mig)ma

b. Petani kurang tahu (jarang memperhatikan kegiatatak
lanjut)

c. Tidak tahu

=)

=N

Skor maksimal

36

Skor minimal

12
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Sikap

Pembuatan perencanaan pelaksanaan kegiatan Sekayamg

Good Agricultural Practices SL-GARang meliputi (kurikulum

jadwal kegiatan pertemuan, menetapkan sumberdagg wda|

dilapangan mengetahui kekuatan, kelemahan, pelum@man

rencana kegiatan terkait dengan pelaksanaan SL-GAP

a. Setuju (perencanaan dibuat bersama-sama dan dikdcea
bersama-sama berdasarkan musyawarah)

b. Kurang setuju (perencanaan dibuat bersama namugota
kurang tahu)

3

g
2

c. Tidak setuju (Anggota tidak ikut dalam pembuatan

perencanaan)

1

Persiapan lahan dalam kegiatan pelaksanan SL-GAP

a. Setuju (menetahui kemiringan kebun, melakukan pesrdore
lahan, dan mengetahui ph tanah)

b. Kurang setuju (jarang mengetahui kemiringan keharang
melakukan pembersian lahan, dan jarang mengetathanah)

c. Tidak setuju (tidak pernah mengetahui keadaan kegan
kebun dan melakukan pembersihan kebun)

Penyiapan benih yang bermutu yang digunakamdpé&mbibitan,
benih bermutu tinggi (bersertifikat mempunyai prksiutinggi,
tahan terhadap hama penyakit).

a. Setuju

b. Kurang setuju

c. Tidak setuju

PN W

Penanaman berdasarkan prosedur pelaksanaan

a. Petani setuju (meletakkan bibit didekat lubang nan
melakukan penanaman pada pagi dan sore hari aganaa
tidak layu, tanam pada lubang 6060 cm dalamnyant0dan
jarak tanam 4x5 meter untuk dimusim kemarau dibarisa
untuk menjaga kelembaban)

b. Petani kurang setuju (menerapkan jarak tanam daara
konvensional)

c. Tidak setuju

a

=N

Kegiatan pemumukan dalam kegiatan sekolah la@#i

a. Petani setuju (menghitung secara cermat jumlalsdizsi jenis
pupuk baik organik maupun anorganik, pembuatan nigi
pupuk sedalam 20 cm dan lebar 30 cm secara malir
dibawah tajuk, pupuk disebar dalam I[ubang yanght
disiapkan, lakukan penimbunan lubang setelah dipepuk
dengan balik)

b. Petani kurang setuju (melubangi sekitar tanamanukiean
mengasih pupuk)

c. Tidak setuju

Da
gka
ela

=N

Pengairan dengan mengetahui keadaan kondishgéangang akar

diairi
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a. Setuju (dengan mengamati gejala kelayuan pada tangang
dilihat dari daun, kelembaban tanah dengan mendaarah
disekitar tajuk tanaman, setiap tanaman jeruk Hipdan
membutuhkan air sebanyak 70-80 liter/pohon/mingoacda
fase pembungaan pengairan dilakukan 5-7 hari sekafipai
terbentuk pentil dilanjudkan 7-10 hari sekali sanipesh dapa
dipanen)

b. Kurang setuju (jarang menerapkan pengairan de
memperhatikan gejala kelayuan dan kelembaban fanah

c. Tidak setuju

[

ngan

Kegiatan pemangkasan bentuk tanaman

a. Petani setuju (Pangkas tanaman pada ketinggianO56a6
ketika tanaman berumur 2 tahun dari tanah, pilthrias yang
tumbuh seimbang, lakukan pemangksan berikutnyalabe
tumbuh dua periode pupus dengan rumus 1-3-9 (1ndsg
utama, 3 cabang primer, 9 cabang skunder. pemaay
dilakukan pada tunas air, batang kering, dan rgntang tidak
produktif)

b. Petani kurang setuju (jarang menerapkan pemangkgesam
sesuai dengan pedoman)

c. Petani tidak setuju

hta
kas

=N

Kegiatan pembersihan kebun dalam kegiatan pataksSL-GAP

a. Petani mengetahui (dengan melakuan penyiangan,grsiinén
saluran drainase, pembersihan tanaman pagar, pkame
tanaman atau buah dengan cara dikubur)

b. Petani kurang tahu (hanya melakukan kegiatan sagagi

c. Petani tidak mengetahui

PN W

Pengendalian OPT agar tidak menyebabkan kerugeoara
ekonomi tanpa mengganggu keseimbangan lingkungam
kesehatan pekerja.

a. Petani setuju (menggunakan larutan pestisida derlgeis
sesuai rekomendasi, melihat/mengidentifikasi hamasaran
mampu mengaplikasikan pestisida sesuai kreterepét tyaitu
tepat jenis, tepat mutu, tepat dosis, tepat wakepat
organisme, tepat cara dan aplikasi)

b. Petani kurang setuju (jarang menerapkan kretetegp#& dalam
penyemprotan)

c. Tidak setuju

da

=N

10.

Pemanenan atau pemetikan disesuaikan denggattikemasaka

tertentu yang dilihat dari kenampakan fisik yangndaranya

tekstur kulit buah yang berubah lebih halus

a. Petani setuju (pemanenan dengan memotong batang
sesuai kreteria standart mutu atau dengan petikh,t
pemanenan dilakukan pada pagi atau sere hari
menghindari dehidrasi yang mengebabkan cepat laygga
mulai terjadi proses pembusukan)

-

dau
ua
Intuk

3
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b. Petani kurang setuju (jarang memperhatikan waktlanda

pemanenan)
c. Tidak setuju

=N

11.

Pasca panen dilakukan untuk memperoleh prodogah kualitas

yang baik sesuai dengan preverensi konsumen
a. Petani setuju (dengan sortasi dan greding yaitu iheatan
memisahkan jeruk sesuai klasifikasi mutu dan meaitap

berbagai kelas produk sesuai dengan segmen konsumen

pencucian buah, pengepakan) 3
b. Petani kurang setuju (jarang melakukan sortasigdating) 2
c. Tidak setuju 1

12 | Pembuatan rencana tindak lanjut diawali dengancatatar]
kegiatan yang telah diperoleh selama satu musim aaal
kegiatan sampai akhir untuk dikembangkan dan dikedskan
kepada para petani lainnya.

a. Petani setuju (dengan mencatat, menganalisis, danbomat
hasil kesimpulan mingguan kedalam kesimpulan musjma 3
b. Petani kurang setuju (jarang memperhatikan kegiétadak
lanjut) 2
c. Tidak setuju 1
Skor maksimal 36
Skor minimal 12

11 Ketrampilan

1. | Persiapan lahan
a. Sesuai (mengetahui kemiringan kebun, melakukan pesian

lahan dan mengetahui ph tanah) 3
b. Kurang sesuai (jarang mengetahui keadaan kemirikghan,
pembersihan kebun dan mengetahui ph tanah) 2
c. Tidak sesuai (tidak pernah mengetahui keadaan kegaimm| 1
kebun, pembersihan kebun dan ph tanah)

2. | Penyiapan benih yang bermutu yang digunakaandpkembibitan
benih bermutu tinggi (bersertifikat mempunyai prksiutinggi,
tahan terhadap hama penyakit).

a. Sesuai 3

b. Kurang sesuai 2

c. Tidak sesuai 1
3. | Penanaman berdasarkan prosedur pelaksanaan

a. Sesuai (meletakkan bibit didekat lubang tanam, kodian
penanaman pada pagi dan sore hari agar tanamanldigla

tanam pada lubang 60x60 cm dalamnya 60 cm, dak jara

tanam 4x5 meter untuk dimusim kemarau diberi mulsiak
menjaga kelembaban)

b. Kurang sesuai (menerapkan jarak tanam dan secara

konvensional)
c. Tidak sesuai (tidak pernah menerapkan jarak tarenmadktu
penanaman)

3

2

1
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Kegiatan pemumukan
a. Sesuai (menghitung secara cermat jumlah dosis dars |j
pupuk baik organik maupun anorganik, pembuatan nigha
pupuk sedalam 20 cm dan lebar 30 cm secara malingka
dibawah tajuk, pupuk disebar dalam Ilubang yanghtela
disiapkan, lakukan penimbunan lubang setelah dipepuk
dengan baik) 3
b. Kurang sesuai (jarang menghitung secara cermagjuishbsis
dan jenis pupuk baik organik maupun anorganik, beslgi

sekitar tanaman kemudian mengasih pupuk) 2
c. Tidak sesuai (tidak pernah menghitung secara cepumagh
dosis dan jenis pupuk baik organik maupun anorganik 1

=

Pengairan dengan mengetahui keadaan kondsntmyang aka

diairi

a. Sesuai (dengan mengamati gejala kelayuan pada aangamg
dilihat dari daun, kelembaban tanah dengan mendaarah
disekitar tajuk tanaman, setiap tanaman jeruk Hipa@n
membutuhkan air sebanyak 70-80 liter/pohon/minggacda
fase pembungaan pengairan dilakukan 5-7 hari sekafipai
terbentuk pentil dialanjudkan 7-10 hari sekali sampuah
dapat dipanen) 3

b. Kurang sesuai (jarang menerapkan pengairan dengan
memperhatikan gejala kelayuan dan kelembaban tanah) 2

c. Tidak sesuai (tidak pernah menerapkan pengairargasen
memperhatikan gejala kelayuan dan kelembaban tanah) 1

Kegiatan pemangkasan bentuk tanaman
a. Sesuai (Pangkas tanaman pada ketinggian 50-60 ¢ika ke
tanaman berumur 2 tahun dari tanah, pilih 3 tugag yumbuh
seimbang, lakukan pemangksan berikutnya setelabuiirdua
periode pupus dengan rumus 1-3-9 (1 batang utarnab@&ng
primer, 9 cabang skunder. pemangkasan dilakukaa paths
air, batang kering, dan ranting yang tidak prodkti 3
b. Kurang sesuai (jarang menerapkan pemangkasan yesugis
dengan pedoman) 2
c. Tidak sesuai (tidak pernah menerapkan pemangkaaag|y
sesuai dengan pedoman) 1

Kegiatan pembersihan kebun
a. Sesuai (dengan melakuan penyiangan, pembersihanarsal
drainase, pembersihan tanaman pagar, pemersihamaan
atau buah dengan cara dikubur) 3
b. Kurang sesuai (hanya melakukan kegiatan sebagian) 2
c. Tidak sesuai 1

Pengendalian OPT agar tidak menyebabkan kerugeoara
ekonomi tanpa mengganggu keseimbangan lingkungam| da
kesehatan pekerja.
a. Sesuai (menggunakan larutan pestisida dengan desisai
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rekomendasi, melihat/mengidentifikasi hama sasamampu
mengaplikasikan pestisida sesuai kreteria 6 tepdt! ytepat
jenis, tepat mutu, tepat dosis, tepat waktu, tepganisme

tepat cara dan aplikasi) 3
b. Kurang sesuai (jarang menerapkan kreteria 6 tepddny
penyemprotan) 2
c. Tidak sesuai (tidak pernah menerapkan kreterigoét tdalam
penyemprotan) 1
9. | Pemanenan atau pemetikan disesuaikan dengdattikgmasakan
tertentu yang dilihat dari kenampakan fisik yan@gndaranya
tekstur kulit buah yang berubah lebih halus
a. Sesuai (pemanenan dengan memotong batang dauni sesua
kreteria standart mutu, pemanenan dilakukan pada gtau
sere hari untuk menghindari dehidrasi yang mendetrabepat
layu hingga mulai terjadi proses pembusukan). 3
b. Kurang sesuai (jarang memperhatikan waktu dalam
pemanenan) 2
c. Tidak sesuai (tidak pernah memperhatikan waktu ndala
pemanenan) 1
10 | Pasca panen dilakukan untuk memperoleh prodngatekualitas
yang baik sesuai dengan preverensi konsumen
a. Sesuai (dengan sortasi dan greding yaitu memilim |da

memisahkan jeruk sesuai klasifikasi mutu dan meaitap

berbagai kelas produk sesuai dengan segmen konsumen

pencucian buah, pengepakan) 3
b. Kurang sesuai (jarang melakukan kegiatan sortasgdading) | 2
c. Tidak sesuai (tidak pernah melakukan kegiatan siodan

grading) 1
Skor maksimal 30
Skor minimal 10
Skor maksimal respon 102
Skor minimal respon 34




IV. METODE PENELITIAN

4.1Jenis Penelitian
Tipe penelitian yang digunakan adatkplorasi Researchmetode sensus.
Menurut Hamid Hidayat (1989), penelitian dengan guemakan tipeExplorasi
Research(penjajakan) merupakan penelitian terbuka, masénaari-cari dan
belum mempunyai suatu hipotesa, pengetahuan peeeliang gejala yang mau
diteliti masih sedikit sekali. penelitian penjajakani sering dilakukan sebagai

langkah utama untuk penelitian yang lebih mendalam.

4.2 Metode Penentuan Daerah Penelitian
Penentuan tempat penelitian dilakukan secara serfgajposive yaitu
pada Gabungan Kelompok Tani yang terkumpul dalador{geok Tani Margo

Mulyo Desa Selorejo Kecamatan Dau Kabupaten Malang, depgdimbangan

antara lain:

1. Kecamatan Dau merupakan kecamatan dengan potendisk@lam yang
baik dan sentra komoditas tanaman buah dan saggrdiandalkan oleh para
petaninya yang utamanya tanaman buah jeruk manis.

2. Kelompok Tani Margo Mulyo merupakan salah satu mglok yang
anggotanya paling banyak menanam buah jeelkin itu Kelompok Tani

Margo Mulyo bersifat aktif dan terbuka terhadapvies baru.

4.3 Metode Penentuan Responden

Adapun metode penentuan responden pada penelitiamdalah secara
purposiveyaitu dengan sengaja mengambil dari seluruh juratgjgota gabungan
kelompok tani yang mengikuti pelaksanaan kegiatakolah lapang yang
tergabung dalam kelompok Tani Margo Mulyo. Dimarsdach kelompok Tani
Margo Mulyo merupakan gabungan dari 5 kelompok yaitu 4 orang anggota
dari kelompok Tani Subur makmur, 5 orang anggotlrkpok tani dari Sri
Gading 1, 2 orang anggota kelompok tani dari Srdit 3, 2 orang anggota
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kelompok tani dari Tani Makmur 3 dan 7 orang anggidri anggota kelompok
Tani Margo mulyo sendiri. Untuk lebih jelas dap#ihdt gambar dibawah ini.

Kel. tani Sri Gading 1
sebanyak 5 orang

[ Kel. tani Sri gading 3] [ Kel. tani Subur makmuﬂ

sebanyak 2 oral sebanyak 4 oral

N

Kel. tani Margo
Mulyo
sebanyak 20 orang

Kel. tani makmur 3 Kel. tani Margo mulyo
sebanyak 2 orang sebanyak 7 orang

Gambar 2. Penentuan Sampel Penelitian di Desaegelo

Hal ini diharapkan agar peserta sekolah lapang yermgpbung dalam
kelompok tani margo mulyo dapat menjadi pioner dapat mendifusikan teori
budidaya jeruk yang baik dan benar kepada anggetaripok masing-masing.
Dalam penelitian ini yang dijadikan responden yaluruh anggota pelaksanaan
kegiatan sekolah lapang yang tergabung dalam kelkni@ni Margo Mulyo,

yang mana seluruh jumlah anggotannya berjumlamgeka0 orang.

4.4 Metode Pengumpulan Data

Pada penelitian ini jenis data yang dikumpulkanladalata primer dan
data sekunder. Data primer adalah data yang dgiersécara langsung dari
responden. Sedangkan data sekunder adalah datadymergleh dari data yang
sudah ada sebelumnya.
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam pi@nehi adalah:
1. Wawancara

Wawancara yaitu cara mendapatkan informasi dengem memberikan
pertanyaan secara langsung kepada responden (8ibhgardan Effendi, 1989)

Wawancara bertujuan untuk menggali berbagai macdommasi dan data dari
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responden yang ada di lapang. Adapun teknik wawantasebut dilakukan
dengan dua cara, yaitu:
a. Wawancara Terstruktur
Panduan wawancara yang digunakan oleh penelitisibelaftar
pertanyaan dengan alternatif jawaban. Wawancaa&ukbn peneliti dengan
alat bantu berupa lembar kuesioner sebagai alagjupepul data. Adapun
wawancara terstruktur yang dilakukan adalah untekgetahui bagaimana
respon petani terhadap pelaksanaan kegiatan sdplang GAP yang mana
meliputi pengetahuan, sikap dan ketrapilan petani.
b. Wawancara Tidak Terstruktur
Wawancara yang tidak terstruktur ini dilakukan dangcara
wawancara mendalam(indepth interview), yaitu dengan melakukan
wawancara terhadap sumber-sumber yang berkompg@Eyn informan),
diantaranya adalah petugas penyuluh pertanian aepagandu pelaksanaan
kegiatan sekolah lapang GAP.
2. Observasi
Menurut Sutrisno dalam Sugiyono (2008), observasrupakan suatu
proses yang kompleks, suatu proses yang tersusulbetbagai proses biologis
dan psikologis. Observasi adalah pengamatan sésagsung terhadap objek
yang diteliti untuk mengumpulkan data primer yangngangkut pelaksanaan
kegiatan SL-GAP dan keberadaannya sebagai medaisas inovasi pertanian.
Serta aktivitas yang dilakukan responden pada wktgiatan dilaksanakan.
Observasi yang dilakukan selama berada di lapaag#ara lain: Melihat dan
mempelajari seberapa jauh kemampuan pengetahuani pgethadap SL-GAP,
dan juga melihat dan mempelajari seberapa jauhgéan, reaksi, sikap yang
diberikan petani terhadap pelaksanaan kegiatan SR-G
3. Dokumentasi
Yaitu pengumpulan data dengan cara mendokumentadita-data yang
telah diperoleh, baik data yang diperoleh secangslang maupun data yang
sudah ada pada lembaga yang terkait dengan panelietode pengumpulan

data ini untuk mengumpulkan data sekunder. Doktasegang diperoleh selama
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peneliti berada di lokasi penelitian antara laiatadanggota pelaksanaan kegiatan
SL-GAP dan foto pelaksanaan kegiatan yang mulaiageal kegiatan pertemuan,

perencanaan sampai tindak lanjut pasca sekolahdagen pencatatan.

4.5Metode Analisis Data
Data adalah segala fakta dan angka yang dapatikdiradahan untuk
menyusun suatu informasi, sedangkan informasi hda&sil pengolahan data
yang dipakai untuk suatu keperluan (Arikunto, 20@@)alisis data adalah proses
penyederhanaan data ke dalam bentuk yang lebih hmudibaca dan
diinterpretasikan (Singarimbun dan Effendi, 2008Japun metode analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini antara lain:
Analisis deskriptif
Metode analisis diskriptif ini digunakan untuk mempb dua tujuan yang
pertama yaitu mendeskripsikan proses pelaksana&olake lapang Good
Agricultural Practicesdan yang kedua mendeskripsikan respon peiemik
manis terhadap sekolah lapangood Agricultural Practices.Analisis ini
digunakan untuk mendiskripsikan atau menggambasiegumlah variabel yang
berkenaan dengan masalah dan unit yang ditelélitilisecara sistematis. Untuk
mengetahui tingkat respon yaitu dengan mengategorittari jawaban yang
diperoleh dari responden dengan melakukan pemboliethadap setiap tingkat
respon. Dalam menentukan kreteria respon terseigunakan Skala Linkert.
Penentuan skala linkert tersebut didasarkan kepadih skala maksimal dan
minimal dari responde yang dipilih tiap-tiap indid& yang dipilih. Untuk
menentukan skala atau selang kelas maka dilakuddaaptpenentuan sebagai
berikut:
1. Menentukan kelas (K)
Kelas yang ditetapkan untuk masing-masing varialdalah 3 kelas yaitu,
tinggi (3), sedang (2), rendah (1).
2. Menentukan kisaran (R)
Kisaran adalah selisih antara nilai pengamatanr)stestinggi dan nilai

pengamatan terendah, kisaran didapatkan dari paesaberikut:
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R=X; — X,
Keterangan:
R = Kisaran
X; = Nilai (skor) tinggi untuk setiap sub variabel
X, = Nilai (skor) terendah untuk setiap sub variabel
3. Menentukan selang kelas (1)
Selang kelas ini merupakan jarak atau besarnyaamtara kelas yang telah

ditentukan Besarnya selang kelas didapatkan beldaspersamaan:

Keterangan:

| = Selang kelas

R = Kisaran

K = Banyak kelas

Sehingga dari rumus di atas, dapat digunaka unediskripsikan respon

petani terhadap pelaksanaan kegiatan SL-GAP yatigutigoengetahuan, sikap,
dan ketrampilan atau tindakan. Sedangkan perhitungdauk masing masing
indikator penilaian respon adalah sebagai berikut:

a. Responden pada tahap pengtahuan

R=X,-X, =R /K
= 36-12 =24/3
=24 =8

Sehingga diperoleh 3 kategori penilian sebagakberi
Kategori pengetahuan tinggi = 28,2 — 36 atau 78,89L00%
Kategori pengetahuan sedang = 20,1 — 28,1 atal%65178,33%
Kategori pengetahuan rendah = 12 — 20 atau 33,33%(56%
b. Responden pada tahap sikap
R =X; —X, I=R/K
=36-12 =24/3
=24 =8



Sehingga diperoleh 3 kategori penilian sebagakberi
Kategori pengetahuan tinggi = 28,2 — 36 atau 78,89%00%
Kategori pengetahuan sedang = 20,1 — 28,1latad %61 78,33%
Kategori pengetahuan rendah =12 — 20 atau 33,33%(56%

a. Responden pada ketrampilan

R =X,—X, =R /K
=30-10 =20/3
=20 = 6,66

Sehingga diperoleh 3 kategori penilian sebagakberi

Kategori pengetahuan tinggi = 23,34 — 30 atau #8,89.00%
Kategori pengetahuan sedang = 16,67 — 23,33 atda%6- 78,33%
Kategori pengetahuan rendah = 10 — 16,66 atau3%3;355,56%
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V. GAMBARAN UMUM DAERAH LOKASI PENELITIAN
5.1. Letak Geografis dan Batas Wilayah

Desa Selorejo memiliki luas wilayah 2544,676 Haalla pada ketinggian
+ 800-1200m dpl dengan topografi pegunungan, mknslihu rata-rata 2.
Sebagian besar wilayahnya merupakan hutan dengatange wilayah lereng
gunung, daerah ini memiliki tingkat curah hujan iak00 mm/tahun. Desa
Selorejo terdiri dari dua dusun yaitu Dusun Kraj@usun Selokerto, serta 1
magersari yaitu Gumuk, dan merupakan desa pengkasid manis terbesar di

Malang. Batas wilayah Desa Selorejo adalah:

Utara : Desa Gading Kulon
Selatan : Desa Petungsewu
Timur : Desa Tegalweru
Barat : Hutan (PERHUTANI)

5.2 Tata Guna Lahan

Luas lahan desa selorejo secara keseluruhan addR@® 0 Ha. Lahan
tersebut diantaranya digunakan sebagai pemukimamytadang tegalan, irigasi

teknis, perkebuan rakyat, dan lain-lain. Secara penggunaan lahan disajikan

pada tabel 3.
Tabel 3. Distribusi Penggunaan Luas Wilayah De$ar§e
Tanah Penggunaan Luas (Ha) Persentase |(%)
Kering Pemukiman Umum 39,8 1,65
Ladang/tegalan 26,7 1,11
Sawah Irigasi teknis 5,0 0,21
Perkebunan| Perkebunan Rakyat 238,8 9,93
Hutan Hutan lindung 1383,8 57,59
Hutan Rakyat 7,7 0,32
Hutan Produksi 675,1 28,09
Hutan Konversi 1,5 0,06
Fasilitas Perkantoran, sekolah dan jalan 24,6 1,02
Umum
Total 2403,0 100,00

Sumber: Data Potensi Desa Selorejo, Februari 2011
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Dari tabel 3 di atas dapat diketahui bahwa 86,06PAyah Desa Selorejo
merupakan wilayah hutan yang sebagian besar meanplaktan lindung yang
dikelola oleh Perhutani. Tanah kering sebesar 2,76wah yang terdiri dari
sawah irigasi teknis seluas 0,21%. Luas perkebyaag merupakan perkebunan
rakyat sebesar 9,93%. Sisanya wilayah yang adandkgun sebagai fasilitas
umum seperti sekolahan, kantor desa, jalan umuta s&npat rekreasi dan olah

raga.
5.3 Keadaan Penduduk

5.3.1 Distribusi Penduduk Berdasarkan Umur

Sumberdaya manusia berperan penting dalam pembamgsaatu
wilayah. Wilayah yang sebagian besar penduduknyaupagan angkatan kerja
(15-55 tahun) akan lebiah mudah berkembang dag paldyah yang mempunyai
sedikit angkatan kerja. Sebagian besar penduduét Belorejo berprofesi sebagai
petani. Jumlah penduduk Desa Selorejo sebanyakjB2d§ang terdiri dari 1645
jiwa perempuan dan 1598 laki-laki. Komposisi pendudDesa Selorejo
berdasarkan golongan umur, secara jelas disajiida fabel 4.

Tabel 4. Komposisi Jumlah Penduduk Berdasarkan Umur

Umur Jumlah (orang) Persentase(%)
0-12 bulan 79 2,4
1-14 tahun 699 21,3
15-55 tahun 2321 70,7
>55 tahun 184 5,6
Total 3283 100,0

Sumber: Data Potensi Desa Selorejo, Februari 2011

Sebagaimana terlihat pada tabel 4 di atas, jumgallyduk usia produktif
(15-55 tahun) sebanyak 2321 jiwa atau sebesar 78arPjumlah penduduk Desa
Selorejo. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tingktgrsediaan tenaga kerja di
Desa Selorejo sangat tinggi.
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5.3.2 Distribusi Penduduk Selorejo Berdasarkan Matd&encaharian

Manusia merupakan makhluk yang mempunyai kebutkle@otuhan
seperti sandang, pangan, papan, kesehatan darydaiBerbagai cara akan
dilakukan salah satunya dengan cara bekerja agaghmasilkan uang untuk dapat
memenuhi kebutuhan hidupnya. Mata pencaharian rakamp profesi-profesi
pekerjaan yang digunakan oleh setiap menusia uneknenuhi kebutuhan
hidupnya. Komposisi penduduk Desa Selorejo berdasamata pencahariannya
disajikan dalam tabel 5.

Tabel 5. Komposisi Penduduk Selorejo Berdasarkata lancaharian

Keterangan Jumlah (jiwa) Persentase (%)
Petani 1885 93,06
Pekerja di sektor jasa/perdagangan 45 2,22
Pekerja di sektor Industri 15 0,74
Pegawai Desa 11 0,54
PNS 2 0,10
ABRI 1 0,05
Guru 6 0,29
Pegawai Swasta 15 0,74
Wirausaha 13 0,64
Sopir 5 0,25
Tukang kayu 10 0,49
Tukang batu 15 0,74
Penjahit 3 0,15
Total 2025 100,00

Sumber: Data Potensi Desa Selorejo, Februari 2011

Dari data tabel 5 di atas dapat diketahui sebary@®5 atau sebesar
93,06% penduduk berprofesi sebagai petani. Sedargikanya terdistribusi pada
berbagai profesi sebagaimana terlihat pada tablelaas. Jumlah angkatan kerja
yang besar yaitu 93,06% penduduk berprofesi seljagfaini merupakan salah
satu modal bagi Desa Selorejo dalam pengembangaimatasi jeruk manis,
karena kebutuhan tenaga kerja dapat dipenuhi ddisa sendiri. Ketersediaan
tenaga kerja dan upah tenaga kerja yang murah dggdikan pertimbangan bagi
para investor untuk menanamkan modalnya. Tanamak j@anis merupakan
jenis tanaman tahunan yang proses pemeliharaani@aldn sepanjang tahun
sehingga dalam budidayanya memerlukan tenaga #elgn jumlah yang cukup

banyak.
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5.3.3 Distribusi Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendiikan

Tingkat perkembangan suatu wilayah tidak hanya ntlitean oleh
kuantitas penduduk yang dimiliki tetapi juga terigeng pada kualitas sumberdaya
manusia yang dimiliki. Suatu wilayah dengan tingikandidikan penduduk yang
masih kurang akan lebih sulit dalam menerima inoweena kurangnya
pengetahuan, kemauan untuk mencoba hal-hal yanggha baru karena masih
berpedoman pada adat istiadat. Peningkatan peng@iahwawasan serta
keterampilan akan sangat berguna dalam mendorom@jkan suatu wilayah.

Komposisi penduduk berdasarkan tingkat pendidiksajitan pada tabel 6.

Tabel 6. Komposisi Penduduk Berdasarkan Tingkatiéld@mn

Keterangan Jumlah Persentase
(orang) (%)

Penduduk Usia 10 tahun keatas yang buta huruf 98 69 3,
Penduduk tidak tamat SD/Sederajat 690 25,99
Penduduk tamat SD/Sederajat 948 35,70
Penduduk tamat SLTP/Sederajat 570 21,47
Penduduk tamat SLTA/Sederajat 337 12,69
Penduduk tamat D2 2 0,07
Penduduk tamat D3 2 0,07
Penduduk tamat S1 8 0,30
Total 2655 100,00

Sumber: Data Potensi Desa Selorejo, Februari 2011

Data di atas menunjukkan bahwa persentase jumiatiugek yang buta
huruf dan tidak tamat sekolah dasar mencapai 25,99% sebagian besar
penduduk Desa Selorejo hanya menyelesaikan peadidizmpai tingkat sekolah
dasar persentasenya mencapai 35,70%. Para ibu rtemglga mendapatkan
tambahan ketrampilan dari kelompok PKK. Sedanglenmingkatan pengetahuan
petani dilakukan dengan cara mendirikan Sekolahahgpyang dilakukan
seminggu sekali dan diikuti oleh 20 orang petanase bergiliran.

Fasilitas pendidikan di Desa Selorejo kurang mem&daena hanya
memiliki 2 taman kanak-kanak (TK) dan 2 Sekolah &a$SD) yang masing-
masing terletak di Dusun Krajan dan Dusun Selokeeiapi yang masih dalam
kondisi baik hanya ada 1 Sekolah Dasar (SD). Sd@andekolah Lanjutan
Tingkat Pertama (SLTP) terletak di luar Desa S@boyaitu hanya ada di Desa
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Tegalweru. Fasilitas Sekolah Lanjutan Tingkat At§SLTA) terdapat di

Kecamatan Dau.
5.4 Keadaan Pertanian

Selain penghasil jeruk manis, Desa Selorejo jugagipasil jagung,
alpukat, dan lainnya. Selain itu, sebagian kectiapejuga bertanam sayuran
seperti kubis, kentang dan bawang merah terganturggm tanam. Jeruk manis
diusahakan pada 88,4% lahan pertanian di Desaefeltuas lahan dan produksi

komoditas pertanian disajikan pada tabel 7 di bawah

Tabel 7. Luas Tanam dan Produksi Pertanian

No | Tanaman Luas (Ha) Produksi (ton)
1. | Kacang tanah 4,0 8,0
2. | Jagung 12,0 25,0
3. | Padi sawah 5,0 36,0
5. | Jeruk manis 238,8 9548,0
6. | Alpukat 7,0 12,0
7. | Jahe 4,0 16,0

Sumber: Data Potensi Desa Selorejo, Februari 2011

Komoditas alpukat oleh sebagian petani jeruk maii®esa Selorejo
digunakan sebagai naungan pada lahan-lahan jeruksmBetani cenderung
mengutamakan komoditas jeruk manis sebagai perghagiama. Keberhasilan
sebagian besar petani dalam berusahatani jeruksmamyebabkan petani hanya

berkonsentrasi pada pengembangan komoditas ini.
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VI. HASIL DAN PEMBAHASAN

6.1 Karakteristik Responden Sekolah Lapang GAP Berasarkan Faktor
Sosial Ekonomi
Karakteristik responden yang diperhatikan dalamefiggn ini adalah
karakteristik responden berdasarkan faktor sodiah@mi yang mempengaruhi
petani responden dalam melakukan usahataninyaadsrya meliputi: umur,

tingkat pendidikan, luas lahan, status sosial, &oxdiengan penyuluh.

6.1.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Umur
Umur responden merupakan salah satu faktor yangpegaruhi dalam

usahatani dan penerapan teknologi dalam meneriratu snovasi baru. Pada
umumnya, semakin muda umur seseorang biasanya mgaimemangat untuk
ingin tahu apa yang belum mereka ketahui, sehimbggggan demikian mereka
berusaha untuk ingin tahu akan adanya suatu inowaskipun mereka belum
cukup pengalaman dalam usaha tani. Berikut saj@a thengenai responden
berdasarkan umurnya.

Tabel 8. Karakteristik Responden berdasarkan unesal®elorejo tahun 2011

No Umur (tahun) Jumlah (orang) Persentase (%)
1. | Muda (< 30) 5 25
2. | Sedang (30-50) 12 60
3. | Tua ¢ 50) 3 15
Total 20 100

Sumber: Analisis data primer, 2011

Berdasarkan tabel 8 diketahui jumlah umur resporyaderg paling rendah
adalah usia kurang dari 50 tahun sebanyak 3 or@ngsabesar 15% dari jumlah
keseluruhan umur responden, dan jumlah umur regpogdng paling tinggi
adalah usia 30 sampai 50 sebanyak 12 orang ataud@@%umlah keseluruhan
umur responden. Hal ini dikarenakan responden yagmiliki umur lebih dari 50
tahun lebih memilih menyewakan lahannya dari pagéaanaminya sendiri dan
lebih ingin menikmati masa tuanya. Sedangkan redgronyang berumur 30

sampai 50 lebih memilih bekerja di desa sebaganpdiuah jeruk meskipun
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hasilnya tidak jauh berbeda dengan bekerja di &etain itu mereka juga dapat
berkumpul dengan keluarganya.
6.1.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Rndidikan

Tingkat pendidikan dalam hal ini adalah pendidikéormal yang
merupakan sarana belajar. Tingkat pendidikan jugapdmgaruh terhadap
keterbukaan petani dalam menerima inovasi teknojagig bermanfaat dalam
usahatani. Pendidikan pada umumnya juga mempengaesh-cara berpikir
petani. Petani yang berpendidikan tinggi akan ifdieltih dinamis dan responsif
terhadap suatu inovasi dibandingkan dengan petamy Yerpendidikan rendah.
Berikut data mengenai responden berdasarkan tipgcatidikannya.
Tabel 9. Karakteristik Responden berdasarkan tingkadidikan Desa Selorejo

tahun 2011
No | Tingkat Pendidikan Jumlah (orang) Persentase (%)
1. Tidak tamat atau tamat SD 7 35
2. Tidak tamat atau tamat SLTP 9 45
3. tidak tamat atau tamat SLTA 4 20
Total 20 100

Sumber: Analisis data primer, 2011

Pada tabel 9 diketahui jumlah responden yang jurtitegkat pendidikan
yang paling rendah adalah tamat atau tidak tama®iS}aitu sebanyak 4 orang
atau sebesar 20% dari jumlah keseluruhan jumlakainpendidikan responden
dan jumlah responden yang jumlah tingkat pendidiganyang paling tinggi
adalah tamat atau tidak tamat SLTP yaitu sebanyata®g atau sebesar 45% dari
jumlah keseluruhan jumlah tingkat pendidikan resigon Hal ini disebabkan
karena responden yang tamat SLTA menyadari akaib Wajajar 9 tahun selain
itu adanya biaya yang cukup untuk melanjutkan s#¢kdkersebut sedangkan
responden yang tamat dan tidak tamat SLTP mendakidakmampuan orang
tuanya untuk membiayai sekolah kejenjang yang lébigi, selain itu mereka
juga memilih untuk bekerja dari pada meneruskamlabkdengan alasan masih

banyak keluargannya yang membutuhkan biaya.
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Dilihat dari tingkat pendidikan petani respondemagpan besar adalah
tamatan SLTP. Hal ini menunjukkan bahwa tingkatdidikan petani tergolong
menengah atau sedang, dengan tingkat pendidikantgagolong menengah atau
sedang ini petani juga akan lebih cepat dan mudafukumenerima atau

mengadopsi serta merespon suatu inovasi baru.

6.1.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Luas Laha

Luas lahan merupakan faktor yang penting dalam sada tani. Luas
lahan mempengaruhi seseorang dalam merespon atengnerima suatu inovasi.
Secara umum semakin luas lahan seseorang maka isemallah seseorang
dalam merespon ataupun menerima suatu inovasi. lahas juga menentukan
pendapatan seseorang dari hasil usahataninya.uBengrupakan data mengenai
petani responden berdasarkan luas lahan.
Tabel 10. Karakteristik Responden berdasarkanl&res Desa Selorejo tahun

No 2 Luas lahan (ha) Jumlah (orang) Persentase|(%)
1. |Luas¢15) 3 15
Sedang (0,5-1,5) 15 75
3. | Sempit€0,5) 2 10
Total 20 100

Sumber: Analisis data primer, 2011

Pada tabel 10 diketahui jumlah responden yang junilas lahannya
paling sedikit adalah luas lahan sempit yaitu kgrdari 0,5 ha sebanyak 2 orang
atau sebesar 10% dari jumlah keseluruhan jumlals lahan dan jumlah
responden yang memiliki luas lahan paling banyatuyantara 0,5 sampai 1,5 ha
sebanyak 15 orang atau 75% dari jumlah keselurpmatah luas lahan. Hal ini
disebabkan karena responden yang mempunyai luakan 0,5 sampai 1,5 ha
kebanyakan menyewa lahan kepada petani lain yangpomgyai lahan untuk
ditanami atau dengan sistem bagi hasil.

Dari hasil tabel sebagian besar responden mempuogai lahan yang
tergolong sedang. Dengan luasan lahan yang dinyidikg dikatagorikan sedang

maka petani responden akan lebih mudah untuk mepgadlan menerapkan
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inovasi yang telah diperoleh dalam kegiatan pelakaa sekolah lapang. Hal ini
sesuai dengan teori Roger dan Shoemaker (1983 waenyatakan bahwa
Semakin luas lahan usaha tani maka semakin celaah daenerima inovasi.
6.1.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Status Ssial

Status sosial adalah tempat seseorang secara ualam ohasyarakatnya
sehubungan dengan orang lain, dalam arti lingkupgagaulannya, prestisenya,
dan hak-hak serta kewajiban-kewajibannya. Statsislssuatu masyarakat dapat
mempengaruhi cepat atau tidaknya inovasi tersetmpai pada masyarakat.

Berikut merupakan sajian data mengenai petani nelpoberdasarkan status

sosial.

Tabel 11. Karakteristik Responden berdasarkansstatsial Desa Selorejo tahun
No N Status Sosial Jumlah (orandyersentase(%)
1. | Aparat pemerintah 1 5
2. | Anggota kelompok tani 5 25
3. | Pengurus kelompok tani 14 70

Total 20 100

Sumber: Analisis data primer, 2011

Berdasarkan tabel 11 dapat diketahui bahwa petaspanden yang
mempunyai status sosial tinggi adalah pengurusnksbd tani yaitu sebesar 14
orang atau 70%, sedangkan responden yang mempstatas sosial sedang
adalah anggota kelompok tani atau rakyat biasa gaibbanyak 5 orang atau 25%,
dan responden yang mempunyai status sosial rendiBhaaparat pemerintah
yaitu sebanyak 1 orang atau 5%.

Dari tabel status sosial yang paling tinggi adgdahgurus kelompok tani
karena dalam kegiatan sekolah lapang ini kebanygkag diambil merupakan
pengurus kelompok tani atau petani yang aktif demanjuannya adalah supaya
teknologi lebih cepat terdifusikan kepada anggoiggata kelompok tani yang
lain. Selain itu orang yang mempuyai status sasiglgi dapat dengan mudah
memberikan suatu pengaruh terhadap petani yangaldentang adanya suatu

inovasi atau teknologi baru, dan apabila tingkatust sosial seseorang semakin
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tinggi maka kekuasaannya pun untuk memberi pengarbladap suatu teknologi
baru agar dapat diadopsi dengan cepat. Roger daantiker (1983)
6.1.5 Karakteristik Responden Berdasarkan kontak degan penyuluh

Kontak dengan penyuluh adalah intensitas perterantara petani dengan
penyuluh diluar kegiatan rutin selama pelaksanaagram sekolah lapangpod
agricultural practices Dengan intensitas atau seringnya petani melakkkatak
dengan penyuluh maka petani akan cepat menerimasnbaru, sehingga petani
dapat langsung menyebarluaskan informasi kepadeipein untuk menerapkan
inovasi tersebut. Berikut merupakan sajian data geeai petani responden
berdasarkan kontak dengan penyuluh.

Tabel 12. Karakteristik Responden berdasarkan kafgagan penyuluh Desa
Selorejo tahun 2011

No Kontak dengan penyuluh Jumlah (orang) Perselftake

1. | Tidak pernah 8 40

2. | Jarang (1-2 kali pertemuan/bulan 6 30

3. | Sering ¢ 2 kali pertemuan/tahun) 6 30
Total 20 100

Sumber: Analisis data primer, 2011

Berdasarkan tabel 12 dapat diketahui bahwa, jurpketani responden
yang tidak pernah melakukan kontak dengan penyskbfanyak 8 orang atau
40%, dan jumlah responden yang jarang dan seringkoien kontak dengan
penyuluh jumlahnya sama yaitu sebanyak 6 orang3i&aj

Hal ini menunjukkan bahwa, petani responden tidaknah melakukan
kontak dengan penyuluh karena responden kurang wad&tu untuk
melakukannya, dimana responden sudah cukup disdoulkdengan kegiatan
bertaninya, dan biasanya kalau ada permasalahamp cdiselesaikan dengan

teman petani atau kelompok tani ketika ada acatampeaan petani.
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6.2 Proses Pelaksanaan Sekolah Lapaipod Agricultural Practices
Dalam proses pelaksanaan sekolah lap@ongd Agricultural Practices

yang dilakukan oleh dinas pertanian Kecamatan DasaDSelorejo yang

tergabung dalam gabungan kelompok Tani Margo Mulgolangsung dalam

beberapa tahap:

6.2.1 Tahap persiapan

Dalam kegiatan persiapan SL-GAP meliputi pemilidasa dan hamparan

kebun jeruk, diselenggarakan beserta kelompok f@milihan petani peserta,

tempat, dan areal laboratorium lapang untuk prpsesbelajaran, bahan dan alat

belajar, materi, dan waktu belajar. Kegiatan peesia ini dibahas dalam

pertemuan ditingkat desa atau kecamatan dan tikkgkanpok tani.

a)

b)

Pertemuan ditingkat desa dan kecamatan

Pertemuan ditingkat desa dan kecamatan diperlukamuku
memperoleh dukungan dari aparat desa dan pejasamietan dalam hal
penentuan lokasi, jumlah, dan nama calon peseaida Pertemuan ini juga
ditentukan waktu pertemuan ditingkat kelompok tani.

Pertemuan persiapan SL-GAP ditingkat kecamatan ikigtsgrtakan
camat, POPT (pengamat organisme pengganggu tanawahiam)penyuluh
pertanian untuk menentukan desa yang akan dipdiand penyelenggaraan
SL-GAP. Pertemuan ditingkat desa mengikut sertgdeaangkat desa, tokoh
masyarakat, penyuluh pertanian, POPT, ketua gapokétua kelompok tani,
pertemuan persiapan di tingkat desa dan kecamal@uldhn 4-5 minggu
sebelum SL-GAP dimulai.

Pertemuan ditingkat kelompok tani

Pertemuan ditingkat kelompok tani merupakan upaysand
menginventarisasi kelompok tani, nama, dan luagpgesr masing-masing
petani dikawasan SL-GAP, Dalam pertemuan dibicarakaktu pelaksanaan
SL-GAP, kegiatan mingguan, lokasi laboratorium tapatempat belajar
materi pembelajaran, dan PRA. Dalam pertemuangtisin kelompok tani
juga dilakukan pembagian kelompok (unit SL-GAP) jadn4 subkelompok
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yang masing-masing sub kelompok terdiri atas SrpeRertemuan ditingkat
kelompok tani dilaksanakan paling lambat 3 minggbetum SL-GAP

dimulai.

6.2.2 Tahap pelaksanaan kegiatan
Proses belajar dalam SL-GAP berlangsung secaradgderenurut stadia
tanaman, aktivitas pengelolaan hama dan penyakianan jeruk, dan
kemungkinan terjadinya anomaly iklim. Untuk itu,rigenuan periodik dimulai
beberapa minggu sebelum tanam untuk melihat pot&esidala, dan peluang
melalui pelaksanaan PRA. Pertemuan berikutnya ull@k pada saat persiapan
lahan, Penyiapan benih, kegiatan Penanaman, penamnmBlengairan, dan pada
saat tanaman jeruk dalam fase pemangkasan bentaknaa, sanitasi kebun,
Pemanenan atau pemetikan, dan pascapanen. Adakalgrerlukan pertemuan
iregular jika ada masalah yang mendesak untuk digemn, misalnya kerusakan
saluran irigasi atau serangan hama dan penyakitrian.
a) Waktu dan tempat
Waktu kegiatan 5 bulan dengan jumlah pertemuannyela20 kali,

dimulai pada 10 Agustus 2010 dan berakhir padagagff Desember 2010.

Pertemuan dilaksanakan mulai interval 1 minggu lgdisesuaikan dengan

fenologi tanaman.

Tempat pelaksanaan kegiatan disepakati di kebuik dk Suwaji

Desa Selorejo Kecamatan Dau Kabupaten Malang depgammbangan

beberapa hal antara lain:

1. Posisi desa selorejo berada ditengah-tengah 2pésszta lain.

2. Luas area jeruk didesa selorejo paling luas diarRatesa lain.

3. Kemampuan SDM di desa selorejo lebih baik dari fadasa lain.

4. Didesa selorejo sudah pernah dilaksanakan selapahg.
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b) Metode pelaksanaan kegiatan

Pelaksanaan kegiatann terdiri dari:
a) Pemandu

Pemandu kegiatan berasal dari petugas dari DISTANBk II,

PTPP (petugas tehnis pertanian perkebunan), PPLuggse penyuluh
lapangan), POPT, Petugas BPTP Jatim, petugas BASTRO dan petani
pemandu yang memenuhi persyaratan kepemanduanr@AFL
b) Peserta

Peserta sebanyak 20 orang berasal dari 3 desa yaitu

1. Desa selorejo : 11 orang (2 kelompok tani)
2. Desa gading kulon : 7 orang (2 kelompok tani)
3. Desa petung sewu : 2 orang (1 kelompok tani)

Dalam Pelaksanaan kegiatan SL-GAP selama 5 butakal2 pertemuan)
terdiri dari 3 kali pertemuan persiapan (tingkatdmatan, desa dan sosialisasi
kelompok) 16 kali pertemuan tahapan pelaksanaan @GsPgerakan pengolaan
tanaman secara terpadu dengan interval sesuairdésgatanaman/fenologi.
Dilakukan ditingkat kelompok kerja (4 kelompok legrj masing-masing
beranggotakan 5 orang peserta (sub kelompok), dah femu lapandgfarm field
day) dari 3 kali pertemuan persiapan dilaksanakan ka&gigoerencanaan
partisipatoris berdasarkan hamparan, dari ini gaélaya dibuat rencana-rencana
atau kegiatan-kegiatan yang menjadi acuan perumagai pendukung dan
materi-materi lokal (muatan lokal) untuk kelengkapaateri pokok yang akan
diaplikasikan dalam pelaksanaan kegiatan selankalifertemuan.

Jadwal kegiatan harian terinci sebagai berikut:
1. Kontrak belajar
Dalam kegiatan sekolalah lapang GAP terdapat kikntvalajar
dimana kontrak belajar ini dibuat dan disepakatisbima dan dijadikan
sebagai acuan keberlangsungan kegiatan. Dalam akontelajar ini

dibutuhkan waktu selama 15 menit.
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2. Pengamatan agrosistem.

Setiap subkelompok peserta SL-GAP diwajibkan medaku
pengamatan terhadap kondisi lahan atau kebun ddangmihan tanaman
masing-masing. Dalam agrosistem ada beberapa kstergang telah
berkembang cukup stabil selama beberapa tahun, mamalt ini dapat
berkurang oleh tindakan budidaya yang diterapkaersepenggunaan bahan
kimia sintesis, misalnya aplikasi pestisida sirgegng dapat menurunkan
peran dan fungsi musuh alami. Untuk memahami ikée@ntara faktor dapat
diketahui melalui terwujudnya kondisi yang mendukioagi perkembangan
jeruk, menghasilkan buah secara optimal, beberaph ylang harus
diperhatikan adalah:

1) Setiap agrosistem bersifat dinamis, dalam arti @nnposisi, peranan dan
Intensitas setiap unsur/bagian akan berubah/bekemisecara terus
menerus dan berganti setiaap saat secara seimblaagesmana lazimnya
suatu sistem hidup.

2) Suatu agrosistem ditandai syarat struktur atauafqenjhirarki. Musuh
alami merupaan salah satu mata rantai jejaring naakgang berfungsi
menekan perkembangan OPT. Namun demikian ketiad&anjuga akan
mempengaruhi musuh alami.

3) Ketiga unsur ekosistem (tanaman-OPT-musuh alanailgna agrosistem
jeruk merupakan suatu system yang saling terkaiehirfgga
keseimbangan ketiga unsur ekosistem tersebut ggalga agar tanaman
dapat tumbuh dengan baik.

Kegiatan pengamatan, anallisis, penggambaran dakusdi
agrosistem dilakukan secara continue (mingguan, diregguan, dll).
dalam pengamatan agrosistem ini dilakukan selaman@bit, dengan
harapan dalam pengamatan ini dapat digunakan debdgsar
pengambilan keputusan usaha tani pada masa bekutn

3. Analisa diskusi pleno dan presentasi agrosistem
Dalam diskusi pleno setiap kelompok diberi kesempahelaporkan

atau mempresentasikan hasil analisis agroekossteara singkat, lugas, dan
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tegas. Kesimpulan dari diskusi ini digunakan sebalgahan dalam
pengambilan keputusan oleh subkelompok, terutanmay yarkait dengan
pertanaman di lapang. Keputusan ditetapkan olebakatau wakil ketua
subkelompok, terutama untuk mencegah pertanamakefaisakan. Diskusi
pleno memberikan kesempatan kepada petani pedei@AB untuk berani
berbicara dan mengungkapkan masalah yang dihadapktgl ini penting
artinya untuk melatih petani berbicara di depan mmmBila dikemudian hari
ada kunjungan aparat dari dinas pertanian dariusstainnya, mereka sudah
mampu berbicara tentang kondisi usahataninya. Ddiamini, pemandu
hanya berperan sebagai fasilitator. Dalam kegiatadilakukan selama 75
menit.
Dinamika kelompok
Kegiatan dinamika kelompok diperlukan untuk menambawasan
peserta SL-GAP tentang beberapa hal, seperti kana, komunikasi, dan
organisasi. Pada awal pembentukan kelompok atakekwbpok, tugas
utama pemandu adalah menciptakan suasana yang koegdpara peserta
untuk saling mengenal, termasuk pemandu sendirgigi@n dinamika
kelompok juga dimaksudkan untuk menumbuhkan kek&anmpadan
keinginan perserta menjadi petani yang dinamisetudalam bergaul, saling
mendukung, dan saling memberi pengalaman. Bebepapaainan yang
dapat digunakan untuk tujuan tersebut antara ahaa:
1) Perkenalan dan pengakraban: permainan rantai maemggambar wajah,
membuat barisan, kapal tenggelam, dan Samson-Belila
2) Penyegar suasana: permainan tolong tangkap, patah dan ikuti saya
3) Kreatifitas: permaian sembilan titik, potong seksaynungkin, berapa
bujur sangkar, dan penjepit kertas.
4) Kerja sama: permainan menggambar rumah, bermajrsadihg percaya,
dan membimbing tuna netra dan dalam kegiatan lakdkan selama 30

menit.
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5. Topik khusus dengan petunjuk lapangan
Topik khusus yang dibicarakan dalam pertemuan hdaksalah non-
teknis, misalnya kelangkaan pupuk dan cara menggtas dukungan
gapoktan setempat. Bila tidak ada permasalaharukhpsmandu hendaknya
mengambil inisiatif agar diskusi dapat berlangsumgngat. Hal yang
dibicarakan dapat berupa perkiraan munculnya haada pnusim tertentu,
field trip, rencana pembentukan organisasi, penangkaran, kasbh Untuk
kegiatan topik kusus ini dilakukan selama 90 menit.
6. Kilas balik dan rencana pertemuan SL-GAP
Materi yang telah diberikan diharapkan dapat merkaer
pemahaman kepada setiap peserta SL-GAP dimasinggnaigh-kelompok,
sehingga tahu apa yang harus dilakukan pada ladnsahsmereka. Dalam
diskusi, pemandu memberikan penjelasan dan menghnimmpan balik dari
peserta tentang kegiatan usahatani, misalnya sumigguk tunggal atau
pupuk majemuk, dan untung rugi setiap kegiatan yditakukan. Selain itu
dalam kegiatan ini juga membahas tentang kegiatada ppertemuan
berikutnya. Kegiatan ini dilakukan selama 15 menit.
Study/pembelajaran
Study sebagai sarana belajar GAP yang mencakugidt&e antara lain:
1. Kebun GAP
Merupakan kebun tempat penerapan prinsip-prinsipP Geerdiri 50
pohon sample dengan umur dan varietas sama milgakbasuwaji
(peserta).
2. Kebun konvensional
Dilaksanakan dikebun petani (bapak suwandi) dimaedakuannya
merupakan pembanding dari kebun PHT.
3. Kebun study petani
Dilaksanakan di kebun peserta (bapak jarwo) derkgamtan budidaya

tanaman jeruk berdasarkan pada hasil pertemuangagraan.
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4. Materi tambahan (muatan lokal)

Sistem pencatatan dalam GAP, penanganan pasca ganemalisa hasil

usaha tani.

c) Temu lapang (field day)

Sebelum panen, petani peserta SL-GAP dianjurkankuntengadakan
temu lapang sebagai media komunikasi antara peamgan aparat dari dinas
terkait, peneliti, petani non SL-GAP, dan masyaraliai pada umumnya. Acara
ini diperlukan dalam upaya memperkenalkan GAP dé#n taknologi kepada
masyarakat di sekitar SL-GAP. Pada saat temu lapaeserta sekolah lapang
menampilkan proses SL-GAP, hasil kajian, analigiso@kosistem, organisasi
kelompok tani, dan diskusi di lapang pada saagparhan akan di panen.

Temu lapang dilaksanakan dengan materi pemapasirkkgiatan antara
lain: ekologi tanah, agen hayati, dialog, penyampdeafliet, brosur, poster, dan
diskusi. Peserta temu lapang terdiri dari 20 orpegerta SL-GAP, 25 orang
undangan terdiri dari petani non peserta se-wildg@amatan, dinas pertanian
perkebunan kabupaten, BALITJESTRO, pelaku pasar ldembaga ekonomi
(KUD, perbangkan). Pertemuaan ini dimaksudkan ggases dan hasil belajar
peserta selama mengikuti SL-GAP dapat diketahuih oteasyarakat yang

selanjutnya diharapkan dapat ditiru oleh masyarséedra umum.

6.2.3 Tahap evaluasi kegiatan

a) Evaluasi petani

Evaluasi proses belajar (alih teknologi) dilakukamuk mengetahui
tingkat kehadiran, aktivitas, dan pemahaman pederteadap materi yang
dipelajari dalam SL-PTT, serta tingkat implementgai di lahan sekolah
lapang. Evaluasi dilakukan melalui pengamatan, waas langsung.
b) Evaluasi pelaksanaan SL-GAP

Evaluasi pelaksanaan pelatihan dilakukan berjenj&agi pemandu
lapang tingkat kecamatan/desa, evaluasi dilakukbeh d’L Il (tingkat
kabupaten), evaluasi terhadap pelaksanaan pelatgn PL 1l (tingkat
kabupaten) dilakukan oleh PL | (tingkat propinsgdangkan pelaksanaan

pelatihan bagi PL | (tingkat propinsi) dievalualonarasumber/Balitjestro.
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6.2.4Tahap penyusunan laporan

Laporan pelaksanaan SL-GAP dibuat oleh PL Il (tatgkabupaten),
penyuluh pertanian, POPT, dan bersama pengawads tae@man (PBT) ditingkat
desamembuat laporan kegiatan mingguan dan laporan .akaporan berisikan
data dan informasi tentang analisis agroekosistenggnan, dan masalah yang
terkait dengan SL-GAP. Laporan tersebut disampaikbeh PL [l (tingkat
kabupaten) dilanjutkan kepada Dinas Pertanian ifsovKemudian diteruskan

kepada Direktur Jenderal Tanaman Hortikultura.

6.3 Respon Petani Jeruk Manis Terhadap Sekolah Lapag Good Agricultural
Practices (SL-GAP)

Respon petani jeruk manis terhadap sekolah lagamgd Agricultural
Practices(SL-GAP) merupakan aktivitas perilaku seseoranmgpydihasilkan dari
suatu stimulus, tanpa memandang apakah stimulesbier dapat diidentifikasi
atau tidak dapat diamati. Respon terkait denganustis, sehingga jika stimulus
terjadi, suatu respon akan mengikuti. Respon jugatikbn sebagai reaksi
seseorang terhadap stimulus, atau perilaku yartgutikarena adanya stimulus.

Respon individu terhadap stimulus tertentu daddtadidari 3 (tiga) aspek
yaitu: pengetahuanKpgnitif), sikap Afektif), dan ketrampilan Rsikomotoril.
Respon petani disini merupakan suatu tahapan inoyasg mana pengetahuan
merupakan suatu tahap awal dari proses adopsi paigenalan. Sedangkan
sikap merupakan suatu tahapan yang berupa persdeasana seseorang
membentuk sikap berkenaan atau tidak berkenaaadaphsuatu inovasi. Dan
ketrampilan merupakan suatu hasil dari proses kepatuntuk mengadopsi suatu
inovasi.

Dalam penelitian ini untuk pengukuran respon dikgu dengan
menggunakan skoring pada setiap tingkat responpuédaintuk pengukuran
respon dalam penelitian ini yaitu dengan menggumak&ategori yaitu respon
tinggi, respon sedang, dan respon rendah. Untulk tebu tentang uraian masing-
masing indikator tentang respon petani terhadaplalekapangood agricultural

practices(SL-GAP) dapat dilihat pada penjelasan berikut ini
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6.3.1 Pengetahuan (kognitif)

Dalam mengetahui respon petani terhadap sekolatandamood
agricultural practices(SL-GAP) salah satu indikator yang diukur adalaigkat
pengetahuan. Dimana menurut pendapat Gibson (19#8)getahuan adalah
aspek kognitif yang ada pada diri manusia. Pengatatdiawali dari proses
melihat sampai dengan proses berfikir dalam dimusga. Pengetahuan terkait
dengan apa yang diketahui oleh manusia. Pengetahamberikan arti terhadap
objek psikologisnya.

Pengetahuan petani merupakan suatu bagian yanggpaliendasar
sebelum petani memutuskan suatu sikap untuk meaeatau menolak suatu
inovasi yang telah diberikan. Pengetahuan dan pemga yang dimiliki oleh
petani setidaknya membawa arah dan tujuan merekamdaneningkatkan
kesejahteraan hidup mereka. Adapun persentase psitani responden dalam
aspek pengetahuan adalah sebagai berikut:
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Tabel 14. Skor Tingkat Pengetahuan Petani Terhidgmatan Pelaksanaan
Sekolah Lapang GAP.

No | Indikator Skor Skor Persentase | Kategori
maks yang skor maks
dicapai (%)

1. Pengetahuan tentang kegiatan 3 2,8 93,3 Tinggi
perencanaan pelaksanggnGAP

2. | Pengetahuan Persiapan lahan dalam 3 2,8 93,3 Tinggi
kegiatan pelaksanan SL-GAP

3. | Pengetahuan tentang kegiatan 3 3,0 100 Tinggi
Penyiapan benih yang bermutu

4. | Pengetahuan tentang kegiatan 3 2,95 98,3 Tinggi

Penanaman berdasarkan prosedur
pelaksanaan SL-GAP

5. | Pengetahuan tentang Kegiatan 3 2,95 98,3 Tinggi
pemumukan dalam pelaksanan SL-
GAP

6. | Pengetahuan tentang kegiatan 3 2,8 93,3 Tinggi
Pengairan dalam pelaksanan SL-GAP

7. | Pengetahuan tentang kegiatan 3 2,65 88,3 Tinggi

pemangkasan bentuk tanaman dalam
pelaksanan SL-GAP

8 | Pengetahuan tentang pembersihan 3 2,95 98,3 Tinggi
kebun dalam pelaksanan SL-GAP
9 | Pengetahuan tentang kegiatan 3 2,75 91,7 Tinggi

Pengendalian OPT dalam kegiatan
pelaksanan SL-GAP
10 | Pengetahuan tentang kegiatan 3 2,85 95 Tinggi
Pemanenan atau pemetikan dalam
pelaksanan SL-GAP

11 | Pengetahuan Pasca panen dglam3 2,75 91,7 Tinggi
kegiatan SL-GAP
12 | Pengetahuan tentang kegiatan 3 2,5 83,3 Tinggi

Pembuatan rencana tindak lanjut
(selama satu musim dari awal
kegiatan sampai akhir)
Jumlah 36 33,75 93,75 Tinggi
Sumber: analisis data primer, 2011

Keterangan:

Kategori pengetahuan responden

Tinggi = 28,2 — 36 atau 78,89% — 100%

Sedang = 20,1 - 28,1 atau 56,11% — 78,33%

Rendah =12 — 20 atau 33,33% — 55,56%.

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa pengetahpetani responden
terhadap kegiatan pelaksanaan Sekolah La@aogl Agricultural PracticegSL-
GAP) tergolong tinggi. Hal ini dapat dilihat daergentase total sebesar 93,75%
dari jumlah skor maksimal sebesar 36 dan jumlahr sata-rata yang dicapai

sebesar 33,75. Dari skor tersebut menunjukkan bademgberian informasi dari
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penyuluh kepada petani telah berhasil. Tingginyagptgahuan petani terhadap
kegiatan pelaksanaan sekolah lapang disebabkanskadanya tenaga penyuluh
lapang yang berkulitas serta aktifnya petani dalaengikuti kegiatan sekolah

lapang GAP dimana dalam kegiatan sekolah lapasgliat petani menjadi tahu

bagaimana cara berbudidaya tanaman buah yang baikbenar, yang mana
diantaranya kegiatan tersebut meliputi: perencapataksanaan kegiatan sekolah
lapang, persiapan lahan, penyiapan benih yang lheympenanaman berdasarkan
prosedur pelaksanaan sekolah lapang, kegiatan pekamnkegiatan Pengairan,
kegiatan pemangkasan bentuk tanaman, sanitasi kePemgendalian OPT,

kegiatan Pemanenan atau pemetikan, Pasca panembudam rencana tindak

lanjut.

Dalam penuturannya seorang petani responden ydaf teengikuti
kegiatan sekolah lapang merasa antusias terahaeigiptdn tersebut, karena
kegiatan tersebut sangatlah bermanfaat dan meml@dngsungan budidaya
buah jeruknya. Hal tersebut sesuai dengan wawaryearg dilakuakan dengan
salah seorang responden beliau sebagai petani yanik pioner didesa selorejo
dan beliau juga menjabat sebagai ketua kelompakatastelan (KTNA) sebagai
berikut:

"...Apek tenan mas kegiatan sekolah lapang iki s&kgiatan sekolah
lapang iki petani dadi ngerti piye carane nandundaran jeruk sing apek
lan sing bener sing supoyo gak akeh-akeh gunakablab supoyo aman

kanggo wong sing mangan lan lingkunganne...”

"...Sangat bagus mas, dengan adanya kegiatan kelagang ini kami
para petani menjadi tau dan mengerti bagaimanabtatidaya buah jeruk
yang baik dan benar, yang aman konsumsi, bermuilk, amah

lingkungan...”
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Pengetahuan petani tentang budidaya buah jerukndedgiatan sekolah

lapang GAP pada tabel pengetahuan terdapat bebadikator diantaranya:

1) Pengetahuan tentang kegiatan perencanaan pelak&lr&AP

2)

3)

Berdasarkan tabel dapat dilihat bahwa pengetahetanipterhadap
kegiatan perencanaan termasuk kategori tinggiinhalikarenakan skor rata-
rata yang dicapai adalah 2,8 atau 93,3% dari 8at maksimal 3. Hal ini
menunjukkan bahwa petani mengetahui dengan pagtirbana tentang
perencanaan pelaksanaan GAP yang diantaranya mnelipembuatan
kurikulum, jadwal kegiatan pertemuan, menetapkamb&rdaya yang ada
dilapangan mengetahui kekuatan, kelemahan, pelwar@man, dan dalam
pembuatan perencanaan pelaksanaan kegiatan dilalksg@ara bersama-
sama dengan musyawarah mufakat. Dari hal tersefgat didukung dengan

pernyataan pendapat seorang responden saat dinwaraanc

”...Y0 ngerti mas perencanaan iku digawe bareng Kanti kesepakatane
wong-wong kabeh contone asil soko perencanaan rigntaturan
kedisiplian mas, contone peraturan teko kudu tepaktu nek gak tepat
waktu enek ukumane nyanyi mas...”

”...Ya tahumasdari perencanaannya dibuat secara bersama-samaraec
mufakat contohnya mas, peraturan tentang kedisplimatang harus
tepat waktu kalau tidak tepat waktu poserta dihukaemyanyi mas....”

Pengetahuan tentang persiapan lahan

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa pahgan petani
tentang persiapan lahan termasuk katagori tingai, térsebut dibuktikan
dengan skor rata-rata yang dicapai adalah 2,8 @8aB6 dari total skor
maksimal 3. Dari kegiatan persiapan lahan petaniaintahu bagaimana
mengetahui ph tanah, bagai mana mengetahui kerairikgbun.
Pengetahuan tentang Penyiapan benih yang bermutu

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa pengetahpetani tentang
kegiatan penyiapan benih dalam sekolah lapang serkneategori tinggi, hal
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tersebut dapat dilihat dari skor rata-rata yanguie yaitu 3,0 atau 100% dari
total skor maksimal 3. Dalam kegiatan sekolah lgpaemua petani
mengetahui bagaimana menyiapkan benih yang bermgatiu dengan
memilih benih yang mempunyai sertifikat, berprodukeggi, dan tahan
terhadap hama dan penyakit.
Pengetahuan tentang penanaman berdasarkan prpstakganaan
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa pahgen petani
tentang penanaman termasuk kategori tinggi, haklbert dapat dilihat dari
tabel skor rata-rata yang dicapai yaitu 2,95 atau 98,3 tbtal sekor
maksimal 3. Dalam hal ini berarti petani respongesngetahui dengan baik
bagaimana cara melakukan penanaman yang berdasaekade pelaksanaan
dimana meliputi pembuatan ukuran lubang, waktu paman, penggunaan
jarak tanam. Dari data tersebut sesuai dengan yz#aem salah seorang

respoden saat diwawancarai.

" Yo mas aku paham lan ngerti tentang carane nanéuwk sing sesuai
karo aturane kegiatan sekolah lapang sing pertamasvey lobang sing
ukurane 60x60 cm lan jerune 60 cm, trus nek nyleilelh sore utowo esuk
supoyo bibit gak alum, trus nek nandur jarak’e 4mteter, nek musim
ketigo ditutup damene pari supoyo gak gampang mati.

"...Ya mas aku mengerti dan paham tentang bagaimamanam tanaman
jeruk yang sesuai dengan aturan kegiata sekoladndpyang pertama
membuat lubang yang berukuran 60x60 cm, kemudidetakian bibit
pada waktu sore atau pagi hari agar bibit tidal,laytuk jarak tanam 4x5
meter, untuk dimusim kemarau diberi jerami sup&aktgampang mati.

Pengetahuan tentang Kegiatan pemumukan

Dari tabel di atas dapat ketahui bahwa pengetalpeteni tentang
kegiatan pemupukan termasuk dalam kategori tinggl, tersebut dapat
dilihat dalam tabel skor rata-rata yang mencap@b &tau 98,3% dari total
skor maksimal 3. Berarti petani responden dapat getahui kegiatan

pemupukan dalam sekolah lapang dengan baik dimegiatknnya meliputi
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menghitung secara cermat jumlah dosis dan jeniglpbpik organik maupun
anorganik, pembuatan lubang pupuk sedalam 20 cmetban 30 cm secara
malingkar dibawah tajuk, pupuk disebar dalam lubgaugg telah disiapkan,
lakukan penimbunan lubang setelah diberi pupuk aetguik.
Pengetahuan tentang kegiatan Pengairan

Berdasarkan perhitungan tabel di atas dapat diketddahwa
pengetahuan petani tentang kegiatan Pengairan dekmdalam kategori
tinggi, hal tersebut dapat diketahui dalam taber skta-rata yang mencapai
2,8 atau 93,3% dari total skor maksimal 3. Dalarh iha berarti petani
responden mengetahui dengan baik bagaimana caakukaeh pengairan,
yang mana kegiatan pengairan diantaranya mengaejala kelayuan pada
tanaman yang dilihat dari daun, mengamati kelembatzmah dengan
mengambil tanah disekitar tajuk tanaman.
Pengetahuan tentang kegiatan pemangkasan benéwkdan

Berdasarkan perhitungan tabel di atas dapat diketddahwa
pengetahuan petani tentang kegigteamangkasan bentuk tanaman termasuk
dalam kategori tinggi, hal tersebut dapat diketatalam tabel skor rata-rata
yang mencapai 2,65 atau 88,3% dari total skor maksB. Berarti petani
responden mengetahui dengan baik bagaimana caakukaeh pemangkasan
bentuk tanaman, Seperti yang dikemukakan oleh ssgaiang responden

berkut ini:

”...Y0o ngerti aku mas nek motong pange jeruk nektardurane jeruk iku
duwure 50-60 cm soko lemah pas umure 2 tahun, eapeh 3 pange
jeruk sing uripe imbang gak cilek, gak gede trysotbng diijekke 9 nek
motong dipileh pang sing garing lan pang sing gaturbuahe mas...”

”...Ya saya tau mas pemangkasannya dilakukan petitzglgian 50-60 cm
ketika tanaman berumur 2 tahun dari tanah, piliturdas yang tumbuh
seimbang, lakukan pemangksan berikutnya setelalbuiondua periode
pupus dengan rumus 1-3-9 (1 batang utama, 3 cabamgr, 9 cabang
skunder) pemangkasan dilakukan pada batang kedeg,ranting yang
tidak produktif...”
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Pengetahuan tentang pembersihan kebun

Dari tabel di atas dapat ketahui bahwa pengetalpeteni tentang
kegiatan sanitasi kebun termasuk dalam kategoggiirhal tersebut dapat
dilihat dalam tabel skor rata-rata yang mencap@b &tau 98,3% dari total
skor maksimal 3. Berarti petani responden dapatgetahui dengan baik
bagaimana cara melakukan kegiatan pembersihan kebiam sekolah
lapang yang mana kegiatannya meliputi, penyiangambersihan saluran
drainase, pembersihan tanaman pagar, pemersihamadandengan cara
dikubur.
Pengetahuan tentang pengendalian OPT

Berdasarkan perhitungan tabel di atas dapat diketddahwa
pengetahuan petani tentang kegiaf@ngendalian OPTermasuk dalam
kategori tinggi, hal tersebut dapat diketahui datatel skor rata-rata yang
mencapai 2,75 atau 91,7% dari total skor maksimB@&Bi data tersebut maka
petani responden mengetahui dengan baik bagaimana melakukan
kegiatan pengendalian OPT kebun dalam sekolah dapsmng mana
kegiatannya meliputi, mengaplikasikan pestisida uaes kreteria
menggunakan larutan pestisida dengan dosis sesakomendasi,

melihat/mengidentifikasi hama sasaran.

10) Pengetahuan tentang Pemanenan atau pemotongaruatiaes dengan

tingkat kemasakan

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa pengetalpesani tentang
kegiatanPemanenan atau pemotongan (pemetikarmasuk dalam kategori
tinggi, karena dalam tabel perhitungan diketahuamatabel skor rata-rata
mencapai 2,85 atau 95% dari total skor maksim8le3arti petani responden
mengetahui dengan baik bagaimana cara melakyk@manenan atau
pemetikan, Seperti yang dikemukakan oleh salahasgoresponden berikut

ini:

"...Y0 tau mas carane manen dipotong gagange buah karo sekalian
dikatotke godonge siji utowo loro, sejene ngunupeaken pas wektu isuk
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utowo wektu sore mergo supoyo buahe jeruk gak adpet mergo nek
alum mbarai cepet bosok..”

”...Ya mas tau pemanenan dilakukan dengan dengaotpagan tangkai
buah dengan disertakan satu, dua daun, selainemampenan dilakukan
pada pagi atau sere hari untuk menghindari dehigiea®y menyebabkan
cepat layu hingga mulai terjadi proses pembusukan..

11) Pengetahuan tentang kegiatan pasca panen

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwgepamuan petani
tentang kegiatapasca panetermasuk dalam kategori tinggi, karena dalam
tabel perhitungan diketahui dalam tabel skor rata-rmencapai 2,75 atau
91,7% dari total skor maksimal 3. Berarti petansp@den mengetahui
dengan baik bagaimana cara melakukagiatan pasca panen dimana
kegiatannya meliputi sortasi dan greding yaitu ntildmilan memisahkan
jeruk sesuai klasifikasi mutu untuk mendapatkam&gai kelas produk sesuai
dengan segmen konsumen, pencucian buah, pengepakan.

12) Pengetahuan tentang pembuatan rencana tindak I|amuwali dengan
pencatan kegiatan yang telah diperoleh selamansasim dari awal kegiatan
sampai akhir.

Dari perhitungan tabel di atas dapat diketahui paigian petani
tentang kegiatapembuatan rencana tindak lanjut diawali dengan aianc
kegiatan yang telah diperoleh selama satu musiimasial kegiatan sampai
akhir termasuk dalam kategori tinggi, karena daltabel perhitungan
diketahui dalam tabel skor rata-rata mencapai &6 &83,3% dari total skor
maksimal 3. Berarti petani responden mengetahugalerbaik bagaimana
cara melakukarkegiatan pembuatan rencana tindak lanjut yang diawali
dengan pencatan. Hal tersebut sesuai dengan paanyaéorang responden

yakni sebagai berikut:

"...Y0 mas seng diarani rencana tindak lanjut yoilencana sing awiti
soko nyatet kegiatan mulai kegiatan seng diolelainsa sak musim, trus
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asile catetan iku di critakne pas acara pertemuaasmsing tujuane
anggota iso gethok tularke asile kegiatan iku npatani liyane..”

"...Ya mas pembuatan rencana tindak lanjut yaincaea yang diawali
dengan pencatatan dari kegiatan yang telah digessdama satu musim,
kemudian hasil dari pencatatan tersebut dipres&atapada acara temu
lapang, dan diharapkan anggota bisa menerapkangemdrangkan dan
menyebar luaskan kepada petani yang lain.”

6.3.2 Sikap (Afektif)

Sikap merupakan tahap kedua setelah pengetahuam daienilai,
menentukan dan memikirkan apakah petani memutuskéwk menerima atau
menolak dari suatu inovasi yang telah didapatkan ldggiatan sekolah lapang.
Sikap adalah kecenderungan untuk bertindak sesergamh objek/ kesediaan
beraksi terhadap suatu hal (Gerungan, 1996). Dakamelitian ini kebanyakkan
reponden sangat merespon dan menerima dengan adsgiggan sekolah lapang
GAP ini, hal tersebut dilihat dari kebiasaan regfgndalam melakukan kegiatan
budidaya yang sesuai dengan standart operasiaveddur (SOP) yang ada pada
kegiatan sekolah lapang. Adapun persentase skog yicapai oleh petani
responden dalam aspek sikap adalah sebagai berikut:
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Tabel 15. Skor Tingkat Sikap Petani Terhadap Kagiftelaksanaan Sekolah
Lapang GAP.

No

Indikator

Skor
maks

Skor

yang
dicapai

Persentase
skor maks
(%)

Kategori

Sikap petani responden terhadap

kegiatan perencanaan pelaksanaan

SL-GAP

3

2,8

93,3

Tinggi

Sikap petani responden terhad

ap

persiapan lahan dalam kegiatan

pelaksanan SL-GAP

3

3,0

100

Tinggi

Sikap petani responden petani
responden terhadap kegiatan
Penyiapan benih yang bermutu

3,0

100

Tinggi

Sikap terhadap kegiatan Penanaman

berdasarkan prosedur pelaksanaarn
SL-GAP

2,8

93,3

Tinggi

Sikap petani responden terhadap
kegiatan pemumukan dalam
pelaksanan SL-GAP

29

96,7

Tinggi

Sikap petani responden terhadap
kegiatan Pengairan dalam
pelaksanan SL-GAP

2,95

98,3

Tinggi

Sikap petani responden terhad

ap

kegiatan = pemangkasan  bentuk

tanaman dalam pelaksanan SL-GA

P

3

2,5

83,3

Tinggi

Sikap petani responden terhad

ap

kegiatan pembersihan kebun dalam

pelaksanan SL-GAP

3

3,0

100

Tinggi

Sikap petani responden terhag

ap

kegiatan Pengendalian OPT dalam

kegiatan pelaksanan SL-GAP

3

2,9

96,7

Tinggi

10

Sikap petani responden terhad
kegiatan Pemanenan atau pemeti
dalam pelaksanan SL-GAP.

ap
kan

3

2,9

96,7

Tinggi

11

Sikap petani responden terhad
kegiatan pasca panen dalam kegia
SL-GAP

ap
tan

3

3,0

100

Tinggi

12

Sikap petani responden terhad
kegiatan Pembuatan rencana ting
lanjut (selama satu musim dari aw
kegiatan sampai akhir)

ap
lak
al

3

2,75

91,7

Tinggi

Jumlah

36

34,5

95,8

Tinggi

Sumber: Analisis data primer, 2011

Keterangan:
Kategori pengetahuan responden
= 28,2 — 36 atau 78,89% — 100%

Tinggi
Sedang
Rendah

= 20,1 -28,1 atau 56,11% — 78,33%
=12 - 20 atau 33,33% — 55,56%.



89

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa sgeani responden
terhadap kegiatan pelaksanaan Sekolah La@aogl Agricultural PracticegSL-
GAP) tergolong tinggi. Hal ini dapat dilihat daniegentase total sebesar 95,8%
dari jumlah skor maksimal sebesar 36 dan jumlalr s&ta-rata yang dicapai
sebesar 34,5. Dari skor tersebut menunjukkan babelmmgian besar petani
responden memberikan sikap yang positif atau mewernovasi yang telah
disampaikan dalam kegiatan sekolah lapang GAP.téfakebut sesuai dengan
yang diungkapkan oleh salah satu responden bapaé zerikut ini:

"...Setuju mas aku, enek’e kegitan sekolah lapdmgku iso ngerti piye
carane nandur buah jeruk seng apek lan seng beher..

”...Setuju mas, dengan adanya sekolah lapang ya dapat menerapkan
budidaya tanaman buah jeruk dengan baik dan bé&nar..

Tingginya sikap petani terhadap kegiatan pelaksarsekolah lapang
disebabkan karena adanya kesadaran petani terbddaga suatu teknologi baru
serta aktifnya petani dalam mengikuti kegiatan Ed¢kdapang GAP dimana
dalam kegiatan sekolah lapang tersebut petani dapatyesuaikan dengan
keadaan budidayanya. Untuk lebih jelasnya tentaag-tiap indikator sikap

petani responden akan dijelaskan dibawah ini:

1) Sikap petani terhadap perencanaan pelaksanaan $.-GA
Berdasarkan tabel dapat dilihat bahwa sikap petahadap kegiatan
perencanaan termasuk kategori tinggi, hal ini dikakan skor rata-rata yang
dicapai adalah 2,8 atau 93,3% dari total skor nmadéksi3. Hal ini
menunjukkan bahwa petani setuju dengan perencgrelaksanaan sekolah
lapang GAP yang telah ditetapkan.
2) Sikap petani terhadap persiapan lahan
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa sgetpni terhadap

kegiatan persiapan lahan termasuk kategori tinggaji,ini dikarenakan skor
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rata-rata yang dicapai adalah 3,0 atau 100% dtai $&or maksimal 3. Hal
ini menunjukkan bahwa petani sangat setuju terhddggpatan persiapan
lahan yang diantaraya mengetahui ph tanah, bagaimaengetahui
kemiringan kebun.
Sikap petani terhadap penyiapan benih yang bermutu

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa sikap petariiadap kegiatan
perencanaan termasuk kategori tinggi, hal ini dkakan skor rata-rata yang
dicapai adalah 3,0 atau 100% dari total skor makisi®. Hal ini
menunjukkan bahwa petani sangat setuju terhadaptkagpenyiapan benih
yang bermutu diantaranya yaitu dengan memilih bgmhg mempunyai
sertifikat, berproduksi tinggi, dan tahan terhadia@ma dan penyakit.

Pernyataan tersebut sesuai dengan ungkapan salalkesaonden berikut ini:

”...Ya setuju mbanget mas, mergo nek gawe bibig #Emmutu tandurane
bakal tahan karo seranganne omo lan penyakit séieme nek gawe bibit
bermutu asil panenane iso mundak mas...”

"...Ya sangat setuju mas karena dengan pemakarah bermutu tanaman
akan tahan terhadap hama dan penyakit selain igate penggunaan
benih bermutu juga akan meningkatkan hasil produsaha tani mas...”

Sikap petani terhadap kegiatan Penanaman

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa sgetpni terhadap
kegiatan penanaman termasuk kategori tinggi, halikarenakan skor rata-
rata yang dicapai adalah 2,8 atau 93,3% dari 8at maksimal 3. Hal ini
menunjukkan bahwa petani setuju dengan kegiatanena@man yang
dilakukan dalam sekolah lapang GAP dimana kegig@anmeliputi
pengaturan jarak tanam, pembuatan kedalaman lut@rmam dan waktu
penanaman.
Sikap petani terhadap kegiatan pemumukan.

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa sikap petariiadap kegiatan

pemupukan termasuk kategori tinggi, hal ini dikalean skor rata-rata yang
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dicapai adalah 2,9 atau 96,7% dari total skor nma#dsi3. Hal ini
menunjukkan bahwa petani setuju dengan kegigtiamumukan yang
dilakukan dalam sekolah lapang GAP dimana kegig@anmeliputi
menghitung jumlah dosis yang terkandung dalam pupaknbuatan lubang

pupuk secara melingkar dibawah tajuk. hal tersebstiai dengan pernyataan
salah satu responden berikut ini:

"...Y0 setuju mas mergo enek’e aturan pemupukam \ses diwenehke pas
kegiatan sekolah lapang wes onok takerane singldikatuhke kangge
tanduran sehinggo iso ngasilke asil panen sing akeh

"...Ya mas saya setuju dengan aturan pemupukan telaf diberikan
dalam kegiatan sekolah lapang GAP sudah ada takaram dibutuhkan
oleh tanaman dan dapat menghasilkan hasil yangimak..”

6) Sikap petani terhadap kegiatan pengairan

7

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa sgetpni terhadap
kegiatan pengairan termasuk kategori tinggi, haldikarenakan skor rata-
rata yang dicapai adalah 2,8 atau 93,3% dari gkat maksimal 3. Hal ini
menunjukkan bahwa petani setuju dengan kegiatagamam yang dilakukan
dalam sekolah lapang GAP dimana kegiatannya pengaitiantaranya
mengamati gejala kelayuan pada tanaman yang ddédmatdaun, mengamati
kelembaban tanah dengan mengambil tanah dise&jtér tanaman.

Sikap petani terhadap kegiatan pemangkasan beartaknan

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa sgetpni terhadap
kegiatan pemangkasan bentuk tanaman termasuk kat@gggi, hal ini
disebabkan karena skor rata-rata yang dicapaifa@aeatau 83,3% dari total
skor maksimal 3. Hal ini menunjukkan bahwa petatijsi dengan kegiatan
pemangkasan bentuk tanaman yang dilakukan dalawlabekapang GAP
dimana kegiatannya pemangkasan bentuk tanamanadiagg memilin 3
tunas yang tumbuh seimbang, melakukan pemangksakutoga setelah

tumbuh dua periode pupus dengan rumus 1-3-9 (Infpaitama, 3 cabang



8)

9)

92

primer, 9 cabang skunder) pemangkasan dilakuka@a paghs air, batang
kering, dan ranting yang tidak produktif.
Sikap petani terhadap kegiatan pembersihan kebun

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa sikap petariiadap kegiatan
pemupukan termasuk kategori tinggi, hal ini dikalean skor rata-rata yang
dicapai adalah 3,0 atau 100% dari total skor makisir®. Hal ini
menunjukkan bahwa petani sangat setuju dengantkagi@mbersihan kebun
yang dilakukan dalam sekolah lapang GAP dimanaakagnya meliputi
penyiangan, pembersihan saluran drainase, pemaerddgmaman pagar,
pemersihan tanaman dengan cara dikubur. Seperny gi&kemukakan oleh

salah seorang responden berkut ini:

"... Yo mas aku setuju enek’e kegiatan resik-ré@konan dek sekolah
lapang GAP. mergo enek’e kegiatan iku kebonanekjesa resik soko
suket-suketan, buah bosok, sing dadekke omo laryaken ndok
tanduran...”

"...Ya mas saya setuju dengan adanya kegiatan peinae kebun dalam
sekolah lapang GAP. Karena dengan adanya kegiataitasi, kebun
menjadi bersih dari rumput-rumputan, buah busukigyenenyebabkan
hama dan penyakit pada tanaman...”

Sikap petani terhadap pengendalian OPT

Dilihat dari tabel di atas dapat dilihat bahwa pikaetani terhadap
kegiatan pengendalian OPT tergolong kategori tinggal tersebut
dikarenakan skor rata-rata yang dicapai adalatata® 96,7% dari total skor
maksimal 3. Dalam hal ini menunjukkan bahwa pesamgat setuju dengan
kegiatan pengendalian OB/&ng dilakukan dalam sekolah lapang GAP yang
mana kegiatannya meliputi, mengaplikasikan pestisgbsuai kreterja
menggunakan larutan pestisida dengan dosis sesakomendasi,

melihat/mengidentifikasi hama sasaran.
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10) Sikap petani terhadap pemanenan atau pemotongasudikan dengan
tingkat kemasakan
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa sgetpni terhadap

kegiatan pemanenan atau pemotontgamasuk dalam kategori tinggi, hal ini
disebabkan karena skor rata-rata yang dicapaitfa@a@aatau 96,7% dari total
skor maksimal 3. Dalam hal ini menunjukkan bahwmpieresponden setuju
dengan kegiatan pemanenan atau pemotonganrg disesuaikan dengan
tingkat kemasakagang dilakukan dalam sekolah lapang GAP. Sepergya

dikemukakan oleh salah seorang responden berikut in

"...Aku setuju mas enek’e aturan sing diwenehke lpagiatan sekolah
lapang masalah kegiatan pemanenan utowo pemotosiggrdisesuwekne
karo matenge buah karo kepinginane wong sing tulkuge nek gak
disesuwekne buahku gk bakal payu...”

"... Saya setuju mas dengan anjuran yang dibelietika sekolah lapang
dimana dalam kegiatan pemanenan atau pemotongas desesuaikan
dengan tingkat kemasakan dan keinginan konsumesn&aapabila tidak
bisa menyesuaikan dengan keinginan konsumen buafakulaku...”

11) Sikap petani terhadap kegiatan pasca panen dalgiate SL-GAP
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa sikap petariiadap kegiatan

pasca panetermasuk kategori tinggi, dikarenakan skor rata-ya@ng dicapai
adalah 3,0 atau 100% dari total skor maksimal 3.itdanenunjukkan bahwa
petani responden sangat setuju dengan kegptaca panen yang dilakukan
dalam sekolah lapang GAP yang mana kegiatannyapuatielsortasi dan
greding yaitu memilih dan memisahkan jeruk seslasiktkasi mutu untuk
mendapatkan berbagai kelas produk sesuai dengamesedconsumen,
pencucian buah, pengepakan.

12) Sikap petani terhadap pembuatan rencana tindakitlatipwali dengan
pencatan kegiatan yang telah diperoleh selamansasim dari awal kegiatan

sampai akhir.
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Dilihat dari tabel di atas dapat dilihat bahwa pikzetani terhadap
kegiatan pembuatan rencana tindak lanjut tergolkatggori tinggi, hal
tersebut dikarenakan skor rata-rata yang dicapglahd®,75 atau 91,7% dari
total skor maksimal 3. Dalam hal ini menunjukkarnla petani setuju
dengan kegiatan pengendalian Ofdng dilakukan dalam sekolah lapang
GAP yang mana kegiatannya meliputi, pembuatan rentadak lanjut yang

diawali dengan pencatan.

6.3.3 Ketrampilan (Psikomotorik)

Ketrampilan merupakan tahap akhir setelah pengatatian sikap yang
dibuat dalam melakukan sesuatu yang berkaitanaseingvasi yang diterima.
Aspek ketrampilan adalah tindakan dari sebuah srkag dimiliki di dalamnya
dipengaruhi oleh pengetahuan dan pengalaman yamiikdiDi dalam kegiatan
penyuluhan ketrampilan merupakan tolok ukur kelsaldwa penyuluh dalam
menyampaikan inovasinya. penyuluh dapat mengetajailh mana materi yang
diberikan dapat diterima oleh petani. kebanyakanrdareka akan menerima bila
mereka sudah mencoba dan menerapkan sendiri sglavalsi yang diberikan
(Van Den Ban, 1999)

Namun, dalam hal ini bukan tidak mungkin penyuidak mengalami
suatu kendala dalam kegiatan penyuluhan yang ditakuKarena berbagai sikap,
karakter dan keadaan sosial yang ada dilingkungag ermacam-macam juga
mempengaruhi tindakan mereka dalam mengadopsi suatasi. Adapun skor

yang dicapai petani pada aspek ketrampilan adaladgsi berikut:
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Tabel 16. Skor Tingkat Ketrampilan Petani Terhadagiatan Pelaksanaan
Sekolah Lapang GAP.

No | Indikator Skor Skor Persentase | Kategori
maks yang skor maks
dicapai (%)

1. Ketrampilan petani responden dalam 3 2,2 73,3 Sedang
persiapan lahan

2. | Ketrampilan petani responden dalam 3 2,2 73,3 Sedang
Penyiapan benih

3. | Ketrampilan petani responden dalam 3 2,2 73,3 Sedang
kegiatan Penanaman

4. | Ketrampilan petani responden dalgm 3 2,85 95 Tinggi
kegiatan pemumukan

5. | Ketrampilan petani responden dalam 3 2,85 95 Tinggi
kegiatan Pengairan

6. | Ketrampilan petani responden dalam 3 2,5 83,3 Tinggi
kegiatan pemangkasan bentuk
tanaman

7. | Ketrampilan petani responden dalam 3 3,0 100 Tinggi
kegiatan pembersihan kebun

8 | Ketrampilan petani responden dalam 3 2,85 95 Tinggi
kegiatan Pengendalian OPT

9 | Ketrampilan petani responden dalam 3 2,5 83,3 Tinggi
kegiatan Pemanenan atau pemetikan

10 | Ketrampilan petani responden dalam 3 1,65 55 Sedang
kegiatan penangannan  persiapan
lahan pasca panen
Jumlah 30 24,8 82,67 Tinggi

Sumber: Analisis data primer, 2011

Keterangan:
Kategori pengetahuan responden

Tinggi = 23,34 — 30 atau 78,89% — 100%
Sedang = 16,67 — 23,33 atau 56,11% — 78,33%
Rendah =10 - 16,66 atau 33,33% — 55,56%.

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwearkeilan petani

responden terhadap kegiatan pelaksanaan Sekoladind &ood Agricultural

Practices (SL-GAP) tergolong tinggi. Hal ini dapat dilihatnl persentase total

sebesar 82,67% dari jumlah skor maksimal sebesalaBJumlah skor rata-rata

yang dicapai sebesar 24,8. Dengan adanya dateaaslidajpat diketahui bahwa

ketrampilan petani terhadap kegiatan pelaksana&olae lapang GAP telah

berhasil karena dilihat dari ketrampilan petanipogglen dalam berbudidaya
sudah banyak yang sesuai dengan pelaksanaan sé&kmdaly GAP. Hal tersebut

sesuai dengan yang diungkapkan oleh salah satorm@sp sebagai berikut:
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"...Y0 mas, roto-roto wes akeh sing wes sesuai Kargiatan sekolah
lapang GAP, nanging pas sing kegiatan persiapanapappenyiapan
winih, lan nek nandur kurang mathuk, mergo kegiatakolah lapang iki
di lakoni mari wong-wong tani nandur tanduran jerotergone tanduran
jeruk tanduran taunan dadine yo rodo angel disesunoe.”

"...Ya mas, sebagian banyak sudah sesuai dengaat&egelaksanaan
sekolah lapang GAP, tetapi untuk kegiatan persidphan, penyiapan
benih, dan penanaman kurang sesuai, hal tersekatedakan kegiatan
sekolah lapang ini dilaksanakan setelah petani kukéa penaman dan
selain itu tanaman jeruk merupakan tanaman tahjagagak sulit untuk
disesuaikan...”

Tingginya ketrampilan petani terhadap kegiatan ksslaaan sekolah
lapang disebabkan karena banyaknya pengalaman tegdady diperoleh dalam
kegiatan sekolah lapang GAP serta aktifnya petatand mengikuti kegiatan
sekolah lapang GAP. Menurut Gibson (1996) ketrammpiidalah kemampuan
dalam menerapkan sesuatu hal berdasarkan pengaltetagar. Untuk penjelasan
tentang tiap-tiap indikator ketrampilan petani m@sgen akan dijelaskan dibawah
ini:

1) Ketrampilan petani dalam persiapan lahan

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwarkeilan petani
terhadap kegiatan persiapan lahan termasuk katsgoiang, disini dapat
dilihat dari perolehan skor rata-rata yang dicgpeiani responden sebanyak
2,2 atau 73,3% dari total skor maksimal 3. Hahneinunjukkan bahwa petani
responden kurang sesuai terhadap anjuran yang td@ksanakan dalam
kegiatan sekolah lapang GAP yang menyebabkan adaetgmi responden
kurang sesuai dengan persiapan lahan yaitu kegsskolah lapang GAP
dilaksanakan setelah petani responden melakukaiat&agpenanaman, hal

tersebut sesuai dengan pernyataan salah satu despsebagai berikut:

"...Kurang sesuai mas, mergone kegiatan sekolatangpGAP dilakoni
marine aku nandur tanduran jeruk dadine kanggi @gan lahan cuman
tak resik’i wae...”
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"...Kurang sesuai mas, karena pelaksanaan sekodgdtandg GAP
dilaksanakan setelah saya melakukan kegiatan per@engadi untuk
persiapan lahan saya cuma melakukan pembersiham $aia...”

Ketrampilan petani dalam penyiapan benih

Dari pengamatan tabel di atas dapat diketahui baketempilan
petani terhadap kegiatan penyiapan benih termaatdgéri sedang, disini
dapat dilihat dari perolehan skor rata-rata yancpmhi petani responden
sebanyak 2,2 atau 73,3% dari total skor maksimalad.ini menunjukkan
bahwa petani responden kurang sesuai dengan anjyeary telah
dilaksanakan dalam kegiatan sekolah lapang GAP yeerg/ebabkan adanya
petani responden kurang sesuai dengan penyiapam yeatu petani kurang
tau tentang bagaimana benih yang bersertifikatabigs petani mengambil
benih dari tetangga terdekat, tetapi dalam penanareaih tersebut kataya
mempunyai produktifitas yang tinggi.
Ketrampilan petani dalam kegiatan penanaman

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwarkeilan petani
terhadap kegiatan persiapan lahan termasuk kategodiang, hal tersebut
dikarenakan skor rata-rata yang dicapai adalatata2 73,3% dari total skor
maksimal 3. Hal ini menunjukkan bahwa petani regeonkurang sesuai
dengan anjuran yang telah dilaksanakan dalam leegsgtkolah lapang GAP,
yang menyebabkan adanya petani responden kurangi sgstu kegiatan
penanaman sekolah lapang GAP dilaksanakan setedtdnipresponden
melakukan kegiatan penanaman jadi dalam kegiataanp@n kurang sesuai
diantaranya penentuan jarak tanam.
Ketrampilan petani dalam kegiatan pemumukan

Dari pengamatan tabel di atas dapat diketahui baketeampilan
petani terhadap kegiatan pemupukan termasuk kategggi, disini dapat
dilihat dari perolehan skor rata-rata yang dicggani responden sebanyak
2,85 atau 95% dari total skor maksimal 3. Hal ienunjukkan bahwa petani
responden dalam kegiatan pemupukan sudah sesugardemjuran yang

telah dilaksanakan dalam kegiatan sekolah lapan® @&ng mana dalam
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kegiatannya meliputi menghitung jumlah dosis yamgkandung dalam
pupuk, pembuatan lubang pupuk secara melingkandibvaajuk.
Ketrampilan petani dalam kegiatan Pengairan

Dari hasil perhitungan tabel di atas dapat dikathabiwa ketrampilan
petani terhadap kegiatan pengairan tergolong kategggi, hal ini dapat
dilihat dari hasil peritungan rata-rata pada tayehg dicapai oleh petani
responden yaitu sebanyak 2,85 atau 95% dari tktal maksimal 3. Disini
menunjukkan bahwa petani responden dalam melakaanakegitan
pengairan sudah sesuai dengan anjuran kegiatatalsd&pang GAP. Hal ini

didukaung oleh pernyataan seorang responden yghagai berikut:

"...Yo wes mathuk mas, seng pertama didelok tonddene alum opo ora
godonge, keloro didelok lemahe dek sekitare tandugaring opo isih
teles..”

"...Ya mas sudah sesuai, yang pertama melihat egdjalayuan pada
tanaman yang dilihat dari daun, kedua mengamatahtanlengan
mengambil tanah disekitar tajuk tanaman masih bésalsudah kering
(kelembaban tanah)...”

Ketrampilan petani dalam kegiatan pemangkasan ké¢ataman
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwarketlan petani

terhadap kegiatan pemangkasan bentuk tanaman técia®gori tinggi, hal
tersebut dikarenakan skor rata-rata yang dicapalabhd2,5 atau 83,3% dari
total skor maksimal 3. Dari data tersebut menurgnkkbahwa petani
responden dalam melakukan kegiatan pemangkasarh setaai dengan
anjuran yang telah dilaksanakan dalam kegiatanlaekapang GAP yang
mana kegiatannya meliputi memilih 3 tunas yang timkseimbang,
melakukan pemangksan berikutnya setelah tumbulpeiiade pupus dengan
rumus 1-3-9 pemangkasan dilakukan pada tunas atgn@ kering, dan
ranting yang tidak produktif.
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Ketrampilan petani dalam kegiatan pembersihan kebun

Dari hasil perhitungan tabel di atas dapat dikateabiwa ketrampilan
petani terhadap kegiatan pembersihan kebun kategoggi, hal ini
dibuktikan dengan hasil peritungan rata-rata padeltyang dicapai oleh
petani responden yaitu sebanyak 3,0 atau 100%tataii skor maksimal 3.
Disini menunjukkan bahwa petani responden dalamaksahakan kegitan
pembersihan kebun sudah sesuai dengan anjuraterdabut sesuai dengan

pernyataan salah seorang responden yaitu sebadaitbe

"...Yo mas wes mathuk mergo kegiatan ngresiki kabuku dilakoni
supoyo tanduran bebas soko omo lan penyakite tamduf

”...Ya mas sudah sesuai karena dalam kegitan psrbarkebun
dilakukan untuk menjaga kebun agar tetap bersintetfamdar dari hama
dan penyakit...”

Ketrampilan petani dalam kegiatan Pengendalian OPT

Berdasarkan perhitungan tabel di atas dapat ditiahtva ketrampilan
petani tentang kegitan pengendalian OPT termadiakndeategori tinggi, hal
ini dibuktikan dari tabel perhitungan rata-ratagaicapai petani responden
sebanyak 2,85 atau 95% dari skor maksimal 3. Disemunjukkan bahwa
petani responden dalam melaksanakan kegiatan pasigenOPTsudah
sesuai dengan anjuran yang telah dilaksanakan dadgratan sekolah lapang
GAP.
Ketrampilan petani dalam kegiatan pemanenan ataefgdean

Dari hasil perhitungan tabel di atas dapat dikethhbwa ketrampilan
petani terhadap kegiatan pemanenan kategori tihggini dilihat dari hasil
peritungan rata-rata pada tabel yang dicapai cé&dmnpresponden yaitu
sebanyak 2,5 atau 83,3% dari total skor maksimdaB.tabel tersebut
menunjukkan bahwa petani responden sudah melalkggatan pemanenan
atau pemetikan yang telah dianjurkan dalam kegise¢&nlah lapang. Hal ini

sesuai dengan pernyataan responden sebagai berikut:
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"...YO wes sesuai mas, biasae nek manen buah utelwvmnotong biasae
tak potong gagang buahe utowo tak puthe’k langsangiek manen kudu
disesuwekne karo kepinginan wong sing tuku...”

"...Sudah sesuai mas, dalam melakukan pemanenamataetikan
biasanya saya memotong batang buah atau dengantiknamgsung dan
dalam pemanenannya harus disesuaikan dengan kaingamsumen...”

10) Ketrampilan petani dalam kegiatan penanganan gaEstan

Dari kegiatan penanganan pasca panen yang adagbedali atas
diketahui bahwa ketrampilan petani tergolong datategori sedang, hal ini
dilihat dari hasil perhitungan rata-rata yaitu ssfak 1,65 atau 55% dari total
skor maksimal 3. Dari perhitungan rata-rata merkkgn bahwa petani
responden kurang sesuai dengan anjuran yang tédéksahakan dalam
kegiatan sekolah lapang GAP, hal tersebut dika@maktani responden
jarang melakukan kegiatan penanganan pasca pandnaganya kegiatan
tersebut dilakukan oleh tengkulak atau pengepul p¢glagang besar.
Pernyataan tersebut sesuai dengan yang telah dipkahk oleh salah satu

responden berikut ini:

”...Kurang sesuai mas, mergo wong tani kene jaraaggani bare panen,
biasane wong tani kene mari panen disetorke nangtgmgkulak lan
biasane sing nangani kegiatan mari panen koyo ngummbilihi iku
tengkulak...”

”...Kurang sesuai mas, karena petani jarang mekakkkgiatan
penanganan pasca panen, biasanya petani setekngiaatorkan kepada
pengepul (tengkulak) atau pedagang besar dan gmyang melakukan
penanganan pasca panen itu adalah pedagang besar.
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VII. KESIMPULAN

7.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukizaslapat beberapa kesimpulan

sebagai berikut:

1. Dalam proses pelaksanaan sekolah lagaogd Agricultural Practiceyang
dilakukan oleh Dinas Pertanian Kecamatan Dau diaD$slorejo yang
tergabung dalam kelompok tani Margo Mulyo berlamgsdalam beberapa
tahap: yang pertama tahap persiapan yang melipmilipan desa dan
hamparan kebun jeruk, diselenggarakan beserta kelortani, pemilihan
petani peserta, tempat, dan areal laboratorium ntapantuk proses
pembelajaran, bahan dan alat belajar, materi, ddaubelajar. Yang kedua
kegiatan pelaksanaan yang diawali dengan melih&gnpp kendala, dan
peluang yang ada di lapangan dilanjudkan dengasigpaemn lahan, Penyiapan
benih, kegiatan Penanaman, pemumukan, Pengairarpatk saat tanaman
jeruk dalam fase pemangkasan bentuk tanaman, Siakéiun, pemanenan
atau pemetikan, dan pascapanen. Yang ketiga evategsgtan tentang
proses belajar dan evaluasi dari pelaksanaan kegsgkolah lapang GAP.
Yang terakhir penyusunan laporan yang berisikaa dah informasi tentang
analisis agroekosistem mingguan, dan masalah yakagit dengan SL-GAP.

2. Berdasarkan penelitian respon petani terhadap teeg@elaksanaan sekolah
lapang Good Agricultural Practices(SL-GAP) tergolong dalam kategori
tinggi hal ini dilihat dari tiga aspek pengetahuaikap dan perilaku. Untuk
aspek pengetahuan disebabkan karena adanya temagayh lapang yang
berkulitas dan bermutu serta keaktifan petani datengikuti kegiatan, dan
untuk sikap disebabkan karena adanya kesadarani getaadap adanya
suatu teknologi baru dan aktifnya petani dalam nkenigkegiatan sekolah
lapang GAP sedangkan untuk tingginya ketrampilaarmpéaerhadap kegiatan
pelaksanaan sekolah lapang disebabkan karena rgi@ypkngalaman yang
telah diperoleh dalam kegiatan sekolah lapang GAP.

TOT
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7.2 Saran

Untuk kegiatan sekolah lapang yang akan datangvagieiu pelaksanaannya
dapat disesuaikan dengan keadaan fase tanamanapadiderta untuk
perlengkapan alat sarana dan prasarana diharagsalai sdengan standart
kebutuhan pelaksanaan sekolah lapang GAP yanglbaibenar.

Apabila dilihat secara menyeluruh respon petanm&suk tinggi dalam
menerima suatu inovasi, untuk itu diperlukan adasuatu tindak lanjut atau
pendampingan oleh pihak penyuluh atau dinas pertasetelah adanya
kegiatan pelaksanaan sekolah Ilapang GAP ini agaanipedapat
mengaplikasikan pengalamannya secara baik dan lsepaya petani dapat

lebih meningkatkan hasil produksi panennya.
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Lampiran 1. kuisioner
KUISIONER

Judul Penelitian
RESPON PETANI JERUK MANIS TERHADAP KEGIATAN SEKOLA H
LAPANG GOOD AGRICULTURAL PRACTICES (SL-GAP)
( Studi Kasus pada Kelompok Tani Margo Mulyo Desa 8lorejo Kecamatan
Dau Kabupaten Malang)

I. Karakteristik Sosial Ekonimi Responden

. Nama
. Alamat :
. Umur : Tahun
. Pendidikan terakhir :
. Status dalam kelompok tani/
masyarakat desa :
. Kontak dengan penyuluh : perbulan

a b wWwNPE

[o2]

7. Luas dan status lahan garapan

Jenis Lahan Luas dan Status Lahan

Milik Sendiri | Sewa Bagi Hasil
Sawah ha ha ha
Tegalan ha ha ha
Pekarangan ha ha ha

[I. Respon Petani Terhadap Kegiatan PelaksanaaneRolah Lapang GAP
A. Pengetahuan Petani

1. Apakah bapak mengetahui tentang pembuatan perearcapelaksanaan
kegiatan Sekolah Lapangsood Agricultural PracticesSL-GAP yang
meliputi (kurikulum, jadwal kegiatan pertemuan, mpkan sumberdaya
yang ada dilapangan mengetahui kekuatan, kelemadsmang, ancaman,
rencana kegiatan terkait dengan pelaksanaan SL-GAP?

a. Petani mengetahui (perencanaan dibuat bersama damdilaksanakan
bersama-sama berdasarkan musyawarah)

b. Petani kurang mengetahui (perencanaan dibuat bareamun anggota
kurang tahu)

c. Petani tidak mengetahui (anggota tidak ikut dalaremipuatan
perencanaan)
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Apakah bapak mengetahui tentang persiapan lahamamdakegiatan

pelaksanan SL-GAP?

a. Tahu (menetahui kemiringan kebun, melakukan perderéahan,
mengetahui ph tanah)

b. Kurang tahu (jarang mengetahui keadaan kemiringdourk, pemersihan
kebun dan mengetahui ph tanah)

c. Tidak tahu (tidak pernah mengetahui keadaan kegannkebun,
melakukan pembersihan kebun dan mengetahui ph)tanah

ALBSAIN .ttt ————— ettt a2 e et ettt e e et e e n e bt n b bneenae e e e e e e e e

Apakah bapak mengetahui bagaimana penyiapan bamip §ermutu yang

digunakan dalam pembibitan, benih bermutu tinggrgertifikat mempunyai

produksi tinggi, tahan terhadap hama penyakit)?

a. Tahu

b. Kurang tahu

c. Tidak tahu

ALBISAN L.ttt bttt e d——— et 44224 £e 444 e bbb b bbbttt n et e e e e e a s nnnnns

Apakah bapak mengetahui tentang bagaimana penandmah jeruk

berdasarkan prosedur pelaksanaan kegiatan sekplahg GAP?

a. Petani mengetahui (meletakkan bibit didekat lubtrgam, melakukan
penanaman pada pagi dan sore hari agar tanamériaids tanam pada
lubang 6060 cm dalamnya 60 cm, dan jarak tanam Ma&ter untuk
dimusim kemarau diberi mulsa untuk menjaga kelerabpb

b. Petani kurang mengetahui (menerapkan jarak tanam skcara
konvensional )

c. Petani tidak mengetahui

T Y LT RRELL. .. ) S .. |

Apakah bapak mengetahui tentang kegiatan pemumudideim kegiatan

sekolah lapang GAP?

a. Petani mengetahui (menghitung secara cermat jumies dan jenis
pupuk baik organik maupun anorganik, pembuatan nigbaupuk
sedalam 20 cm dan lebar 30 cm secara malingkawdibgajuk, pupuk
disebar dalam lubang yang telah disiapkan, lakygemmbunan lubang
setelah diberi pupuk dengan baik)

b. Petani kurang mengetahui (melubangi sekitar tanarkemudian
mengasih pupuk)

c. Petani tidak mengetahui

P NGSEI AT A Y D S AT RS L DAt R AL A A A®SLRArS s W

Apakah bapak mengetahui tentang kegiatan pengdieagan mengetahui

keadaan kondisi tanaman yang akan diairi dalamlaekapang GAP?



108

a. Petani tahu (dengan mengamati gejala kelayuan patEman yang
dilihat dari daun, kelembaban tanah dengan mendaarmh disekitar
tajuk tanaman, setiap tanaman jeruk diperkirakarmibnguhkan air
sebanyak 70-80 liter/pohon/minggu, pada fase pegdam pengairan
dilakukan 5-7 hari sekali sampai terbentuk pentlahjudkan 7-10 hari
sekali sampai buah dapat dipanen)

b. Petani kurang tahu (jarang menerapkan pengairagadeamemperhatikan
gejala kelayuan dan kelembaban tanah)

c. Petani tidak mengetahui

ALBSAIN ..ttt et et e et ettt e et bae et b bnnnnnetnnnennnnnns

7. Apakah bapak mengetahui tentang kegiatan pemangkasstuk tanaman
dalam kegiatan sekolah lapang GAP?

a. Petani mengetahui (Pangkas tanaman pada ketin§@i#&® cm ketika
tanaman berumur 2 tahun dari tanah, pilih 3 tunasgytumbuh
seimbang, lakukan pemangksan berikutnya setelabulirdua periode
pupus dengan rumus 1-3-9 (1 batang utama, 3 cgtréangr, 9 cabang
skunder. pemangkasan dilakukan pada tunas airndpdtaring, dan
ranting yang tidak produlkitif).

b. Petani kurang mengetahui (jarang menerapkan peraaagkyang sesuai
dengan pedoman )

c. Petani tidak mengetahui

S W b, WA Yy

8. Apakah bapak mengetahui tentang kegiatan pembarskadoun dalam
kegiatan pelaksanan SL-GAP?

a. Petani mengetahui (dengan melakuan penyiangan, greiinén saluran
drainase, pembersihan tanaman pagar, pemersihamaandengan cara
dikubur)

b. Petani kurang tahu (hanya melakukan kegiatan samgagi

c. Petani tidak mengetahui

|\ T, 1) . S A S Y R B . // 100 U, L) 7 . .4

9. Apakah bapak mengetahui tentang kegiatan pengand@PT agar tidak
menyebabkan kerugian secara ekonomi tanpa menggakeggeimbangan
lingkungan dan kesehatan pekerja dalam kegiatasiatelapang GAP?

a. Petani tahu (menggunakan larutan pestisida dengasis dsesuai
rekomendasi, melihat/mengidentifikasi hama  sasaramampu
mengaplikasikan pestisida sesuai kreteria 6 tepdt yepat jenis, tepat
mutu, tepat dosis, tepat waktu, tepat organisnpat teara dan aplikasi)

b. Petani kurang tahu (jarang menerapkan kreteria pattedalam
penyemprotan)

c. Petani tidak tahu

ARSaR TR IR VY s AIRRFS . o BF B8 O LATNR S cet RRE NS
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10. Apakah bapak mengetahui tentang kegiatan pemanat@n pemetikan
dalam sekolah lapang GAP yang disesuaikan dengekati kemasakan
tertentu yang dilihat dari kenampakan fisik yangntiiranya tekstur kulit
buah yang berubah lebih halus?

a. Petani tahu (pemanenan dengan memotong batangsésauai kreteria
standart mutu atau dengan petik buah, pemanenakukldn pada pagi
atau sere hari untuk menghindari dehidrasi yanggelesbkan cepat layu
hingga mulai terjadi proses pembusukan)

b. Petani kurang tahu (jarang memperhatikan waktund@kemanenan)

c. Tidak tahu

ALBSAN ..ttt ————— ettt a2t e e ettt e et e e nna b b a b bneenan e e e e e e e e

11. Apakah bapak mengetahui tentang kegiatan pascanpdakm sekolah
lapang GAP yang dilakukan untuk memperoleh proderkgdn kualitas yang
baik sesuai dengan preverensi konsumen?

a. Petani tahu (dengan sortasi dan greding yaitu niem#n memisahkan
jeruk sesuai Klasifikasi mutu dan mendapatkan lyzib&elas produk
sesuai dengan segmen konsumen, pencucian bualepadéag)

b. Petani kurang tahu (jarang melakukan kegiatan saitan grading)

c. Tidak tahu

e o LAY N el

12. Apakah bapak mengetahui tentang kegiatan pembuataana tindak lanjut
dalam kegiatan sekolah lapang GAP yang diawali aengencatan kegiatan
yang telah diperoleh selama satu musim dari awglaken sampai akhir
untuk dikembangkan dan disebarluaskan kepada ptaaipainnya?

a. Petani tahu (dengan mencatat, menganalisis, dan bosmhasil
kesimpulan mingguan kedalam kesimpulan misiman)

b. Petani kurang tahu (jarang memperhatikan kegiataiak lanjut)

c. Tidak tahu

ooty WA iglvyy 4

B. Sikap Petani

1. Bagaimanakah sikap bapak terhadap pembuatan peeamcgelaksanaan
kegiatan SekolahLapang Good Agricultural PracticesSL-GAP yang
meliputi (kurikulum, jadwal kegiatan pertemuan, mpkan sumberdaya
yang ada dilapangan mengetahui kekuatan, kelemadeinang, ancaman,
rencana kegiatan terkait dengan pelaksanaan SL-GAP?

a. Setuju (perencanaan dibuat bersama-sama dan ditdesa bersama-
sama berdasarkan musyawarah)

b. Kurang setuju (perencanaan dibuat bersama namgotnkurang tahu)

c. Tidak setuju (Anggota tidak ikut dalam pembuatarepeanaan)

AlASTRESRT. O ANRI R C oL ID W ¥ 8. LR T o R8N = et
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. Bagaimanakah sikap bapak terhadap Persiapan laladam dkegiatan

pelaksanan SL-GAP?

a. Setuju (menetahui kemiringan kebun, melakukan pesrdre lahan, dan
mengetahui ph tanah)

b. Kurang setuju (jarang mengetahui kemiringan keharang melakukan
pembersian lahan, dan jarang mengetahui ph tanah)

c. Tidak setuju (tidak pernah mengetahui keadaan kegain kebun, tidak
pernah melakukan pembersian lahan, dan tidak pemmatgetahui ph
tanah)

ALBS AN it ———— ettt e e et et e et e et bae et e bnnnnnetnnnennnnnns

. Bagaimanakah sikap bapak terhadap persiapan bemb permutu yang

digunakan dalam pembibitan, benih bermutu tinggrgertifikat mempunyai

produksi tinggi, tahan terhadap hama penyakit)?

a. Setuju

b. Kurang setuju

c. Tidak setuju

e WAL QIR | Y g

. Bagaimanakah sikap bapak terhadap penanaman bé@asarosedur

pelaksanaan SL-GAP?

a. Petani setuju (meletakkan bibit didekat Ilubang nm@namelakukan
penanaman pada pagi dan sore hari agar tanam&nldigla tanam pada
lubang 60x60 cm dalamnya 60 cm, dan jarak tanam mgger untuk
dimusim kemarau diberi mulsa untuk menjaga kelerabpb

b. Petani kurang setuju (menerapkan jarak tanam damas&onvensional)

c. Tidak setuju

S eyl NSATEMUMASKE

. Bagaimanakah sikap bapak terhadap kegiatan pemumdikiam kegiatan

sekolah lapang GAP?

a. Petani setuju (menghitung secara cermat jumlahsddan jenis pupuk
baik organik maupun anorganik, pembuatan lubanglkpsgpdalam 20 cm
dan lebar 30 cm secara malingkar dibawah tajukukugisebar dalam
lubang yang telah disiapkan, lakukan penimbunamrigbsetelah diberi
pupuk dengan baik)

b. Petani kurang setuju (melubangi sekitar tanamanukiéan mengasih
pupuk)

c. Tidak setuju

Alasan <. 2. e L

. Bagaimanakah sikap bapak terhadap kegiatan penga@agan mengetahui

keadaan kondisi tanaman yang akan diairi dalamlaekapang GAP?

a. Setuju (dengan mengamati gejala kelayuan pada &ngeang dilihat dari
daun, kelembaban tanah dengan mengambil tanahtdiseluk tanaman,
setiap tanaman jeruk diperkirakan membutuhkan abvasyak 70-80
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C.
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liter/pohon/minggu, pada fase pembungaan pengaditakukan 5-7 hari
sekali sampai terbentuk pentil dialanjudkan 7-10 kekali sampai buah
dapat dipanen)

Kurang setuju (jarang menerapkan pengairan dengamperhatikan
gejala kelayuan dan kelembaban tanah )

Tidak setuju

Alasan . P A e

7. Bagaimanakah sikap bapak terhadap kegiatan pemsarghsentuk tanaman
dalam sekolah lapang GAP?

a.

b.

C.

Petani setuju (Pangkas tanaman pada ketinggiar® 0rtketika tanaman
berumur 2 tahun dari tanah, pilih 3 tunas yang wm&eimbang, lakukan
pemangksan berikutnya setelah tumbuh dua periodespdengan rumus
1-3-9 (1 batang utama, 3 cabang primer, 9 cabangdek. pemangkasan
dilakukan pada tunas air, batang kering, dan rgntamg tidak produktif)
Petani kurang setuju (jarang menerapkan pemangkssag sesuai
dengan pedoman )

Petani tidak setuju

JAE.S A1) —— U | N R . Vo4 — A

8. Bagaimanakah sikap bapak terhadap kegiatan pernerdiebun dalam
kegiatan pelaksanan SL-GAP?

a.

b.
C.

Petani setuju (dengan melakuan penyiangan, perhbarsisaluran
drainase, pembersihan tanaman pagar, pemersihamadanatau buah
dengan cara dikubur)

Petani kurang setuju (hanya melakukan kegiatangsaia

Petani tidak setuju

A IS — o . L Ly LN .

9. Bagaimanakah sikap bapak terhadap kegiatan perngenda@PT dalam
sekolah lapang GAP yang tujuannya agar tidak meabjan kerugian secara
ekonomi tanpa mengganggu keseimbangan lingkungaketehatan pekerja?
a. Petani setuju (menggunakan larutan pestisida dend@sis sesuai

b.

C.

rekomendasi, melihat/mengidentifikasi hama  sasaramampu
mengaplikasikan pestisida sesuai kreteria 6 tepdt yepat jenis, tepat
mutu, tepat dosis, tepat waktu, tepat organisnpat teara dan aplikasi)
Petani kurang setuju (jarang menerapkan kreteriategat dalam
penyemprotan)

Tidak setuju

Alasan <. .. - e b LT

10.Bagaimanakah sikap bapak terhadap kegiatan pemareaa pemetikan
dalam sekolah lapang GAP yang disesuaikan dengagkati kemasakan
tertentu yang dilihat dari kenampakan fisik yangngiranya tekstur kulit buah
yang berubah lebih halus?
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a. Petani setuju (pemanenan dengan memotong batamgs#suai kreteria
standart mutu atau dengan petik buah, pemanenakukidn pada pagi
atau sere hari untuk menghindari dehidrasi yanggelesiokan cepat layu
hingga mulai terjadi proses pembusukan)

b. Petani kurang setuju (jarang memperhatikan wakiand@emanenan)

c. Tidak setuju

Alasan “.. Ch. o . N TS e T L

11.Bagaimanakah sikap bapak terhadap kegiatan pasten pdalam sekolah
lapang GAP yang dilakukan untuk memperoleh prodekgdn kualitas yang
baik sesuai dengan preverensi konsumen?

a. Petani setuju (dengan sortasi dan greding yaituiliiedan memisahkan
jeruk sesuai klasifikasi mutu dan mendapatkan lgaib&elas produk
sesuai dengan segmen konsumen, pencucian bualepadéan)

b. Petani kurang setuju (jarang melakukan sortasigdading)

c. Tidak setuju

ALBISAN ittt ———— 242444 £e 44 e e A n bbb bbb nt ittt e tnaea e nnnnns

12.Bagaimanakah sikap bapak terhadap kegiatan Pembuatecana tindak
lanjut dalam sekolah lapang GAP yang diawali dengancatatan kegiatan
yang telah diperoleh selama satu musim dari anwgibkan sampai akhir untuk
dikembangkan dan disebarluaskan kepada para patamya?

a. Petani setuju (dengan mencatat, menganalisis, dambromat hasil
kesimpulan mingguan kedalam kesimpulan musiman)

b. Petani kurang setuju (jarang memperhatikan kegiatdak lanjut)

c. Tidak setuju

e ML L NGy

C. Ketrampilan Petani

1. Apakah dalam kegiatan persiapan lahan, bapak ssefalai dengan kegiatan
pelaksanaan sekolah lapang GAP?
a. Sesuai (mengetahui kemiringan kebun, melakukan pesidam lahan dan
mengetahui ph tanah)
b. Kurang sesuai (jarang mengetahui keadaan kemirikglnan, pemersihan
kebun dan mengetahui ph tanah)
c. Tidak sesuai (tidak pernah mengetahui keadaan kegam kebun,
pembersihan kebun dan ph tanah)
Alasan .. e OO
2. Apakah dalam kegiatan penyiapan benih, bapak ssekiai dengan kegiatan
pelaksanaan sekolah lapang GAP dimana benih yaggnakan dalam
pembibitan, benih bermutu tinggi (bersertifikat npemyai produksi tinggi,
tahan terhadap hama penyakit)?
a. Sesuai
b. Kurang sesuai
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c. Tidak sesuai

Alagaiin W ..o ALY " g S BN R PR AL BB alD

Apakah dalam kegiatan penanaman bapak sudah sdspngan kegiatan

pelaksanaan sekolah lapang GAP yang mana kegia@manaman

berdasarkan prosedur pelaksanaan?

a. Sesuai (meletakkan bibit didekat lubang tanam, koédan penanaman
pada pagi dan sore hari agar tanaman tidak layiantapada lubang
60x60 cm dalamnya 60 cm, dan jarak tanam 4x5 nugterk dimusim
kemarau diberi mulsa untuk menjaga kelembaban)

b. Kurang sesuai (menerapkan jarak tanam dan secavahksional)

c. Tidak sesuai (tidak pernah menerapkan jarak tanan daktu
penanaman)

ALBSEIN .ot ———— ettt e e e ettt e et th et e dnn b nnnnnnnnn s

Apakah dalam kegiatan pemumukan bapak sudah sdsuagian kegiatan

pelaksanaan sekolah lapang GAP?

a. Sesuai (menghitung secara cermat jumlah dosis éais pupuk baik
organik maupun anorganik, pembuatan lubang pupdélae 20 cm dan
lebar 30 cm secara malingkar dibawah tajuk, pups&bédr dalam lubang
yang telah disiapkan, lakukan penimbunan lubangladetdiberi pupuk
dengan baik)

b. Kurang sesuai (jarang menghitung secara cermatajumobsis dan jenis
pupuk baik organik maupun anorganik, melubangi taekianaman
kemudian mengasih pupuk)

c. Tidak sesuai (tidak pernah menghitung secara cepjmnaiah dosis dan
jenis pupuk baik organik maupun anorganik)

S eyl NSATEMUMASKE

Apakah dalam kegiatan pengairan bapak sudah sekrajan kegiatan

pelaksanaan sekolah lapang GAP dimana mengetatada&e kondisi

tanaman yang akan diairi?

a. Sesuai (dengan mengamati gejala kelayuan pada aangeng dilihat
dari daun, kelembaban tanah dengan mengambil tdisakitar tajuk
tanaman, setiap tanaman jeruk diperkirakan memkatulir sebanyak
70-80 liter/pohon/minggu, pada fase pembungaangengdilakukan 5-
7 hari sekali sampai terbentuk pentil dialanjudkal0D hari sekali sampai
buah dapat dipanen)

b. Kurang sesuai (jarang menerapkan pengairan denganpearhatikan
gejala kelayuan dan kelembaban tanah)

c. Tidak sesuai (tidak pernah menerapkan pengairagatiememperhatikan
gejala kelayuan dan kelembaban tanah)

ARSARNY. 22 o AR EA. % (o 81D W0 o AAR Y. T an 89 ¥R m

Apakah dalam kegiatan pemangkasan bentuk tanamaak lsudah sesuai

dengan kegiatan pelaksanaan sekolah lapang GAP?
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a. Sesuai (Pangkas tanaman pada ketinggian 50-60 ¢ika kianaman
berumur 2 tahun dari tanah, pilih 3 tunas yang wim&eimbang, lakukan
pemangksan berikutnya setelah tumbuh dua periogdespdengan rumus
1-3-9 (1 batang utama, 3 cabang primer, 9 cabangdekt. pemangkasan
dilakukan pada tunas air, batang kering, dan rgntamg tidak produktif).

b. Kurang sesuai (jarang menerapkan pemangkasan yesigaisdengan
pedoman)

c. Tidak sesuai (tidak pernah menerapkan pemangkasan sesuai dengan
pedoman)

ALBS AN it ———— ettt e e et e et et e et bae et b bnnnnneennnennnnnns

Apakah dalam kegiatan pembersihan kebun bapak ssdabhai dengan

kegiatan pelaksanaan sekolah lapang GAP?

a. Sesuai (dengan melakuan penyiangan, pembersihamarsatirainase,
pembersihan tanaman pagar, pemersihan tanamarmw@hudengan cara
dikubur)

b. Kurang sesuai (hanya melakukan kegiatan sebagian)

c. Tidak sesuai

Alasan

Apakah dalam kegiatan pengendalian OPT bapak sws@shbai dengan
kegiatan pelaksanaan sekolah lapang GAP dimanaujleent agar tidak
menyebabkan kerugian secara ekonomi tanpa menggakeggeimbangan
lingkungan dan kesehatan pekerja?

a. Sesuai (menggunakan larutan pestisida dengan slesigi rekomendasi,
melihat/mengidentifikasi hama sasaran, mampu meikgajkan pestisida
sesuai kreteria 6 tepat yaitu tepat jenis, tepatumiepat dosis, tepat
waktu, tepat organisme, tepat cara dan aplikasi)

b. Kurang sesuai (jarang menerapkan kreteria 6 tegatdpenyemprotan)

c. Tidak sesuai (tidak pernah menerapkan kreteria pattedalam
penyemprotan)

/TS, 1) A S SR Y R B . // 100 U, L) 7, . .4

Apakah dalam kegiatan pemanenan atau pemetikank bsgppdah sesuai

dengan kegiatan pelaksanaan sekolah lapang GAmdideam pemanenan

dan pemetikan disesuaikan dengan tingkat kemas@ktsentu yang dilihat
dari kenampakan fisik yang diantaranya teksturt kulah yang berubah lebih
halus?

a. Sesuai (pemanenan dengan memotong batang daunlgeseida standart
mutu, pemanenan dilakukan pada pagi atau sereuhtark menghindari
dehidrasi yang mengebabkan cepat layu hingga ntelgadi proses
pembusukan).

b. Kurang sesuai (jarang memperhatikan waktu dalamapenman)

c. Tidak setuju (tidak pernah memperhatikan wakturdg@@manenan)
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10. Apakah dalam kegiatan pasca panen bapak sudahi skswgan kegiatan
pelaksanaan sekolah lapang GAP diman dalam kegiptesta panen
dilakukan untuk memperoleh produk dengan kualitagybaik sesuai dengan
preverensi konsumen?

a. Sesuai (dengan sortasi dan greding yaitu memilih rdamisahkan jeruk
sesuai klasifikasi mutu dan mendapatkan berbaglais keroduk sesuai
dengan segmen konsumen, pencucian buah, pengepakan)

b. Kurang sesuai (jarang melakukan kegiatan sortasgdading)

c. Tidak sesuai (tidak pernah melakukan kegiatan sicieen grading)

Alasan



Lampiran 2. Data Responden

No | Nama petani Alamat Umur (Thn) Pendidikan Lugs Jabatan Kontak | Akses media
lahan kelompok penyuluh

1 | Suwandi Selorejo 51 SD 2,5ha Ketua 2 Tv majala

2 | Bambang s Selorejo 38 SMA 3 ha Anggota/ sekdes O Tv majalah

3 | H Sulaiman Selorejo 64 SD 1ha KTNA 3 Majalah

4 | Sugianto M Selorejo 45 SD 0,5ha  Sekertaris 0 akgernah

5 | Jumari Selorejo 44 SD 1 ha Sekertaris 1 Tyalala

6 | Wari Selorejo 36 SMP 0,45 ha Anggota 0 Majalah

7 | Nadi Selorejo 43 SMP 0,75 ha Anggota 0 Tidak pert

8 | Muslimin Selorejo 57 SMP 1,05ha Ketua 2 Tv, mdjalg

9 | Suwaiji Selorejo 26 SMP 0,5ha Anggota 0 Majalah

10 | Sugianto Selorejo 46 SMA 0,5ha Anggota 0 Majalah

11 | winoto Selorejo 40 SMA 0,65 ha Bendahara 2 Tv, tabja

12 | Jarwo Gading kulor 40 SD 2ha Ketua 4 Tv, tahja

13 | Yanadi Gading kulon 38 SD 1,25ha bendahara 0 TV

14 | Nurhadi Gading kulon 26 SMP 1 ha Sekertaris 2 0 Tv majalah

15 | Santoso Gading kulon 30 SMP 0,5ha Sekertaris 2 v mdjalah

16 | Suwadi Gading kulor 47 SD 1 hg Kabid produksi 4 TV

17 | Siswanto akrim | Gading kulon 29 SMA 0,75 ha Anggota 3 Tv majalah

18 | Suroso Gading kulon 39 SMP 0,75ha Ketua 4 Tv rahjal

19 | Dulmanan Petung sewy 49 SMP 0,37 ha Ketua 4 Majalah

20 | Suwiji Petung sewu 28 SMP 0,5ha  Sekertaris 2 aMhj

nah
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Lampiran 3. Perhitungan Kreteria Untuk Menentukan Respon Petani

Dengan menggunakan skala likert, maka untuk menattgspon petani
adalah sebagai berikut:
1. Menentuka kelas, yaitu tinggi, sedang, rendah.
2. Menentukan kisaran
R =X; —X,
=102 -34
=68

3. Menentukan selang kelas
I=R/K

=68/3

= 22,66
Sehingga dari perhitungan diatas, dapat ditent@GKeategori dalam respon,
yaitu:
Kategori respon tinggi = 79,34 — 102 atau 78,89%06%
Kategori respon sedang = 56,67 — 79,33 atau 56;17833%
Kategori respon rendah = 34 — 56,66 atau 33,3%%56%

Sedangkan perhitungan untuk menentukan masing-gemslikator
penilaian respon adalah sebagai berikut:

1. Responden pada tahap pengtahuan

R =X, — X, I=R/K
=36-12 =24/3
=24 =8

Sehingga diperoleh 3 kategori penilian sebagakberi

Kategori pengetahuan tinggi = 28,2 — 36 atau ®8,89100%

Kategori pengetahuan sedang = 20,1 — 28,1 atdl %6, 78,33%
Kategori pengetahuan rendah =12 — 20 atau 33,33%56%
2. Responden pada tahap sikap

R:X]__XZ IZR/K
=36-12 =241/3
=24 =8

Sehingga diperoleh 3 kategori penilian sebagakberi

Kategori pengetahuan tinggi = 28,2 — 36 atau ?8,89100%
Kategori pengetahuan sedang = 20,1 — 28,1atdd %6, 78,33%
Kategori pengetahuan rendah =12 — 20 atau 33,33%56%
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3. Responden pada ketrampilan

R:X1_X2 IZR/K
=30-10 =20/3
=20 = 6,66

Sehingga diperoleh 3 kategori penilian sebagakberi

Kategori pengetahuan tinggi = 23,34 — 30 atau 78,89.00%
Kategori pengetahuan sedang = 16,67 — 23,33 atdd%6- 78,33%
Kategori pengetahuan rendah = 10 — 16,66 atau3%3;355,56%
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Lampiran 4. Sekor Respon Petani terhadap kegiatanlSGAP
No Responden RESRON Total Kategori
Y1 Y2 Y3
1 | Suwandi 36 36 26 98 Tinggi
2 | Bambang s 34 35 26 95 Tinggi
3 | H. Sulaiman A 36 36 30 102 Tinggi
4 | Sugianto M 28 30 20 78 Sedang
5 | Jumari 35 35 27 97 Tinggi
6 | Wari 35 36 24 95 Tinggi
7 | Nadi 34 35 22 91 Tinggi
8 | Muslimin 34 36 27 97 Tinggi
9 | Suwaiji 31 35 20 86 Tinggi
10 | Sugianto 34 35 26 95 Tinggi
11 | Winoto 34 35 23 92 Tinggi
12 | Jarwo 36 35 23 94 Tinggi
13 | Yanadi 36 35 23 94 Tinggi
14 | Nurhadi 33 34 28 95 Tinggi
15 | Santoso 35 35 27 97 Tinggi
16 | Suwadi 36 35 28 99 Tinggi
17 | Siswanto akrim 26 30 20 76 Sedang
18 | Suroso 36 36 27 99 Tinggi
19 | Dulmanan 36 36 22 94 Tinggi
20 | Suwiji 30 30 27 87 Tinggi
Total 675 | 690| 496 1861
Rata-rata 33,75 345 | 24,8 93,05 Tinggi
Skor Maks 36 36 30 102
Presentase (%) 93,795,83| 82,67 91,22 Tinggi
K=3 I=R/K Tinggi 79,34 — 102 atau 78,89%060%
R=X; —X, =68/3 Sedang 56,67 — 79,33 atau 56,11% 78,33
R =102 - 34 = 22,66 Kecil 34 — 56,66 atalB3% — 55,56%
R =68
Keterangan:
Y1 = Pengetahuan
Y2 = Sikap

Y3 = Ketrampilan



Lampiran 5. Sekor Respon Petani Terhadap PengetahunaKegiatan Sekolah Lapang GAP

No Indikator Pengetahuan

Responder 1 2 3 4 5 8 9 10 11 12 | Total | Kategori
1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 Tingdi
2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 34 Tingdi
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 Tingdi
4 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 1 1 28 Sedang
5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 35 Tingdi
6 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 35 Tingdi
7 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 34 Tingdi
8 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 34 Tingdi
9 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 31 Tingdi
10 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 34 Tinggi
11 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 34 Tinggi
12 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 Tinggi
13 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 Tinggi
14 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 33 Tinggi
15 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 35 Tinggi
16 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 Tinggi
17 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 1 26 Sedapg
18 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 Tinggi
19 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 Tinggi
20 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 30 Tinggi

Total 56 56 60 59 5 56 53 5 57 55 5( 675

Rata-rata 2,8 2,8 3 2,95 2,95 2,8 2,6 2,5 33,75 Tinggi

Skor Maks 3 3 3 3 3 3 3 36

Prosentase 100 98, 93 8§ 93,75 Tingg
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Keterangan:
K = Skor Tertinggi K =
| = Selang Kelas RX —X;
X1 = Nilai Tertinggi R =36-12
X2 = Nilai Terendah R =24
I =R/K

=24/3

=8

Sehingga diperoleh 3 kategori penilian sebagakberi

Kategori pengetahuan tinggi = 28,2 — 36 ata8%%,— 100%
Kategori pengetahuan sedang = 20,1 — 28,1 atdd %6 78,33%
Kategori pengetahuan rendah =12 — 20 atau 33;38%56%.
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Lampiran 6. Sekor Respon Petani Terhadap Sikap Kegtan Sekolah Lapang GAP

No Indikator Sikap
Responden s 2 3 4 5 6 7 9 10 1 12 Total | Kategori

1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 Tingdi
2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 35 Tingdi
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 Tingdi
4 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 2 30 Tingdi
5 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 35 Tingdi
6 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 Tingdi
7 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 35 Tingdi
8 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 Tingdi
9 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 35 Tingdi
10 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 35 Tinggi
11 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 35 Tinggi
12 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 35 Tinggi
13 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 35 Tinggi
14 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 34 Tinggi
15 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 35 Tinggi
16 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 35 Tinggi
17 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 1 30 Tinggi
18 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 Tinggi
19 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 Tinggi
20 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 30 Tinggi

Total 56 60 60 56 58 59 50 58 58 6 69

Rata-rata 2,8 3 3 2,8 2,9 2,95 2,5 2,9 2, /5 34,5 Tinggi

Skor Maks 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36

Presentase (% 98,3 83,3 967 96 95,8 Tinggi

act



Keterangan:
K = Skor Tertinggi K =
| = Selang Kelas RX —X;
X1 = Nilai Tertinggi R =36-12
X2 = Nilai Terendah R =24
I =R/K

=24/3

=8

Sehingga diperoleh 3 kategori penilian sebagakberi

Kategori pengetahuan tinggi = 28,2 — 36 ata8%%,— 100%
Kategori pengetahuan sedang = 20,1 — 28,1 atdd %6 78,33%
Kategori pengetahuan rendah =12 — 20 atau 33;383%56%
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Lampiran 7. Sekor Respon Petani Terhadap Ketrampila Kegiatan Sekolah Lapang GAP

No Indikator Ketrampilan
Responden 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10| Total Kategori

1 3 2 2 3 3 3 3 3 3 1 26 Tingg
2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 1 26 Tingg
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 Tingg
4 2 1 1 2 3 3 3 2 2 1 20 Sedan
5 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 27 Tingg
6 2 3 2 3 2 2 3 3 3 1 24 Tingg
7 1 1 1 3 3 3 3 3 3 1 22 Sedan
8 3 3 3 3 2 3 3 3 3 1 27 Tingg
9 1 1 1 3 3 2 3 3 2 1 20 Sedan
10 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 26 Tingg
11 3 3 3 2 2 3 3 2 1 1 23 Sedar]
12 1 1 1 3 3 2 3 3 3 3 23 Sedar]
13 1 1 1 3 3 2 3 3 3 3 23 Sedar]
14 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 28 Tingg
15 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 27 Tingg
16 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 28 Tingg
17 1 1 2 3 3 2 3 3 1 1 20 Sedar]
18 3 3 3 3 3 1 3 3 2 3 27 Tingg
19 1 1 1 3 3 3 3 3 3 1 22 Sedar]
20 3 3 3 3 3 2 3 3 3 1 27 Tingg

Total 44 44 44 57 57 50 60 57 50 33 496

Rata-rata 2,2 2,2 2,2 2,85 2,85 2,5 3,0 2,8p 2,5 65 1, 24,8 Tinggi

Skor Maks 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30

Presentase (% 73,3 73,3 73,3 95 95 83 100 9% 3 83, 55 82,65 Tinggi
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Keterangan:

K = Skor Tertinggi
| = Selang Kelas
X1 = Nilai Tertinggi
X, = Nilai Terendah

R:X1_X2 IZR/K
=30-10 =20/3
=20 = 6,66

Sehingga diperoleh 3 kategori penilian sebagakberi

Kategori pengetahuan tinggi = 23,34 — 30 atau #8,89.00%
Kategori pengetahuan sedang = 16,67 — 23,33 atdd%6- 78,33%
Kategori pengetahuan rendah = 10 — 16,66 atau3%3,355,56%
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Lampiran 8. Dokumentasi Penelitian

m |
&

Kegiatan Sekolah Lapang GAP

Kegiatan Seolah Lapang GAP
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Peserta keglatan sekolah Iapang GAP



Lampiran 9. Denah Peta Desa Selorejo KecamaarkKBaupaten Malang
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